-Special untuk Sonia Mayangsari, cinta kasih 


untukmu sayang- 


-Semoga kalian menyukai kisah ini seperti aku 


menyukai ketika menulisnya.- 
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Prolog 


Omar mengelus dagunya dengan tatapan lurus ke 
arah layar proyektor di depannya. Terlihat tampak 
menilai situasi yang ada di layar tersebut. Beberapa garis 
dan juga daftar perkembangan ada di sana. Omar tampak 
puas dengan apa yang dilihatnya dan itu juga membuat 


mulut Omar dipenuhi dengan senyuman bahagia. 


Kacamata melorot di wajah Omar, pria tua itu 
memperbaikinya dengan jarinya. Pintu terdengar terbuka 
dan Omar memutar tubuhnya untuk melihat sosok cantik 
yang adalah asistennya. Omar melihat asistennya berjalan 


ke arahnya dengan dokumen di tangan. Pasti 


Robotic Obsession - 2 


pemberitahuan atas perkembangan proyek yang telah di 


kerjakannya. 
"Leana? Bagaimana?" 


"Segalanya sudah bagus, Sir. J siap di kirim ke 


Dubai. Sesuai dengan permintaan pembeli." 


Omar mengangguk. Masih dengan kepuasan yang 


sama. 
"Kalau begitu mari kita lihat seperti apa J." 


Leana mengangguk dan berjalan bersama Omar 
meninggalkan ruangan. Mereka berjalan sembari bicara 
tentang apa saja yang harus dilakukan untuk pengiriman 


proyek mereka. 


"Beberapa hari yang lalu pemerintah mulai 
menyelidiki tentang keberadaan J. Sepertinya kita harus 
mulai hati-hati dengan rencana kita. Apalagi J sudah 


berada di urutan pertama pencarian." 


"Ya, Sir. Saya akan memakai pengiriman 


teraman." 
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Omar menatap langit-langit labnya dengan sedikit 
nada frustasi di suaranya yang keluar, "harusnya aku 
bungkam mereka dengan baik. Mereka sungguh 
mengganggu. Apalagi saat ini banyak pencarian untuk 
orang yang hilang. Mereka tidak tahu saja betapa 


bagusnya membuat robot dari tubuh mati manusia." 
"Bukankah J proyek pertama anda, Sir?" 


Omar menatap Leana dengan anggukan. "Dia 
adalah sejarah pertama keberhasilan. Tidak ada yang bisa 


menyainginya. Dia adalah kebanggaanku." 


"Lalu kenapa anda menjualnya, Sir? Dia berharga, 
dia pastinya tidak ternilai dan anda begitu saja 


menjualnya dengan harga fantastis. Saya tidak mengerti." 


"Leana." Omar menghadap gadis itu. Sejak awal 
Leana adalah orang yang tidak setuju dengan penjualan J. 
Omar juga tahu itu, walau Leana tidak memiliki hak 
untuk berkomentar tapi karena Omar juga menyayangi 
asistennya dan sedikit selipin sayang itu dibalut dengan 
cinta membuat Omar tidak bisa marah pada Leana. Umur 


Leana memang lebih cocok menjadi anaknya, tapi 
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bukankah cinta tidak mengenal umur? "J adalah proyek 
termahal kita. Untuk melanjutkan hidup dan usaha ini, 
kita butuh uang dan J akan membantu kita dengan itu 
semua. Kuharap kau mengerti dan kita harus merelakan 


kepergian J." 


Leana terdiam sejenak. Batinnya berperang dan 
itu adalah sebuah pembantahan atas apa yang harusnya 
tidak dia setujui. Tapi Leana tidak memiliki pilihan. Dia 
tidak bisa membantah apa yang dikatakan Omar. Jika dia 
terus keras kepala, maka Omar akan meminta orang lain 
yang mengirim J. Dan itu akan menggagalkan rencana 


Leana. 
"Saya mengerti, Sir." 


Omar tersenyum dan melepaskan tangannya dari 
bahu Leana. Mereka berjalan kembali menuju ruangan 
yang bersuhu dingin. Di ruangan itu telah berdiri satu 
sosok tegap tanpa senyum yang telah menatap mereka 
dengan retina birunya. J mengangkat tangan dan 


melambai pada Omar. Dia kenal pemiliknya. 


"Apa kabarmu, J?" 
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"Baik, Omar. Suhu ini sangat cocok untukku. Aku 


menyukainya." 


Omar mengangguk saja. Dia mendekat pada sosok 
jangkung dengan tato di beberapa bagian tubuhnya. 
Dadanya telanjang, jadi tato itu terekspos dengan cukup 


kentara. 


Leana hanya menatap tubuh pria itu dengan 
tangan terkepal. Dia tidak bisa membuat dirinya 
kehilangan pria ini. J memang dingin dan kadang 
mengabaikan suara Leana. Tapi pria itulah yang 
menemani hari-harinya. Leana bahkan lupa kalau J bukan 


manusia. 


Omar memulai pemeriksaan pada tubuh J. Dia 
sangat berhati-hati dengan jantung buatannya. Tidak ada 
yang boleh menggerakan jantung itu atau 
menghidupkannya. Saat jantungnya hidup maka itu tidak 
lagi bisa di matikan. J akan berada pada tingkat obsesi 


dengan siapapun sosok yang menggerakkan jantungnya. 


Dan Leana memiliki ide yang cukup gila di 


kepalanya. Ide yang hanya dirinya yang tahu karena dia 
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tidak pernah memiliki teman untuk bercerita. Dia juga 
tidak meniatkan untuk menceritakan apapun yang akan 
membuat orang lain berpikir kalau dirinya gila. Mana bisa 
dia tidak dikatakan gila, dia jatuh cinta pada seorang 
robot. Dia waras tapi bersama dengan J membuatnya gila. 
Dan intensitas kegilaan itu sampai pada tahap yang tidak 
bisa diobati. Dia akan menghidupkan jantung J untuk 


dirinya dan akan dia buat J menjadi miliknya. 


Itu adalah rencana yang sangat sempurna. Dia 


akan menjalankan rencana itu dengan sebaik mungkin. 


Tatapannya pada J melembut. 
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chapter 1 


Adelia Clark menatap hutan dengan pepohoan 
besar yang menjulang di segala sisi jalan. Dia 
menyandarkan tubuhnya dengan desah nafasnya yang 
tidak teratur. Sudah sejak lama dia memikirkan hal ini tapi 
dia tidak bisa menghentikan dirinya untuk bertanya. 
Haruskah mereka pindah ke pinggiran hutan seperti ini? 
Apa ibunya benar-benar tidak memiliki uang untuk hidup 
di kota? Atau ini hanya cara ibunya menghindar dari 


bajingan yang adalah ayahnya? 


Ayahnya selama ini hanya memanfaatkan ibunya, 


membiarkan ibunya mencari uang sedangkan dia sibuk 
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dengan wanita simpanannya. Bahkan Adelia merasa 
kalau dia siap menancapkan belati ke jantung sosok yang 
disebutnya dengan ayah tersebut. Dia tidak pernah 
menjadi suami yang baik dan ayah yang baik. Dia hanya 


bisa mabuk setiap malamnya dan menjadi bajingan setiap 


paginya. 


Jadi Adelia akan sangat mengerti kalau alasan 
ibunya pindah adalah demi menghindari ayahnya 
tersebut. Tapi ibunya memang sangat hebat dalam 
menyembunyikan kebusukan ayahnya. Bahkan ibunya 
bisa dikatakan bodoh karena mau saja bertahan selama ini 


dengan bajingan seperti ayahnya. 
"Del, lihat di arah sana. Hutan itu indah bukan?" 


Adelia mencari tempat yang di maksud ibunya 
dan dia tampak kagum setelah menemukannya. Sangat 
indah dan tampak air terjun itu membuat segalanya 
menjadi lebih indah lagi. Adelia sangat suka dengan apa 


yang dilihatnya. 


"Apa tempat kita dekat ke sana, Mom?" 
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"Mommy rasa ya. Tapi kata mereka sebaiknya 


jangan ke sana. Terlalu berbahaya." 


Adelia menatap ibunya dengan cepat. "Kenapa? 


Apa ada hantunya?" 


Christina tersenyum mendengar pertanyaan 
putrinya. Adelia memang terkenal sangat takut dengan 
hantu atau segala jenis mahkluk astral lainnya. "Tentu 
saja tidak," bantah Christina pada putri satu-satunya 


tersebut. 
"Lantas?" 


"Ada hewan buas dan juga jalanan terjal. Jadi 
kalau mau ke sana, kamu harus sama orang yang 


berpengalaman." 


"Lalu apa ada orang yang berpengalaman di 


tempat kita?" 


Christina tampak berpikir. Dia memang sudah 
lebih dulu datang mengunjungi tempat tinggal barunya 
dan mengecek segalanya sebelum berani membawa 


Adelia ke sana. 
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Adelia hanya menatap hutan itu menunggu 


penjelasan ibunya. 
"Sepertinya ya." 


Adelia mengangguk mendengar itu. Jadi dia bisa 
pergi dengan orang berpengalaman itu nanti. Dia benar- 
benar penasaran dengan area itu. Sangat eksotis dan 
tampaknya belum terjamah tangan usil manusia. Jadi 
Adelia bisa ke sana dan melihat keindahan itu. 


Menikmatinya lebih tepatnya. 
Mata Adelia mengerjap. Dia melihat asap. 


"Mom, apa terjadi sesuatu dengan tempat itu? 


Banyak sekali asap di sana." 


Christian menatap tempat yang di tunjuk Adelia. 
Dia harus meminggirkan mobilnya untuk mencari tahu 
lebih jauh. Menatap bagian hutan yang sepi dan hanya ada 
asap mengepul. Mereka ada di dataran tinggi jadi mudah 
bagi mereka melihat bagian hutan yang lebih rendah dan 


benar ada asap di sana. 
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"Tidak apa-apa, Del. Itu mungkin hanya orang- 
orang yang bermalam di sana dan mematikan api unggun 


mereka." 


Adelia menatap dengan lebih seksama dan 
kemungkinan ibunya terasa mustahil baginya. 


"Benarkah?" 
"Jangan terlalu di pikirkan." 


Christina menjalankan kembali mobilnya dan 
meninggalkan apa yang baru saja dia lihat dengan 
melupakannya. Tapi Adelia tetap merasa penasaran 
dengan asap itu. Tidak mungkin hanya orang yang 
mematikan api unggun sampai terkepul asap hitam seperti 
itu. Itu seperti ban yang dibakar. Tapi kenapa ada orang 


yang membakar ban di hutan? Sangat mustahil sekali. 


Tapi Adelia juga tidak mau menambah beban 
ibunya. Sudah terlalu banyak hal yang harus di pikirkan 
ibunya tanpa perlu di tambah dengan keanehan hutan. 
Jadi Adelia juga akan menghentikan rasa penasarannya. 
Gadis itu menghadap ke depan dan melihat jalanan 


beraspal yang mengalihkan perhatiannya dari hutan. 
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Beberapa saat kemudia mereka sampai ke 
halaman di mana tepat di depan rumah mereka ibunya 
berhenti. Ibunya pernah mengirim foto rumah ini jadi 
Adelia mengenalnya. Setelah ibunya mematikan mesin 
mobil, Adelia segera keluar dari mobil. Menatap pada 


rumahnya yang cukup memuaskan. 


Mereka bukan dari kalangan orang kaya jadi 


rumah seperti di depannya saat ini cukup untuk mereka. 
"Kau suka rumahnya, Del?" 


Christina memegang bahu putrinya dan meminta 


pendapat. 


Adelia mendongak dan segera dia mengangguk. 
Dia menyukai rumah ini dan rasa sukanya 
membahagiakan ibunya. Itu lebih dari cukup baginya 
tidak menolak apapun hidup mereka saat ini. Walau 
Adelia harus meninggalkan dunia mereka di London dan 
juga teman-teman yang sangat di sayanginya. Apalagi 
ibunya juga memberikan dia nomor kartu yang baru di 
ponselnya. Ibunya benar-benar menutup akses baginya 


untuk menghubungi London. 
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Pastilah alasannya agar ayah mereka tidak 


menemukan mereka. 
"Christina, senang melihatmu di sini." 


Suara itu mengalihkan fokus Adelia. Ibunya sudah 
berjalan ke sosok paruh baya di mana rambutnya telah 
memutih semua. Tapi pria tua itu tampak ramah sekali. 


Apalagi ibunya tanpa sungka memeluk pria itu. 
"Senang bisa bertemu denganmu lagi, Steven." 


Christina melepaskan pelukan mereka. Dia 
menatap pada putrinya di mana Adelia segera mendekat 


pada ibunya. 


"Ini putriku, Steven. Yang aku ceritakan tempo 


hari." 


Steven tersenyum dengan sumringah ke arah 
Adelia. Dia mengulurkan tangannya dengan hangat. 


Adelia cukup terkejut saat Steven memeluknya. 


"Dia teman kakek dan nenekmu, Del. Mom 


pernah cerita." 
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Adelia mengangguk saja dan Steven tidak 
memeluknya lama jadi Adelia tidak perlu merasa terlalu 
risih cukup lama. Tapi Steven tetap memegang tangannya 
dengan hangat seolah Adelia adalah cucunya yang hilang. 
Tapi Steven sepertinya memang menganggap Adelia 
cucunya. Sepertinya kedekatan kakek neneknya dan 


kakek Steven cukup terjalin erat. 


"Benar katamu, Christina. Dia memang mirip 


sekali dengan Naura." Steven mengelus kepala Adelia. 


Naura adalah nama neneknya dan banyak yang 
mengatakan kalau Adelia memang mirip dengan 


neneknya. Steven menambah daftar itu. 


"Kita masuk, Stev. Aku sudah tidak sabar 


memperlihatkan Adelia kamarnya," ujar Christina. 


Adelia mengikut saja. Dia hanya menatap hutan 
itu sekali lagi di mana tidak ada asap dari tempatnya 
sekarang. Dia penasaran dan tidak bisa melepaskan 


ingatannya dari hutan eksotis tersebut. 


Tapi dia bisa melakukan apapun nanti. 
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chapter 2 


Adelia sudah meminum segelas coklat miliknya. 
Dia baru beberapa hari di sini dan dia bertemu dengan 
beberapa orang. Beberapa tetangga. Juga beberapa teman 
yang akan sekolah dengannya. Kampusnya cukup jauh 
dan kakek Steven memiliki cucu lelaki bernama Edward 


yang akan berangkat ke kampus bersamanya. 


Edward cukup dingin padanya. Tidak tampak 
membenci Adelia hanya mungkin pembawaannya yang 
membuat dia sedingin itu. Itu bukan masalah bagi Adelia. 


Lagi pula dia cukup bahagia dengan dingin Edward jadi 
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dia tidak perlu memiliki teman perjalanan yang akan 


membuatnya sakit kepala. Dia benci orang cerewet. 


Juga ada satu gadis yang seumuran dengannya 
bernama Regina. Mereka bertiga sudah memutuskan akan 
ke kampus bersama. Itu akan menyenangkan, bagi 
ibunya. Sedang bagi Adelia, tidak akan lebih 
menyenangkan dari teman-temannya yang ada di 


London. 


Adelia sudah berdiri dan siap akan masuk ke 
kamarnya lagi saat dia melihat kakek Steven masuk ke 
rumahnya dengan pakaian yang cukup membuat Adelia 


penasaran. Dia menatap kakek itu dengan meneliti. 
"Oh, Del. Mana Mom mu?" 


Adelia menatap ke belakang di mana pintu dapur 
ada di sana. Ibunya tidak ada di sana. "Mungkin belakang 


rumah." 


"Oh begitu. Aku akan mencarinya ke sana." 
Steven telah berbalik dan hendak pergi meninggalkan 
Adelia. 
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"Mau ke mana, Kakek?" 


Adelia | membuat Steven menghentikan 
langkahnya. Dia malah kembali berbalik dan menatap 


pada Adelia. Senyum terbingkai di sana. 


"Edward ingin mengajak kakek ke hutan untuk 
mencari seekor kelinci. Dia cukup antusias dengan hal itu. 
Apalagi libur musim panas hampir selesai jadi dia ingin 
menjelajah hutan. Kakek tidak bisa membiarkan dia 
melakukannya sendiri walau dia kenal dengan hutan ini. 
Tapi dia ceroboh dan harus ada orang tua yang 


mengingatkannya. Jadi kakek akan ikut dengannya." 
"Hutan... Hutan.." 


Adelia mengingat tentang kebakaran yang masih 
memenuhi otaknya. Dia tidak bisa begitu saja melepaskan 
ingatannya tentang asap itu dan seolah tidak ada yang bisa 
membuat dia mengenyahkan ingatan itu. Seperti ada yang 
membutuhkan pertolongannya. Dia tidak bisa 
mengatakannya pada ibunya karena pasti ibunya akan 


menganggap dia bercanda. 
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Tapi Adelia tidak main-main dengan 


perasaannya. 
"Apa aku boleh ikut, Kakek?" 
"Sungguh kau ingin ikut?" 
Adelia mengangguk dengan yakin. 


Kakek Steven tertawa dengan keras. "Tentu saja. 
Kakek akan memperlihatkanmu keindahan hutan dan di 
sana kita akan melakukan banyak hal. Kalau begitu siap- 
siap ya dan pakai baju yang hangat. Di hutan sangat 


dingin." 
"Baik, Kakek." 


Adelia segera bergegas ke atas menuju kamarnya 
sedang kakek Steven sudah keluar rumah untuk 
mengabarkan pada ibu gadis itu kalau anaknya akan ikut 
ke hutan bersama dengan mereka. Setidaknya Steven 


harus meyakinkan ibu gadis itu. 


Adelia masuk ke kamar dan memakai baju 
panjang dengan celana panjang lalu melapisinya dengan 


jaket tebal. Dia menguncir rambut panjangnya dan ransel 
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mulai dia letakkan di punggungnya. Lalu gadis itu 
menatap cermin dan melihat penampilannya yang sudah 
sempurna. Dia keluar kamar dan saat dia turun, dia 


bertemu ibunya di bawah tangga. 
"Mom, " 


Christian tersenyum melihat Adelia. "Kamu 


sungguh ingin pergi, Del?" 
Adelia tersenyum dan mengangguk. 


"Baiklah, hati-hati. Steven mengatakan kalau dia 
sudah membawa makanan yang cukup untuk kalian 
bertiga. Tapi kalau kau mau Mom menambahkan 
makanan untukmu, Mom akan ambilkan beberapa roti 


untukmu. Bagaimana?" 


Adelia kembali dengan anggukan. Lalu ia 


memberikan ibunya ranselnya untuk di isi. 
"Jangan terlalu banyak, Mom." 


Ibunya menghilang ke dapur. 
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Adelia mengambil sepatunya yang berwarna 
hitam dan tampak lebih kokoh dari sepatunya yang lain. 
Dia memasang benda itu di kakinya dan mengikat talinya. 
Lalu dia berdiri setelah selesai memasang sepasang 


sepatu. 
Ibunya tepat datang saat dia telah selesai. 
"Ini." 


Adelia memakai kembali ranselnya dan mencium 


pipi ibunya dengan sayang. "Aku mencintaimu, Mom." 
"Mommy juga sayang." 


Adelia lalu keluar dari rumahnya dan melihat 
kakek Steven telah melambai ke arahnya. Mereka sudah 
siap dengan pakaian mereka menuju hutan. Edward juga 


di sana dan tampak datar saja melihat ke arah Adelia. 
"Siap berangkat, Del?" tanya kakek Steven. 


Adelia mengangguk dengan wajah antusias yang 


tidak disembunyikan. 
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Lalu mereka bertiga mulai berjalan. Hutan sangat 
dekat dengan pemukiman kecil mereka di mana hanya 
memerlukan langkah menuju jalan bertanah dan mereka 
harus masuk ke salah satu area hutan yang di penuhi 
dengan batang-batang pohon besar. Kakek Steven lebih 
memilih berjalan bersama dengan Adelia dan 


membiarkan Edward memimpin jalan untuk mereka. 


Mereka telah masuk ke bagian depan hutan dan 
Edward telah masuk ke sana dengan Steven dan Adelia 


mengikutinya. 
"Apa tas mu berat?" tanya Steven. 


Adelia menggeleng. "Hanya berisi beberapa hal 
dan tidak berat sama sekali, Kakek." 


"Katakan saja pada kakek kalau kau lelah. Kita 


akan istrirahat." 
"Baik." 


Mereka terus berjalan di area hutan dan Adelia 
merasa hutan itu memang indah. Sangat memanjakan 


mata bagi dia yang hanya tahu bermain ke mall atau 
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timezone. Hutan merupakan tempat liburan yang 
menyenangkan. Tapi mulai sekarang hutan akan menjadi 
kehidupan sehari-harinya dan hutan ini adalah tempat dia 
akan menghabiskan sisa hidupnya. Terdengar 


menyedihkan? Tapi itu memang kenyataannya. 


Adelia sudah sangat yakin kalau keputusan ibunya 
untuk mereka pindah ke sini hanya akan membuat dia 
mengetahui rasanya neraka dunia. Jika saja dia bukan 
anak yang penurut, mungkin dari kemarin dia akan 


memilih lari dari tempat ini dan meninggalkan ibunya. 


Sayang sekali, dia tidak akan pernah sanggup 
melakukan itu. Meninggalkan ibunya adalah hal terakhir 
yang akan dia lakukan dalam hidupnya. Dia tidak suka 
ibunya bersedih dan jika dia meninggalkan ibunya maka 
itu akan menjadi kesedihan terdalam bagi wanita yang 


sangat mencintainya tersebut. 


Adelia harus bertahan. Dirinyalah penyemangat 
bagi sang ibu. 


Kaka 
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chapter 3 


Suara gerakan terdengar di depan, Adelia bisa 
melihat sesuatu bergerak dan Edward tampak waspada. 
Adelia hanya menatap bagaimana pria itu dengan senjata 
berburu yang di bawanya mulai melangkah dengan 
perlahan mengikuti gerakan dari semak belukar tersebut. 
Edward tampaknya adalah orang yang sangat berbakat 
dalam berburu. Bahkan Steven yang lebih tua darinya 


hanya tampak menunggu aba-aba dari cucunya tersebut. 


Adelia melihat betapa fokusnya dua orang itu 
pada buruan mereka sedangkan Adelia tidak terlalu 


antusias dengan apa yang ada di hadapannya. Dia 
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menatap pada jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangannya. Jam menunjukkan siang tapi bahkan matahari 
tampak terlalu lelah berusaha menembus rerimbunan 
pepohonan. Hingga di tempat Adelia saat ini bukannya 


terasa siang malah tampak masih pagi. 


Gadis itu menemukan jalan lain di sebelah 
kirinya. Ada bekas-bekas kaki orang-orang yang 
membuat rerumputan tidak tumbuh dengan baik di sana. 
Jelas Adelia memiliki tujuan lain ikut ke hutan ini. Dia 


harus mencari asap yang dilihatnya waktu itu. 


Tapi dia tidak mungkin mengatakan hal itu pada 
Steven dan Edward. Mereka tampaknya tidak akan 
menuju ke sana. Arah mereka berbeda dan Adelia tidak 
akan bisa membuat arah mereka berbeda. Dia tidak suka 
melihat tatapan Edward yang keberatan nantinya. Jadi 
pilihannya adalah dia harus berjalan sendiri ke tempat itu. 


Dengan diam-diam. 


Adelia menatap dua orang itu dan mereka masih 


fokus dengan si kijang. 
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Sepertinya tempatnya tidak jauh. Adelia hanya 
perlu mencari sebentar dan kembali kemari yang bahkan 
tidak akan disadari dua orang itu tentang kepergiannya. 
Adelia mengangguk pada dirinya sendiri untuk 
meyakinkan diri. Lalu dia segera menyelinap pergi. 


Melangkah dengan cepat hingga dia sedikit berlari. 


Dia melewati arus jalan dan juga banyak pohon. 
Menandai pepohonan itu agar dia tidak tersesat juga dia 
mengikuti jalanan kecil di depannya agar dia bisa kembali 
ke tempat semula. Adelia terlalu meremehkan jalanan itu 
karena pada akhirnya dia hanya terus melangkah tanpa 
ujung. Gadis itu tidak menemukan apa-apa. Lalu dia 
menatap ke belakang dan dia baru sadar kalau di belakang 


sana terasa asing. 


Adelia menunduk dan jalanan itu telah 


menghilang. Dia tersesat. 


Gadis itu memeriksa jam tangannya. Beberapa 
menit. Hutan menipunya. Ternyata dia harusnya tidak 
menuruti kata hatinya. Apa yang akan terjadi kalau dia 
menghilang di hutan ini dan tidak bisa pulang? Apa yang 
akan dikatakan ibunya? Duka seperti apa yang akan 
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ditanggung ibunya? Penyalahan seperti apa yang akan 
diberikan orang lain pada ibunya? Dia tidak sanggup 


membayangkannya. 


Adelia memijit pelipisnya. Kesal dengan dirinya 


dan rasa penasaran tidak pada tempatnya tersebut. 
Dia menginjak tanah dengan kuat. 


Apa yang harus dia lakukan sekarang? Jika 
melihat dari lamanya dia berjalan, butuh banyak waktu 
lagi untuk kembali ke tempatnya semula dan pasti kakek 
Steven dan Edward sudah tahu dia menghilang. Rasanya 
baru tadi dia berjalan sebentar. Banyak yang bilang kalau 
hutan memiliki hipnotis pada manusia. Tampaknya dia 


telah kena dengan hipnotis itu. 


Adelia sudah akan belutut dan menangisi dirinya 
sendiri tapi kemudian telinganya mendengar suara kayu 
yang terbakar. Ranting kayu patah akibat api. Dia segera 
mencari sumber suara itu dan dia merasa memiliki 
kesempatan untuk menyelamatkan dirinya. Mungkin itu 


adalah salah satu tetangganya. Atau penjelajah hutan? 
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Adelia berjalan ke sumber suara. Dia terus 
berjalan dan melewati jalan lincin yang beberapa kali 
hampir membuatnya terjatuh. Hingga dirinya tiba di 
sebuah tempat yang sepertinya rumput-rumput liarnya 
sengaja di babat habis. Dia masuk ke area itu dan benar 
kalau dia menemukan api unggun. Tepat di tengah area 


itu. Api menyala membuat mata Adelia terhipnotis. 


Lebih terhipnotis lagi saat dia melihat pria yang 
berdiri di depan api menghadap ke dirinya. Pria itu 
menatap Adelia dengan tatapan bingung. Dia 
menggerakkan kepalanya dengan gerakan pelan seolah 
memindai diri Adelia. Pria itu tampak tidak senang 
dengan adanya Adelia di tempat ini, tentu saja itu dapat 
di maklumi Adelia. Jika pria itu berpikir Adelia 


mengganggunya, Adelia tidak akan membantahnya. 


Hanya saja Adelia tidak habis pikir. Apa yang 
dilakukan pria setampan itu di tempat ini? Wajah dingin 
dengan dada telanjang yang memperlihatkan tato yang 
sungguh menarik minat Adelia. Apa juga yang membuat 
sosok itu menyalakan api unggun di siang hari? Terlalu 


banyak hal aneh namun keanehan itu tidak menghentikan 
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Adelia dari degupan jantungnya sendiri. Dia merasakan 


dadanya menggedor di sana dan itu sangat aneh. 


Ini bukan cinta pada pandangan pertama kan? 
Tidak mungkin. Seumur hidupnya dia tidak pernah 
merasakan degupan sehebat ini. Adelia juga bukan orang 
yang lugu karena pada dasarnya dia memiliki dua mantan 
kekasih di London jadi dia bukannya tidak mengenal 
cinta. Hanya saja yang dirasakannya pada si mata biru 
tampaknya lebih jauh dan lebih mengerikan. Cinta sejati? 


Begitukah mereka menyebutnya? 


Ah tidak, tidak. Tidak mungkin yang itu. Adelia 
berusaha menyangkal dirinya sendiri. Menyangkal 


perasaannya. 


Mungkin perasaan yang dia rasakan itu adalah 
sebuah kelegaan. Pasti karena dia sangat takut tadi akan 
hilang di hutan tanpa di temukan oleh siapapun. Jadi saat 
dia melihat pria itu di depannya, Adelia merasa sangat 
bahagia hingga dia berdegup dengan sangat hebat. Ya, itu 


adalah jawaban paling masuk akal. 
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Setelah dia berhasil kembali ke rumahnya, dia 
akan melupakan segalanya. Pria itu akan menolongnya 
dan mereka bisa saling melupakan. Tanpa ada jejak-jejak 
degupan yang membuatnya tidak nyaman ini. Jadi yang 
pertama harus dilakukannya adalah membujuk pria itu 


untuk mengantarnya ke jalan yang dikenalnya itu. 
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Chapter 4: 


Adelia berjalan ke arah pria itu dan berdiri tepat di 
depannya dengan berhalangan api unggun. Gadis itu 
menelan ludahnya dengan susah payah. "Hai..." Adelia 
melambaikan tangannya. Berusaha terlihat ramah walau 


dia tidak berbakat dalam hal itu. 


Pria itu masih dengan pandangannya yang sama. 
Menilai dan itu cukup mengganggu tapi Adelia tahu kalau 
dia tidak punya pilihan. Pria di depannya satu-satunya 


harapannya. 


"Aku berjalan ke sini tanpa tujuan dan aku 


tersesat. Bisakah kau bantu aku ke jalan yang cukup aku 


Enniyy - 31 


kenali. Teman-temanku akan sangat khawatir denganku. 


Jadi bisakah..." 


Pria itu berjalan ke arah Adelia. Dia melewati api 
unggun dan mengejutkan sekali, saat pria itu 
memeluknya. Benar-benar memeluknya dengan erat 
hingga membuat Adelia harus merasakan sesak pada 
dadanya. Adelia berontak karena pelukan pria itu 


membuat dia tidak bisa meloloskan nafasnya. 
"Lepaskan, kau menyakiti aku." 


Pria itu kemudian melepaskan pelukannya. 
Membuat Adelia memegang dadanya sendiri yang sesak 
oleh pelukan tersebut. Gadis itu menatap sosok itu dengan 
setengah kesal. Memberikan lirikan tajam padanya yang 
membuat pria itu hanya menatap masih dengan bingung 


lagi kali ini. 
"Apa yang kau lakukan? Memelukku?" 
"Adelia Clark?" 


"Hah? Kau tahu namaku?" Adelia menunjuk 


dirinya sendiri. Dia mencoba mencari pria itu di 
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kepalanya. Dia tidak amnesia dan sosok seperti pria itu 


bukan orang yang mudah untuk dilupakan. 


Mata biru yang menggugah gadis manapun. Lalu 
rambut silver yang cukup terang. Pria ini akan menarik 
dia dalam tatapan pertama seperti yang dirasakannya tadi. 
Pria ini tidak akan menjadi asing seperti sekarang. Lalu 


apa yang membuat pria ini tahu namanya? 
"Bajumu. Tertulis Adelia Clark." 


Adelia menunduk dan dia bahkan ingin 
menyumpahi dirinya sendiri. Tentu saja pria ini tahu. 
Jaketnya memang tertulis namanya. Jaket yang dia pakai 
adalah jaket yang sengaja dia buat bersama teman- 
temannya dan mereka mengukir nama mereka di sana. 
Astaga. Kenapa dia bahkan tidak kepikiran ke sana. Pria 


di depannya menumpulkan otaknya. 


Adelia akan memukul kepalanya tapi tangannya 
tertahan oleh tangan pria itu yang memegang tangannya. 


Menghentikan dia. 


"Aku J." 
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"Oh." 


Adelia menunduk dan melihat J yang malah 
membuat tangan mereka bersatu. Menggenggam 
jemarinya dan itu membuat jantung Adelia rasanya akan 
meledak. Dia tidak mau dadanya meledak jadi gadis itu 
mencoba melepaskan tangannya dari genggaman tangan 


J tapi J tidak mau melepaskannya. 
"Lepaskan dulu, aku mau bicara." 


J menatap sejenak dan dia melihat ketidaksukaan 
pada gadis itu. Lalu dia melepaskannya. Dengan berat 


hati. 


"Aku tadi minta kamu antar aku ke tempat yang 
aku maksud. Apa kamu bersedia, teman aku akan panik 


kalau aku menghilang." 
"Kau akan meninggalkan aku?" 
"Hah?" 


"Jangan pergi." 
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Adelia menggaruk kepalanya dengan aneh. Pria di 


depannya memang aneh. Dia akan ikut aneh rasanya. 


"Aku harus pulang, J. Ibuku akan mencariku dan 


khawatir padaku jika aku tidak pulang." 
"Ibu?" 
"Ya, ibu. Wanita yang melahirkan aku." 


J menggeleng dengan raut tidak suka. "Kenapa 


aku tidak memilikinya? Seorang ibu?" 


"Kau harusnya memilikinya. Semua orang akan 
memiliki sosok ibu. Wanita yang terus bersamamu 
sepanjang hidupmu. Dia wanita yang akan selalu 


membelamu dan senantiasa tersenyum padamu." 


J berpikir dan dia menemukannya segera. Senyum 


membingkai wajah kerasnya. "Aku memilikinya." 
"Nah kan." 


"Dia ibu yang baik. Namanya Leana." 
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"Nama yang cantik. Sekarang katakan di mana 
ibumu tinggal, mungkin saja kau berada satu tempat 
denganku tapi karena aku baru di sini jadi aku tidak 


mengenalmu. Mungkin kita hanya belum bertemu saja." 


Pria itu menatap sekitar dan menunjuk ke arah 


belakangnya. Adelia menatap dengan kerutan samar. 
"Kau tinggal di sana?" 
J mengangguk. 


"Itu hanya gua kan? Apa ibumu juga tinggal di 


sana?" 
J menggeleng. "Ibuku meninggalkan aku di sini." 


Adelia menatap tidak percaya. "Seorang ibu 
meninggalkan anaknya? Aku tidak percaya kalau itu 


benar-benar bisa terjadi?" 


"Dia mengatakan demi kebaikanku. Mereka ingin 
menjualku jadi aku harus bersembunyi sampai aku aman 


dan dia akan menjemputku." 
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Adelia menggeleng dengan dramatis. "Siapa yang 
akan menjualmu? Ini negara bebas. Penjualan manusia 
tidak bisa dibenarkan. Harusnya ibumu melaporkannya 
ke polisi. Ini mengesalkan hanya dengan mendengarnya, 


pasti ibumu sangat membenci orang-orang itu." 


J diam saja tampak tidak mendengarkan. Dia 
hanya berpikir kalau dia bukan manusia dan mungkin 
penjualan itu dimungkinkan karena dia bukan manusia. 
Leana selalu mengatakan padanya kalau dia adalah yang 
terbaik di antara yang lainnya. Dia terlalu istimewa jadi 


mereka semua menginginkannya. 


"Apa kau yakin akan baik-baik saja, J jika tinggal 


di sana?" 


Adelia menatap gua itu dengan ringisan. Pasti di 
sana sangat dingin. Dia jadi ingat tadi betapa dinginnya 


tangan J saat pria itu memeluknya. 


J hanya menjawab dengan anggukan tanya dari 


Adelia. 


Gadis itu kembali menatap jam tangannya. Dia 


benar-benar dilema sekarang. Dia ingin menemani J di 
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sini dan melewati dingin ini bersama. Tapi dia juga tidak 
mau kalau sampai Edward dan kakeknya menemukan dia 
di sini dan melihat J. J bisa terekspos dan orang yang ingin 
menjualnya akan tahu tempat ibu J menyembunyikannya. 


Jadi apa yang harus dia lakukan? 
"Kau akan meninggalkan aku?" 


Adelia menatap J dengan rasa bersalah. Dia tidak 
bisa meninggalkan pria itu tapi dia juga tidak bisa 


membawanya bersama dengannya. 


Lalu ide menarik tiba-tiba ada di kepalanya. Dia 
menatap J dengan antusias. "Bagaimana kalau begini." 
Adelia mendekat ke arah J. "Kau antar aku ke tempat 
teman-temanku dan kita bisa menandai pohon di setiap 
jalan ke sana. Jadi dengan mudah aku bisa kembali kemari 
besok. Aku akan membawa makanan dan juga selimut 


untukmu. Kau mau?" 


J mengangguk karena sememangnya dia tidak 
mengerti banyak. Dia hanya setuju dengan apa yang 
dikatakan Adelia karena gadis itu tampak bahagia dengan 


kalimatnya sendiri. Dia suka saat melihat Adelia bahagia. 
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Mesin dalam tubuhnya terasa hangat melihat kebahagiaan 


Adelia. 
"Kalau begitu ayo kita pergi." 


Adelia sudah memutar tubuhnya dan berjalan 


pergi. J mengekor di belakangnya. 
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Chapter 5 


J mengikuti apa yang dilakukan oleh Adelia. 
Menandai setia pohon yang mereka temui dengan tanda 
bulatan kecil dan sedikit berlubang. Arah terakhir di mana 
Adelia meninggalkan Edward dan kakaknya cukup 
mudah untuk dihapal dan dia hanya perlu sampai ke jalan 
itu, lalu segalanya akan baik-baik saja. Dia akan datang 


lagi besok bertemu dengan J lalu semuanya beres. 


Dia akan menjaga J sampai ibu pria itu datang 
menjemputnya. J tampak lebih kekanakan dari usianya. 
Tampaknya pria itu memiliki kelainan. Mungkin saja 


sindrom peterpan. Dia pernah mendengar tentang hal itu 
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dan melihatnya sendiri. Tetangganya di London dulu 
memiliki hal yang disebut sebagai kelainan itu. Jadi dia 


cukup paham. J tampak memiliki sindrom itu. 


Adelia memutar tubuhnya dan menemukan J 
sibuk mengukir banyak pohon. Dia bekerja cukup rajin 
dan terlihat suka dengan apa yang sedang ia lakukan. 
Mungkin J terlalu lama sendiri jadi saat Adelia datang dan 
meminta dia melakukan hal yang dilakukannya sekarang, 


dia menjadi antusias sendiri. 


Pandangan Adelia beralih ke wajah pria itu yang 
sangat serius. Rasanya J akan membuat dia kehilangan 
hatinya sendiri. Pria tampan seperti J akan mendapatkan 
banyak cinta dari keluarga atau orang terdekatnya, jadi 
sedikit tidaknya Adelia paham kenapa mereka ingin 
menjual pria itu. Mungkin karena ketampanannya yang 


luar biasa. 


Langkah J terhenti. Dia melihat pada Adelia dan 
gadis itu terkejut karena tertangkap basah sedang 
mengamati pria itu. Segera dia mengalihkan tatapannya 
dan kembali sibuk dengan pohonnya. Tapi J sudah 


mendatanginya dan berdiri di sisinya. 
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"Jangan pikir aku melihatmu ya, aku hanya 
memastikan apa kau mengukir pohonnya dengan benar. 
Jangan besar kepala," sewot gadis itu dengan sikap yang 
cukup tersinggung atas apa yang tertuduhkan atas dirinya. 


Walau pria di depannya belum berbicara sama sekali. 
"Aku tahu." 
"Hah?" 


"Aku hanya ingin bilang kalau kita sudah sampai. 


Aku menemukan jalannya." 
"Apa?" Adelia terkejut. "Di mana?" tanyanya lagi. 


"Di sana." Tunjuk J dengan lurus ke arah belakang 


Adelia. 


Gadis itu segera memutar tubuhnya dan berjalan 
ke sana. Dia melihatnya dan di sana memang jalannya. 
Desah lega terdengar dari mulutnya. Rupanya dia tidak 
tersesat di hutan ini dan berakhir membuat ibunya sedih. 


Dia mengelus dada tanda lega. 


Lalu ingatan Adelia kembali pada J. Dia akan 


meninggalkan pria itu sendiri. J pasti kesepian. Andai saja 
Robotic Obsession - 42 


J punya ponsel dan di hutan ini ada sinyalnya. Pasti dia 


bisa lebih mudah menemani J melewati kesepiannya. 


Dia menghadap ke arah J dan melihat pada pria itu 


dengan rasa bersalah. 
"Aku harus pergi." 
"Kau akan kembali besok. Kau berjanji." 


Adelia mengangguk. "Aku pasti kembali J. Aku 


juga ingin menemanimu. Jadi aku akan kembali." 


J memegang tangan Adelia dengan kencang. 
Membuat gadis itu terkejut oleh sikap J yang berbeda. 
Tampak takut dan rapuh. 


"Adelia Clark, kau harus kembali. Ingat janjimu, 
jangan seperti ibuku. Dia berjanji padaku akan kembali 
dan membawa aku pergi tapi dia meninggalkan aku 


begitu saja di sini. Aku tidak suka sendiri, Adelia Clark." 


Tanpa bisa menahan dirinya, Adelia memeluk 
tubuh J. Mendekap hangat pria dingin itu yang bahkan 
membekukan diri Adelia. Menyalurkan hangat tubuhnya 
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di tubuh J walau tampaknya itu tidak berguna. Tapi 


setidaknya dia mencoba yang terbaik untuk J. 


"Aku akan kembali, J. Aku tidak akan seperti 


ibumu. Aku pasti akan kembali." 


Adelia melepaskan pelukannya dan tampak J 
cukup terhibur dengan apa yang dijanjikan oleh Adelia. 
Dia akan menunggu Adelia dan gadis itu sangat senang 
untuk itu. Tahu kalau ada orang yang akan menunggunya 


membuat Adelia gembira. 
"Kalau begitu aku pergi." 


Adelia memutar tubuhnya dan berjalan ke arah 
jalanan tapi belum beberapa langkah, dia sudah berhenti 
dan kembali menghadap ke J. Pria itu masih di tempat 


yang sama dengan pandangan padanya. Dia berdecak. 


Segera adelia melepaskan tasnya dan meletakkan 
tas itu di tanah. Lalu dia membuka jaketnya. Dia berjalan 


ke arah J dan memakaikan pria itu jaketnya. 


"Ini kekecilan dan akan ketat tapi kau bisa 


membukanya di gua nanti dan menjadikannya penutup 
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tubuhmu. Mungkin di gua itu ada serangga. Aku tidak 


mau tubuhmu merah-merah nanti." 


J hanya diam saja menatap Adelia saat gadis itu 
memakaikan jaket di tubuhnya. Dan memang ketat juga 
sangat kecil. Tapi J tidak akan melepaskannya. Jaket itu 
adalah pemberian pertama Adelia untuk dirinya, jadi dia 


tidak akan pernah melepaskannya. 
"Juga, kau bisa panggil aku Del. Ya?" 


"Ya, Del," jawab J tanpa menyembunyikan 


kebahagiaannya. 


"Kau manis sekali. Kalau begitu aku akan pergi 


sekarang." 
J mengangguk. 


Adelia memungut tasnya dan hanya memakai baju 
panjang itu membuat tubuhnya dingin. Tapi tidak apa- 
apa, J lebih membutuhkan jaketnya. Gadis itu kembali 
teringat ada beberapa makanan di tasnya. Dia segera 


kembali pada J dan memberikannya roti. 


"Makan itu saat kau lapar." 
Enniyy - 45 


"Aku tidak memakannya, Del." 
Adelia mengerut. "Kenapa?" 
"Ibu melarang aku makan." 


Adelia berpikir sejenak. Menatap tubuh di 
depannya dengan seksama. "Apa kau punya alergi pada 


roti?" 
J mengangguk. "Semacam itu." 


"Lalu apa yang kau sukai. Apa yang biasa 


diberikan ibumu untuk kau makan?" 
J tampak berpikir. "Listrik." 


"Hah, listrik? Jangan bercanda. Katakan saja apa 


itu dan akan aku bawakan kau besok." 


Pria itu kembali berpikir dan Adelia hanya 


menatap dengan bingung. 


"Baik baik, tidak usah banyak berpikir. Aku akan 
bawa makanan apa saja yang ada di rumahku besok. 


Tunggu aku ya?" 
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J mengangguk dengan segera. 


Adelia kini benar-benar pergi. Dia melambai pada 
pria itu yang hanya menatapnya dengan tatapan sendu. 
Benar-benar membuat orang lain tidak tega untuk 
meninggalkannya. Hebat sekali ibunya bisa pergi 
meninggalkan anaknya dengan begitu mudah. Adelia saja 
merasa itu cukup sulit untuk dilakukan. Dia tidak bisa 


membayangkan betapa rindunya J pada wanita itu. 


Adelia menggeleng. Dia tidak bisa terus 
memikirkan J. Dia hanya harus kembali besok. Segalanya 


akan baik-baik saja. Pria itu bisa menjaga dirinya. 


Dengan keyakinan rapuh itu, Adelia berjalan 
pergi. 


KKK 
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Chapter 6 


Adelia melihat Edward sedang mencoba mencari 
sinyal ponsel. Dia datang mendekat dan meraih lengan 
pemuda itu. Membuat Edward segera mengalihkan 
pandangan kepadanya. Berangsur-angsur mata yang tadi 
tampak tidak terlihat oleh Adelia, berubah memerah 
penuh amarah. Edward marah padanya dan dia pantas 


mendapatkannya. 


"Ke mana saja kau!? Kau pikir kami ke sini hanya 
untuk dibuat khawatir olehmu? Kau tidak berpikir kalau 
kau menghilang kakekku akan khawatir dan merasa 


bersalah! Punya otak tidak!?" 
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Adelia meringis dengan amukan itu. Melepaskan 
tangannya dari lengan Edward, Adelia hanya menatap 
dengan datar. Dia tidak suka ada yang marah padanya tapi 
dia juga tidak menyalahkan amarah Edward karena dialah 
yang salah. Dirinya yang membuat pemuda itu khawatir 
dan tentu saja bukan padanya kekhawatiran itu ada. Tapi 


kakeknya. 
"Maafkan aku, aku tersesat." 


"Ed, jangan marah padanya. Dia tidak dengan 


sengaja melakukannya." 


Adelia berbalik dan menemukan Steven di sana. 


Dia tersenyum dengan rasa bersalahnya. 


"Kakek, maafkan aku. Tadi aku mau pipis dan aku 
malu untuk minta izin apalagi kalian sibuk dengan kijang 
yang kata kakek jarang ada. Jadi aku tidak mau merusak 
momen itu dan kupikir aku tidak akan kenapa-kenapa jika 


berjalan sedikit lebih jauh. Tapi aku malah tersesat." 


Kebohongan itu mengalir dengan lancar. Adelia 


sudah memikirkan kebohongan apa yang akan dia 
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katakan pada Edward dan kakeknya. Dan kebohongan 
yang baru dia katakan adalah pilihannya. 


Steven memegang kepala Adelia dan 
mengelusnya lembut. Penuh dengan pengertian bahkan 
lebih terkesan khawatir dari pada kesal. Steven adalah 
pria tua yang baik, banyak yang memujinya demikian. 


Bahkan Adelia juga melihat Steven demikian. 


"Tidak apa, Del. Beruntung kau temukan jalan 


pulang. Jadi bagaimana kau bisa kembali?" 


Adelia bergumam mencari jawaban. "Aku hanya 
menemukan pohon yang aku kenali, jadi aku melewati 
pohon itu dan akhirnya di sini aku. Aku melihat Edward 


dan aku tahu kalau aku telah selamat." 


Steven mengangguk dengan desah lega. "Kau 


pasti sangat takut di sana, Del?" 


Adelia mengangguk. Dia memang takut awalnya. 


Sebelum dia bertemu dengan J tentu saja. 


"Sebaiknya kita pulang sekarang dan memberikan 


minuman hangat untukmu. Kau terasa sangat dingin." 
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"Ya, kakek." 
"Di mana jaketmu?" Edward yang bertanya. 


Adelia menahan decakannya. Dia pikir tidak akan 
ada yang sadar dengan jaketnya. Tapi sial, kenapa malah 


Edward yang sadar? 
"Hilang." 
"Hilang? Hilang di mana?" 
"Makanya hilang karena aku tidak tahu di mana." 


Gadis itu tidak bermaksud meninggikan suaranya 
tapi sepertinya itulah yang telah dia lakukan. Dia sampai 
melihat keterkejutan di mata Edward. Tapi jelas Adelia 


tidak bisa menarik kalimatnya. 


Yang mengejutkan adalah Edward malah 
membuka jaketnya dan memberikan padanya. Tanpa kata 


meminta Adelia memakai jaketnya. 


"Tidak usah, aku tidak apa-apa." 
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"Pakai saja. Aku gerah di sini." Pemuda itu telah 
berjalan meninggalkan dia. Membuat Adelia hanya 


menatap dengan heran atas perlakuan aneh Edward. 


Adelia menatap Steven meminta pendapat. Pria 
tua itu hanya mengangguk dengan senyuman, tanda kalau 
dia meminta Adelia menurut. Adelia memakai jaket itu 
akhirnya. Lagipula dia memang kedinginan dan 
pikirannya melayang kepada J. Pria itu pasti lebih 
kedinginan darinya. Dia berharap pagi akan segera datang 


agar dia bisa segera kembali ke sana. 


Adelia telah sampai di rumah dan juga mandi air 
hangat. Masih terlalu awal untuk tidur tapi dia tidak bisa 
menahan dirinya menunggu pagi segera datang jadi dia 


bergegas masuk ke selimutnya dan akan tidur. 


Dia memaksa matanya terpejam sampai ketika 
pintu kamarnya terketuk dan terbuka. Gadis itu membuka 
matanya untuk melihat ibunya di sana dengan senyuman 


lembut, khas senyum seorang ibu pada putrinya. 
"Mom?" 


"Hanya ingin memeriksamu. Kau baik-baik saja?" 
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Adelia bangun dan duduk dengan bersandar di 


kepala ranjang. Menatap ibunya dengan helaan nafas. 
"Kakek Steven bercerita padamu?" 


"Dia menyatakan kalau kau sempat membuat dia 


dan cucunya khawatir. Jadi kau tidak apa-apa sayang?" 


Adelia mengangguk dengan pasti. "Aku hanya 
salah jalan, Mom. Bukan masalah besar. Tapi Edward 
sangat marah, dia pasti benci padaku karena membuat 


kakek Steven lelah." 
"Kakek Steven malah berkata berbeda." 
"Berbeda? Maksud Mommy?" 


"Hmm... Edward ditinggalkan oleh orangtuanya 
bergitu saja jadi dia menjadi pendiam dan tidak pernah 
peduli dengan sekitarnya. Lalu saat kau menghilang 
dialah yang paling khawatir, itu pertama kalinya kakek 
Steven melihat dia begitu frustasi. Kakek Steven berpikir, 
mungkin Edward memiliki perasaan tersembunyi 


padamu." 
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Ibunya harus berbisik di akhir kalimatnya, seolah 
mereka tidak berdua di rumah itu. Tapi jelas apa yang 
dibisikkan ibunya membuat Adelia tertawa dengan keras. 
Gadis itu tidak menyangka ibunya begitu pandai 


membuat lelucon. 


"Itu sangat lucu, Mom. Sebaiknya tutup pintu itu 


dan biarkan aku istirahat." 


"Mommy tidak bercanda dan terlalu awal untuk 


tidur, Del." 


Adelia merebahkan tubuhnya dan menarik 
selimutnya sampai leher. Dia berbalik miring dengan 


wajah menghadap jendela. 


"Selamat malam, Mom, ucapnya dan 


memejamkan mata. 


Hanya helaan nafas yang bisa dilakukan Christina. 


Dia menutup pintu dan meninggalkan Adelia. 


Setelah kepergian ibunya, Adelia kembali 
membuka mata. Dia berdoa, semoga J baik-baik saja di 


hutan itu. Semoga J tidak kedinginan dan semoga dia bisa 
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bertemu dengan J besok sesuai janjinya. Semoga J bukan 
hanya fatamorgana saja. Terlalu banyak semoga untuk 


pria itu. 


Adelia mendekap dirinya dengan erat. Berharap 


yang terbaik untuk J dalam hati terdalamnya. 


Dia memejamkan mata dengan nama J terangkai 


di bibirnya. 


Dia tidak menyangka dalam tidurnya pria itu akan 
datang. Mimpi yang indah karena sosok yang kau cintai 
pada pandangan pertama datang menemani dalam 


tidurmu. Dibalut senyum dan tatapan hangat. 


KKK 
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Chapter 7 


Pintu terbuka dan tatapannya jatuh pada ibunya 
yang tengah menatap dia dalam balut tanya. Ah, bukan 
hal biasa di jam sepagi ini ibunya menemukan dia sudah 
bangun. Juga bukan hal biasa dia sudah rapi. Dia bahkan 


telah mandi. 
"Del, sudah bangun?" 
"Ya, Mom." Adelia tersenyum. 
Christina masuk ke kamar putrinya dan duduk di 


pinggir ranjang. Adelia tengah sibuk mengeringkan 


Robotic Obsession - 56 


rambutnya di kursi dan dia berhenti karena ibunya yang 


datang. 


"Kamu mau pergi sayang?" tanya Christina. 


Tampak sedikit menebak anaknya. 


"Tidak, Mom. Aku hanya sulit tidur jadi aku 


bangun dan mandi." 


Christina mengangguk saja. Tampak tidak 
beranjak dari tempat duduknya. Masih memperhatikan 
Adelia yang sudah akan menyalakan pengering rambut. 
Tapi tatapan ibunya membuat Adelia tidak jadi 


menyalakan alat itu. 
"Kenapa, Mom?" 


Christiana menggaruk kepalanya, tidak gatal 
sepertinya. "Ini tentang pekerjaan, Mommy. Kamu tahu 
kan Mommy tidak bisa menolak jika ada tugas ke luar 


kota." 


"Ya, Mom. Mommy sudah mengatakannya. Jadi 


kenapa?" 


"Jadi minggu depan, Mommy akan pergi." 
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Tatapan Adelia tampak menilai. "Berapa lama, 


Mom?" 


"Hanya tiga hari tapi Mommy tahu di sini kamu 


masih asing jadi Mommy takut kalau..." 


"Tidak apa-apa, Mom. Aku tidak apa di sini. Kan 
ada kakek Steven juga ada Regina. Walau kami tidak 


akrab tapi mereka akan ada untuk aku. Juga ada Edward." 


Christina mengangguk. Pengertian putrinya 
memang tampak seperti tiada batasnya. Adelia tidak 
pernah mengeluh, bahkan saat Christina memintanya 
meninggalkan dunia yang sangat dia cintai. Christina 
sangat merasa bersalah untuk itu, tapi keadaan tidak 
memungkinkan dia untuk merubah keputusan mereka. 


Adelia tidak pernah membantahnya. Sekarang juga begitu. 


"Mom, jangan berwajah seperti itu. Adel benar 
tidak apa di rumah. Hanya tiga hari kan, Adel akan baik- 


baik saja." 


Christina tersenyum dan mengangguk. Dia 
bangun dan mendekat pada putrinya. Lalu memegang 


wajahnya dan mencium pucuk kepalanya. 
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"Kalau begitu, Mommy bisa tenang." 
Adelia memberikan tatapan setuju. 


"Mommy akan melanjutkan menyiapkan sarapan 
untukmu. Setelah itu Mommy akan pergi kerja. Kamu 


baik-baik di rumah." 
"Siap, Mom." 


Christina meninggalkan Adelia dengan perasaan 


puas. 


Gadis itu segera melanjutkan apa yang tertunda. 
Menyiapkan dirinya dengan perasaan tidak sabar untuk 
bertemu dengan J. Rasanya dia siap berlari ke hutan tapi 
dia tidak bisa bergerak dengan terburu-buru juga. Dia 


tidak mau ibunya curiga dengan apa yang dia lakukan. 


Setelah segalanya siap dan matahari telah 
sepenuhnya menampakkan diri, Adelia keluar dari 
kamarnya. Ibunya hanya menyiapkan sarapan untuknya 
dan meninggalkan Adelia ke kantor baru tempat ibunya 
bekerja. Cukup jauh dari rumah tapi gajinya lumayan 


besar jadi Adelia tahu kalau ibunya berkorban cukup 
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banyak untuk mereka. Membuat Adelia tidak memiliki 


celah untuk memberikan ibunya beban tambahan. 


Adelia menyiapkan ransel dan memasukkan 
beberapa jenis makanan ke sana. Termasuk sarapannya 
sendiri yang berupa roti bakar yang sudah diberikan selai. 
Dia memasukkan makanan itu juga dua botol minuman. 
Memenuhi ranselnya lalu dengan hati meletup penuh 
bahagia Adelia menyongsong langkahnya untuk keluar 


rumah. 


Dia menghela nafasnya dengan lebih lega saat 
sudah keluar rumah dan merasakan dinginnya dini hari. 
Lalu langkahnya tercipta, dia dengan perasaan bahagia 
berjalan santai ke arah belakang rumahnya di mana hutan 
itu ada di depan mata. Tidak ada rasa takut di dirinya. 


Juga tidak ada perasaan lainnya. Hanya bahagia. 


Langkahnya sempat terhenti saat dia menemukan 
Edward sedang mengurus ternaknya yang ada di belakang 
rumah. Untung saja Adelia bisa menghindar dan 
sembunyi. Edward tidak melihatnya dan dia dengan 


selamat bisa menginjakkan kakinya di hutan. 
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Adelia berjalan dengan lurus dan terus lurus. 
Beberapa kali senandung kecil tercipta di bibirnya. Dia 
dengan segera menemukan tempat terakhir Edward dan 
kakeknya berburu. Senyum membingkai wajahnya. Lalu 
dia berjalan ke arah kiri. Menemukan jalanan yang tidak 
memiliki rumput. Dia terus berjalan. Matanya menghadap 


ke depan. 


Tiba-tiba langkahnya berhenti tatkala matanya 
menangkap satu sosok jangkung yang berdiri di jarak 
pandangnya. Adelia melotot tidak percaya saat dia 
mendekat dan mengenali sosok itu. Segera gadis itu 


memacu langkahnya. Dia berlari. 


"J, apa yang kau lakukan di sini?" tanya Adelia 


saat dia sudah ada di depan sosok jangkung itu. 


J tersenyum terlihat sangat bahagia yang malah 
membuat Adelia meringis karenanya. Tidak pernah ada 
orang yang sangat bahagia akan hadirnya. J adalah orang 


pertama dan dia cukup terharu dengan itu. 


"Aku menunggumu, Del. Aku takut kalau kau 
tidak datang." 
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Adelia terhenyak. Dia mendugakan hal yang 
sangat mengerikan. Jadi tangannya terangkat untuk 
memastikan dan memegang tangan J membuat dia sadar 
kalau dugaannya tepat. Pria itu semalaman berada di sini 


menunggunya. 


"J! Kenapa kau lakukan ini? Kau harusnya 
kembali ke gua itu dan menunggu aku di sana," Adelia 
menaikkan oktaf suaranya. Dia hanya terlalu kaget 
dengan apa yang disebutkan J. Ini hal tergila yang pernah 
dilakukan pria untuknya. 


"Apa aku salah?" J tampak merasa bersalah. Dia 


menunduk dengan dalam. 


Adelia menghela nafasnya. Dia tidak bisa 
membuat J seperti ini. Pria ini tidak salah pada Adelia tapi 


dia salah pada dirinya sendiri. Dia menyiksa diri. 
"Maafkan aku," ujar J lagi. 


"Tidak, J. Kau tidak salah padaku. Tidak, kau 
tidak salah sama sekali. Ayo kita ke gua itu. Kita 


hangatkan tubuhmu." 
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J segera tersenyum dengan anggukan antusias. 
Adelia hanya menggeleng saja melihat kelakuannya. Tapi 
tidak ayal tangan Adelia melingkar di lengan pria itu. 
Mereka berjalan dengan tubuh saling pepet. Adelia 
berniat menghangatkan tubuh J dengan tubuhnya. Tanpa 


mempedulikan alasan lainnya. 


Walau jantungnya harus berdegup seribu kali 


lebih cepat dari biasanya. 
“Aku senang kita dekat,” cetus J tiba-tiba. 


Adelia hanya menatapnya tanpa menanggapi. Dia 
tidak mau menciptakan situasi canggung di antara mereka. 
Jadi Adelia hanya diam saja dengan perasaan tidak 


menentu. 


KKK 
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Chapter 8 


Mereka sampai ke depan gua di mana api yang 
kemarin dilihat Adelia telah padam juga. Untung saja 
semalam tidak hujan dan membuat J basah kuyup. Adelia 
masih tidak habis pikir, kenapa pria ini begitu tahan 
berdiri di sana semalaman penuh hanya untuk menunggu 
Adelia kembali. Bodoh adalah kata yang cocok 
disematkan untuk J tapi Adelia juga tidak bisa 
mengatakan itu padanya karena pada akhirnya Adelia 


hanya bisa menahan sendunya sendiri. 


J berhenti dan diam di depan gua yang 
ditunjuknya kemarin. Membuat Adelia berjalan lebih 
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depan untuk melihat isi gua itu dan Adelia sangat terkejut 


melihat isinya. Dia menatap J dengan tidak percaya. 


Di dalam gua itu ada ranjang yang mirip seperti 
kapsul besar. Kapsulnya terbuka jadi Adelia bisa melihat 
ada tempat tidur tanpa bantal di sana. Adelia masuk ke 
dalam gua untuk mamastikan penglihatannya sendiri. Dia 
meraba ke dalam kapsul dan dia merasakan hangat 
mendekati panas. Benda ini benar-benar hebat dan Adelia 
harus menarik kembali kata-katanya atas ketegaan ibu 
pria itu karena nyatanya, Leana, ibu dari J, menyiapkan 


semua ini untuk putranya. 


Tapi anehnya adalah Adelia tidak menemukan 
makanan apapun di sana. Hanya ranjang dan satu kotak di 
dekat kapsul itu yang telah di buka oleh Adelia berisi 
segala macam cairan yang tidak di mengerti oleh gadis itu. 


Cairan apa itu? 


"J, apa sebenarnya dirimu?" tanya Adelia menatap 
pada J yang masih berdiri di depan gua dengan tatapan 
lurus pada Adelia. Tampak menunggu dengan alasan 


entah apa. 
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Pria itu terdiam tidak menjawab. 


Adelia menggeleng dengan sangkaan tidak masuk 
akalnya. Memang apa J? Dia sudah gila. "Maaf, J. 
Maksudku, ibumu cukup hebat dengan semua yang dia 


siapkan untukmu jadi jangan membencinya ya?" 
"Hebat?" 


Adelia mengangguk. "Tentu. Kau tidak lihat 
semua ini?" Tangan Adelia terbentang untuk 
memperlihatkan pada J kapsul ranjang dan kotak entah 
apapun itu. "Pastinya semua ini sangat mahal dan dia 
memberikannya untukmu. Tidakkah menurutmu ibumu 
telah berkorban banyak? Dia sampai melawan orang- 


orang yang ingin menjualmu." 


J hanya mengangguk dan pria itu akan menurut 


pada Adelia. Dia tidak akan menyalahkan ibunya. 


"Aku tidak mengerti, J. Kenapa ada orang yang 


ingin menjualmu? Apa kau tahu kenapa?" 
J berpikir dan memberikan anggukan pada Adelia. 


"Apa? " 
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"Leana mengatakan kalau aku istimewa dan aku 
yang terbaik. Tidak ada yang bisa menandingi aku jadi 
aku menjadi yang termahal, makanya Omar memutuskan 
untuk menjualku karena dia mau membuat seperti aku 
yang lebih banyak dan lebih hebat. Harusnya aku dikirim 
ke Dubai dan Leana memutuskan untuk membawa aku ke 
sini dengan jet pribadi milik Omar secara diam-diam. 
Tapi Leana memutuskan kembali ke Omar untuk 
bertanggung jawab atas apa yang dia lakukan dan kupikir 


Leana tidak akan kembali." 


Adelia merasa bodoh mendengar penjelasan J. 
Bagaimana bisa dia tidak menangkap penjelasan J dengan 
baik. Pria itu seolah datang dari pelanet lain dan 
penjelasannya menjadi sangat asing. Dijual karena 


istimewa? Omar? Jet pribadi, Dubai? 


Bukannya mengerti, Adelia malah merasa sakit 


kepala. 


"Sekarang Omar tengah mencari aku dan 
mengirim tim-tim hebatnya untukku. Aku tidak akan bisa 


lama di sini karena dia akan menemukan aku. Leana 


Enniyy - 67 


berkata kalau aku tidak boleh tertangkap oleh Omar 


karena jika aku tertangkap maka usahanya akan sia-sia." 
"Siapa Omar?" 
"Pemilikku yang sah." 


Adelia mengerut. Pemilik sah? Sebenarnya ada di 


dunia mana J hidup? 


Adelia mulai memikirkan seribu hal gila di 
kepalanya. Dia menjadi lebih takut dari yang dia duga. 
"Kau bukan alien kan J? Tolong katakan tidak." 


"Alien?" 


Adelia menggangguk dengan degupan takut. 
Bagaimana kalau tubuh itu hanya tubuh palsu seperti di 
film-film. J hanya menyamar menjadi manusia dan dia 
akan dengan mudah mengelupas tubuhnya dan 
memperlihatkan tubuh aslinya yang mengerikan. Apa 
yang akan dilakukan Adelia kalau itu terjadi di depan 
matanya? Lebih menakutkan adalah apa yang akan 


dilakukan J jika Adelia tahu dirinya yang sebenarnya? 
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"Alien bukan mahluk bumi, Delia. Mereka asing 
dan aku mencari tahu tentang mereka tapi belum ada 
kenyataan yang benar-benar nyata menyatakan mahkluk 
itu benar-benar ada. Apa aku mirip seperti mahkluk itu 


dalam bayanganmu?" 


Adelia tiba-tiba saja menghela nafasnya dengan 
berlebihan. Jawaban J sudah cukup untuk menyingkirkan 
dugaan Adelia kalau pria itu alien. Jelas J membantah itu 
tanpa suara keras, hanya penyangkalan kalau dia tidak 
sama dan tentu saja dia tidak akan pernah sama. Dia 


terlalu tampan untuk menjadi salah satunya. 


Dan pengelupasan tubuh? Adelia rasanya ingin 
menertawakan diri. Dia di zaman modern, bagaimana dia 


bisa berpikir begitu hebat? Hebat yang mengerikan. 


"Tidak, tentu saja tidak. Kau sangat jauh dari 


mahkluk mengerikan itu." 
J tampak lega mendengar pernyataan Adelia. 


"Kemari J. Akan aku berikan kamu makanan dan 
kita sarapan bersama. Aku lapar." Adelia menepuk 


tempat di sampingnya. 
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J dengan senang hati bergabung bersama Adelia. 
Dia duduk di samping gadis itu yang duduk di atas tanah. 
Melihat bagaimana tangan Adelia dengan cekatan 
mengeluarkan segala jenis makanan di ransel besarnya 
yang beda ukuran dengan ranselnya yang kemarin. Gadis 
itu membawa selimut untuk J juga membawa senter agar 


pria itu tidak kegelapan di malam hari. 


Adelia menatap J yang hanya terus menatap 


padanya. 
"Ada apa?" tanya Adelia dengan bingung. 


J menggeleng. "Aku tidak tahu, di sini." J 


memegang dadanya. "Terasa aneh." 


Adelia memanyunkan bibirnya dengan bingung. 
Lalu begitu saja Adelia memegang dada J dengan lembut. 
Meraba di sana dan memberikan hangat pada hatinya ke 
dada pria itu. Tanpa sadar degupan jantung Adelia masuk 


ke dada pria itu. 


Mesinnya  teraktifkan. — Jantungnya telah 
menemukan pemiliknya dan J mengurai senyumannya. 


Gadis di depannya akan menjadi poros hidupnya mulai 
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sekarang. J akan melakukan apapun untuk bersama 


dengan Adelia dan melindungi gadis itu dari apapun 


juga. 
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chapter 9 


Adelia melepaskan tangannya dari dada J. Dia 
tidak merasa ada yang aneh dan itu tidak membuat Adelia 
menyimpulkan dengan mengatakan kalau J baik-baik saja. 
Mungkin ada yang dirasakan pria itu di dalam sana yang 
tidak bisa terlihat kasat mata. Juga tidak bisa teraba 


tangannya. Jadi dia menatap J dengan serius. 


"Apa kau merasa sakit?" tanya Adelia dengan 
mata serius. J tidak bisa terluka sekarang, mereka hanya 
berdua di tempat ini jadi Adelia tidak akan bisa meminta 


tolong pada siapapun. Itu akan menjadi buruk. 
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J meraih tangan gadis itu dan kembali meletakkan 
telapak tangannya di atas dadanya. Adelia menatap 


bingung. "Aku suka saat tanganmu menempel di sini." 


Adelia harus merah rambutnya dan 
menyelipkannya di belakang telinga. Dia merasa salah 
mendengar perkataan J. Mungkin saja dia sedang tidak 


fokus dan salah mendengar. "Apa?" 


"Aku suka, Delia. Aku suka tanganmu di sini. Ini 
terasa sangat hebat dan aku tidak percaya kalau aku hanya 


akan cukup dengan sentuhanmu." 


Adelia segera menarik tangannya dan melepaskan 
pegangan J. "Apa-apaan maksudmu, kau pikir bisa 
menggodaku? Tidak akan pernah. Aku bukan orang yang 
akan langsung senang saat ada seseorang menggodaku ya, 


jadi jangan harap..." 
"Aku mencintaimu." 


Adelia terbatuk. Dia merasa ada duri di 
tenggorokannya. Tatapan pria itu bahkan tidak berubah 
saat mengatakannya. Dia tetap memberikan tatapan intens 


pada Adelia. Tidak ada guyonan atau senyuman. Raut 
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wajahnya seserius suaranya. Adelia merasakan 
jantungnya akan meledak dan dia segera memakai satu 


tangannya untuk menahan degupan jantungnya sendiri. 


Apa jantung bisa meledak? Karena sepertinya itu 
yang akan terjadi pada jantung Adelia. Bagaimana bisa 
orang jatuh cinta semudah itu dan menyatakannya dengan 


lebih mudah dari itu? 
"J, hentikan candaanmu." 


Suara Adelia penuh protes yang diragukan bahkan 
oleh lidah gadis itu sendiri. Tatapannya pada J juga seperti 
dipenuhi dengan bunga. Adelia harus beberapa kali 
menggelengkan kepalanya agar dia bisa tetap waras. 
Rasanya dia akan siap bangun dan melonjak kegirangan. 
Hanya keberadaan J yang menahannya untuk tidak 


melakukan hal semacam itu. 
"Aku tidak bercanda, Delia. Aku mencintaimu." 


Gadis itu kembali tersentak dengan pengakuan itu. 
"Berhenti mengatakan cinta, J. Kau membuat aku 


tersedak ludahku sendiri." 
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"Maaf. Tidak akan aku katakan lagi." 


Adelia memijit kepalanya. Kenapa dia menjadi 


penurut? Sangat menyebalkan. 


"Aku tidak akan melakukan dan mengatakan 
apapun yang tidak kau suka, Delia. Aku akan menjadi 


orang yang kau cintai dengan sepenuh hati." 


"Aku sungguh tidak mengerti. Kenapa kau bisa 
cinta padaku? Tidak mungkin semudah itu jatuh cinta, J? 
Baik, katakan kau memang mencintaiku pada pandangan 
pertama. Aku bahkan sekarang percaya dengan cinta pada 
pandangan pertama. Tapi mana bisa kau mengatakan 
cinta padaku dengan begitu mudah. Apa aku terlihat 


seperti gadis gampangan?" 


"Jantungku memilihmu, Delia. Aku sudah 


menunjukkan padamu tadi." 


Adelia mengingat bagaimana J membuat 
tangannya menempel di dada pria itu. Dia bahkan masih 
merasakan kesenangan gila yang tidak terjelaskan di 


dalam dirinya. 
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"Aku jujur, Delia." 


Adelia berdecak. "Sejak kapan namaku menjadi, 

Delia? Aku hanya memintamu memanggil aku, Del. 

Bukan Delia. Tidak baik mengubah nama orang seperti 
itu." 

"Aku hanya ingin berbeda dari orang lain. Delia 

adalah nama yang aku suka tersebut di bibirku jadi yang 

satu ini aku tidak bisa mengubahnya. Kau senang aku 


memanggilmu begitu." 


"Senang?" Gadis itu tertawa. "Jangan sok tahu 


kamu." 


"Pipimu memerah dengan detak jantung yang 


meningkat, itu tanda-tanda kebahagiaan." 


Adelia kehabisan kata-katanya. Dia dibuat 
bungkam oleh penuturan J. Sangat hebat ada pria yang 
bisa menebaknya dengan begitu mudahnya. Dia harus 
mengibaskan tangannya ke wajah agar pipi memerahnya 
tidak terlihat lagi di mata biru itu. Sangat tidak masuk akal 


bagaimana hubungan mereka berjalan. 
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Kini gadis itu harus mengkaji ulang 
pemahamannya tentang J. Pria di depannya jelas tidak 
menderita sindrom peterpan. Apa yang dia lakukan dan 
apa yang dia katakan sangat dewasa dan sesuai dengan 


umurnya saat ini. Jadi pastilah bukan sindrom itu. 
"Berapa usiamu, J?" 


"Tidak tahu. Tidak pernah ada yang mengatakan 
padaku umurku. Aku ada sejak Omar mendirikan bengkel 


rahasianya." 
Adelia berdecak. "Apa kamu mesin?" 
"Bagaimana kau tahu?" 


Adelia tertawa dengan keras. Bahkan J harus 
menatapnya untuk memastikan apa yang ditertawakan 
gadis yang dicintainya itu. Pria itu tidak menemukan hal 


lucu untuk ditertawakan. 


"Kau sangat hebat dalam bercanda. Aku akan 


awet muda karenamu." 


"Delia, kapan kau akan mengakui cintamu 


padaku?" 


Enniyy - 77 


Gadis itu memejamkan mata dengan kejutan pada 
suara J. Pria itu benar-benar tidak menahan dirinya ya. 
"Hentikan itu!" serunya dengan kekesalan yang tidak 


ditahan-tahan. 
"Apa yang harus aku hentikan?" 


"Mengatakan hal konyol, J. Aku tidak 


mencintaimu." 


"Tidak mungkin," bantah J. "Aku tidak mungkin 


bisa mencintaimu jika kau tidak mencintaiku." 


"Haha, lucu sekali. Jadi maksudmu aku yang 
mencintaimu lebih dulu jadi kau dengan terpaksa juga 
mencintaiku?" Adelia menunjuk dirinya dengan tatapan 
tidak masuk akal. Dia ingin sekali melempar kenyataan 
pada pria itu dan mengatakan kalau pria itu harus 
bermimpi dulu baru berkata omong kosong semacam itu. 
Tapi bukankah J memang benar? Dia merasakan cintanya 
sejak pandangan pertama. Itu memang tidak masuk akal, 
tapi siapa yang bisa menahan perasaannya jika dia 
dihadapkan dengan pria setampan ini? Siapa yang tidak 


akan tergerak hatinya? 
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"Tapi begitulah mesinku bekerja. Aku harus 


dicintai dulu baru bisa mencintai." 


Adelia wmengibaskan tangannya. "Hentikan 
omong kosong ini, kau membuat aku sakit kepala. 


Biarkan aku makan. Aku lapar." 


Adelia mengambil roti bakarnya dengan 
kekesalan yang tidak disembunyikan. Mengabaikan 
tatapan mata biru itu yang seolah siap menelannya hidup- 


hidup. Dia harus kuat, godaan J layaknya iblis. 


KKK 
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Chapter 10 


Adelia keluar dari gua. Sudah sore dan tidak terasa 
sama sekali dia dengan mudahnya menghabiskan waktu. 
Bersama dengan J membuat waktu terasa berjalan begitu 
cepat, dia sampai heran. Apalagi yang mereka lakukan 
hanya duduk berdua dengan musik yang mereka 
dengarkan. J cukup pintar malah bisa dikatakan sangat 
pintar. Dia bisa menjelaskan segala hal pada Adelia yang 
bahkan Adelia sendiri tidak pernah memikirkannya. J 
seperti saudara google. Gadis itu sampai beberapa kali 


harus menahan kekagumannya pada sosok J. 


"Baiklah, aku akan pergi sekarang." 
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Adelia sudah bergerak dan akan berjalan 
meninggalkan J di guanya. Pria itu memiliki segalanya di 
sana. Adelia juga sudah menyiapkan bekal untuk dia 
makan hingga besok jadi gadis itu bisa pergi tanpa 


khawatir lagi. Seperti kemarin. 


Dan lebih dari itu adalah fakta kalau J ternyata 
tidak mengidap sindrom peterpan jadi Adelia lebih 
merasa baik-baik saja meninggalkannya. Walau tidak 
dapat dipungkiri kalau Adelia tetap tidak begitu senang 
meninggalkannya. Tentu saja dengan alasan yang sangat 


berbeda. 


Langkah Adelia tertahan, tangan J telah menahan 
tangannya. Membuat dia menatap pria itu dengan tanda 


tanya di matanya. 


"Kau akan kembali besok kan?" tanya J. Penuh 
dengan prasangka kalau gadis itu malah akan 


meninggalkan dia untuk selamanya kali ini. 


Adelia tentu saja meletup dengan penuh bahagia 
mendengar tanya itu. J seakan sangat takut kalau Adelia 


akan pergi untuk waktu yang lama dan tidak kembali. 
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Lalu pria itu tidak suka dengan pikirannya sendiri. 
Membuat Adelia merasa begitu berharga di depan J. Itu 


adalah hal yang menyenangkan untuk dirasakan. 
"Jawab, Delia," desak J dengan tidak sabaran. 


"Ya, aku akan kembali. Tapi besok aku harus 
mulai ke kampus jadi mungkin aku tidak akan bisa datang 
pagi. Aku akan datang lebih sore dan itu pun kita hanya 
bisa bersama dua jam saja. Karena ibuku pasti akan 
pulang. Kupikir aku akan mengubah beberapa jadwal 


mata kuliahku." 


J kali ini memegang kedua tangan Adelia. Dia 
tampak sedih dengan penuturan Adelia dan gadis itu 
merasa bersalah untuk kejujurannya tapi J harus tahu. Dia 
tidak mau J berharap dan membuat pria itu menunggunya 


untuk waktu yang lama. 


"Aku pasti akan membawa makanan lagi 


untukmu," hibur Adelia. 


J menggeleng. "Tidak. Jangan membawanya 


lagi." 
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Adelia merasa kalau J marah padanya. Apa 
penolakan ini adalah caranya mengatakan kalau dia 
marah? Tapi dia juga berada di posisi yang sulit. 


Bagaimana bisa dia... 


"Aku tidak memakannya, Delia. Percuma kau 
bawa. Aku malah hanya akan menonton makanan itu jadi 
lebih baik bawa dirimu saja. Jangan bawa yang lain. Aku 
lebih memerlukan dirimu dari pada yang lain. Hanya 


dirimu." 


Adelia menelan ludahnya. Mata biru itu 
memancarkan pandangan yang dipenuhi dengan luka. 
Seolah hanya dengan melilat Adelia, J merasakan lukanya. 
Seakan cinta yang seharusnya membahagiakan dia malah 
menjadikan dia tersiksa. Kenapa J harus seperti ini? 
Kenapa pria ini harus membuatnya kehilangan setengah 


akal sehatnya? 


Dua mantan kekasih gadis itu dulu juga 
mengatakan cinta padanya. Bahkan mereka kerap 
mengorasikan perasaan mereka. Juga saat Adelia putus 
dengan mantannya yang pertama dan memiliki kekasih 


baru, mereka sempat bertengkar. Dua pria itu 
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memperebutkan cintanya. Di mana mantan kekasihnya 
belum siap melihat dia menjalin hubungan dengan yang 
baru. Tapi kekasihnya tetap bersikeras 
mempertahankannya dan mengatakan kalau dia akan 
menjadikan Adelia satu-satunya di hatinya. Walau harus 


bertarung untuk mendapatkan Adelia, pemuda itu rela. 


Bukankah mereka melakukan semua itu atas dasar 
cinta? Sama seperti yang dikoarkan J, segalanya hanyalah 


cinta. Namun kenapa berbeda? 


Seolah ada dimensi yang membuat J terasa lebih 
nyata. Seakan cinta J tidak hanya terkatakan dari bibir saja. 
Seluruh tubuh pria itu mengoarkan kata-kata cinta dan itu 
membuat Adelia tidak memiliki keyakinan penuh tentang 
bisakah dia menerima cinta sehebat ini? Bahkan di saat 
pertemuan itu baru terjadi hanya dalam rentan waktu dua 


hari? Ini gila. 
"Delia, jawab aku?" 


Gadis itu mengerjap dan dia mendongak. 
Kejutannya tidak sampai di sana karena J belum 


sepenuhnya ingin melepaskan dia. Kedua tangan pria itu 
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berada di wajahnya, membingkai pipinya dan mengelus 


wajahnya dengan ibu jarinya. 


"Katakan apa yang kau rasakan, Delia? Apa aku 
bisa mengambil tempat di sisimu? Di hatimu? Bisakah 
aku menjadi satu-satunya nama dalam degup 


jantungmu?" 


Adelia menelan ludahnya dengan susah payah. 
Dia berusaha bersikap penuh akal sehat saat hatinya 
meminta dia menggila. Gadis itu melepaskan tangan J 
dari wajahnya. Dia melangkah mundur untuk menjaga 
jarak dari pria di hadapannya. Dia harus menjauh dari J 
dan memikirkan baik-baik bagaimana sesungguhnya 
perasaannya. Jika dia terus sedekat ini maka dia tidak 


akan bisa mencari kewarasannya. 


"Aku harus pulang, J. Mom akan khawatir jika dia 


menemukan aku tidak ada di rumah." 


Gadis itu melangkah segera. Bebalik dengan 
ransel besarnya yang telah ada di punggung. Dia 
meninggalkan J dengan perasaan tidak menentu. Apa 


sebenarnya yang dia rasakan? Tidak cukupkah dengan 
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cinta pada pandangan pertama? Kini dunianya 
berguncang dan seolah hatinya terus meneriakkan sebuah 
kepasrahan untuk memasrahkan dirinya pada dia yang 


harusnya masih terasa asing untuknya. 


Hipnotis apa yang sebenarnya terjadi pada gadis 
itu? Seolah J adalah hutan dan pria itu telah membuatnya 


tersesat. 


J mengepalkan tangannya, pria itu melihat 
keraguan pada diri Adelia dan dia tidak suka keraguan itu 
ada. Kenapa Adelia harus ragu saat dia menyerahkan 
seluruh hatinya pada gadis itu. Bagaimana bisa Adelia 
bersikap seperti ini? Bukankah hatinya dirancang untuk 
mencintai gadis yang mencintainya? Bukankah jika 
hatinya tergerak, itu berarti hati Adelia yang 


menggerakkannya? Tapi kenapa gadis itu begitu? 


Merasa tidak puas dengan jawaban Adelia, 
akhirnya J memutuskan berjalan mengikutinya dalam 
diam. Dia adalah robot dan menjadi bayang-bayang 


adalah hal yang mudah baginya karena dia dirancang 
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dengan sesempurna mungkin. Pemiliknya tidak 
menginginkan ada cacat cela dalam dirinya jadi Omar 


membuat dia menjadi yang terbaik. 


Omar, Omar. Apa kabar pria tua itu? Dia jatuh 
cinta pada asistennya dan J tentu saja mengetahuinya. 
Sayang sekali karena Leana malah mencintainya. J terus 
berpikir, apa dibenarkan seorang ibu mencintai putranya? 
Dia harus bertanya pada Adelia tentang hal ini nanti. 
Nanti saat mereka bertemu kembali karena sekarang dia 
hanya ingin terus melihat Adelia dari kejauhan dan 


mencari tahu aktivitas gadisnya. 


Adelia berjalan dengan aneh. Seolah ada seribu 
tanda tanya tidak terjawab di kepalanya yang membuat J 
merasa harus menghampirinya dan meminta Adelia fokus. 
Dia sudah akan melakukannya tapi dia ingat untuk apa dia 
ada di sini. Dia sedang menjadi bayangan Adelia. Dia 


tidak bisa gegabah dan membuat gadis itu tahu. 
J akhirnya kembali dengan jarak amannya. 


Harusnya Adelia sadar di mana dia berada. Ini 


hutan dan terlalu banyak hewan berbahaya di tempat ini. 
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Jika sedikit saja salah maka nyawa gadis itu yang akan 
dalam bahaya. Walau J tidak mungkin membiarkan 
Adelia terluka. Dia akan melindungi Adelia, itulah 


prioritas hidupnya. 


Dia hanya tinggal menunggu Adelia mengakui 
perasaan yang dimilikinya dan segalanya akan baik-baik 


saja. 


Langkah J terhenti. Dia bersembunyi di dekat 
pohon dan mencoba mengaktifkan mode transfaran di 
tubuhnya. Tidak akan ada yang melihatnya tapi apa yang 
dilihatnya membuat wajah itu tidak tampak baik-baik saja. 
Adelia di depannya berkhianat. Siapa pria sialan itu? J 
tidak akan membuat pria itu senang dengan apa yang dia 


lakukan pada gadis miliknya. 
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Chapter 11 


Adelia terus saja berjalan dengan pikiran 
melayang ke segala arah. Dia tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya dengan segala apa yang terjadi padanya. 
Seolah hidupnya berada di taman bermain di mana dia 
sedang naik rollercoaster. Hidupnya terbolak-balik 
dengan mengerikan dan membuatnya sejenak ingin 
berteriak. Segala hal menekannya dengan tidak setengah 


hati. Dia menjadi seribu kali lebih frustasi dari biasanya. 


Pertama perceraian ibunya yang terjadi. Ibunya 
yang malang pada akhirnya mengajukan surat gugatan 


cerai ke pengadilan dan membuat ayahnya menerima 
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ganjaran yang pas. Adelia bersyukur untuk akal sehat 
ibunya yang kembali. Harusnya ia lakukan dari dulu 
segalanya. Dia tidak harus memikirkan Adelia saat dia 
sendiri terluka. Ibunya yang malang terus 
mempertahankan bajingan seperti ayahnya hanya karena 


tidak ingin Adelia memiliki orang tua terpisah. 


Kedua adalah perpindahan mereka ke tempat ini. 
Ibunya berkata kalau hidup di London memiliki biaya 
yang cukup mahal dan wanita itu tidak sanggup 
menanggungnya. Itu alasan yang diberikan ibunya pada 
semua orang dan bahkan dirinya. Tapi jika di telaah lebih 
jauh lagi adalah kenapa baru sekarang dia tidak sanggup 
saat bertahun-tahun lamanya dia menjalani hidup itu. 
Yang bahkan di mana ibunya memberi makan tidak hanya 
Adelia tapi bajingan itu juga. Tapi setelah pisah dengan si 
bajingan, ibunya malah mengatakan tidak sanggup 


dengan biaya hidup di London. 


Tentu saja segalanya itu hanya omong kosong 
belaka. Ibunya hanya mencari alasan yang sangat tidak 
beralasan untuk membuat semua orang percaya. Orang 


yang tidak tahu bagaimana rumah tangga ibunya selama 
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ini pastilah percaya. Sedang yang tahu hanya akan 
menganggap semua itu omong kosong belaka. Dan hanya 


Adelia yang tahu. 


Lalu ketiga adalah hadirnya pria dengan nama J 
tersebut. Pria yang berhasil menghancurkan bahtera 
hatinya. Pria yang menggoyahkan layar kembang 
perasaannya. Yang membuatnya bertanya-tanya, apa 
memang cinta begitu hebatnya menggilakan orang lain? 
Apa cinta memang semudah itu terjadi dan terakui? Apa 
cinta memang semurni itu untuk diorasi? Segala 
jawabannya menjadi buram saat hatinya tidak memiliki 


akal sehat yang cukup untuk menjawabnya. 


Pria itu melubangi hatinya. Menciptakan wadah di 
sana untuk menanggung segala hal tentang dirinya yang 
membuat Adelia harus kembali bertanya pada dirinya 
sendiri tentang apa sebenarnya hakikat dalam mencintai 
orang lain? Apa yang kita butuhkan untuk membuat cinta 
itu menjadi sebenarnya cinta? Apa yang harus kita 
lakukan untuk tahu kalau cinta itu sungguh nyata atau 


hanya sebuah fatamorgana saja? 


Enniyy - 91 


Mudah sekali bagi J mengatakan cinta padanya. 
Mudah juga baginya bersikap akan melindunginya dari 
jahatnya dunia. Semudah ia bernafas, lantas salahkah ia 
merasa ragu dengan segala sikap pria itu? Salahkah ia 
merasa kalau J hanya menjadikan dia mainan pribadinya 
dan pada akhirnya akan menyakitinya jua suatu hari nanti? 


Tidak salah bukan dia berprasangka? 


Dia menggeleng. Apa sebenarnya yang terjadi 
padanya hari ini? Segalanya menjadi seribu tanda tanya 


lain dalam dirinya. 
"Demi Tuhan, ke mana saja kau sebenarnya!" 


Gadis itu mengerjap mendengar suara asing 
namun familier tersebut. Dia mengangkat kepalanya 
dengan bingung saat matanya menemukan satu sosok 
yang harusnya tidak ada di depannya. Dia adalah Edward. 
Pria dingin yang memiliki hobi memarahinya sepertinya. 
Sekarang juga dia hadir dengan kemarahannya. Apalagi 


salahnya kali ini? 


"Aku mencarimu seharian penuh dan kupikir kau 


di makan binatang buas." 
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"Mencariku?" Gadis itu menunjuk pada dirinya 
sendiri dengan tidak percaya. "Kenapa kau mencariku?" 


tambahnya lagi dengan tanya. 


"Kau masih bertanya?" suara Edward tidak 
merendah. Tetap setinggi yang pertama. "Tentu saja 
karena kau pergi dengan mengendap-endap dan tampak 


mencurigakan. Apa sebenarnya yang kau sembunyikan?" 


Adelia berdehem. Tampaknya Edward 
melihatnya tadi pagi ketika dia berjalan melewati pria itu 
untuk masuk ke hutan. Bukan hal yang baik tapi dia juga 
harus segera memutar kepalanya untuk mencari jawaban 
yang masuk akal. Dia besok-besok akan mencari alasan 


dulu sebelum kembali. Dia tidak mau seperti ini. 


"Aku hanya berjalan-jalan di hutan," jawab Adelia 


seadanya. 


"Ini hutan, Del. Kau tidak tahu betapa 
berbahayanya bagi seorang gadis berjalan sendiri di sini? 
Aku saja yang laki-laki, tidak pernah diizinkan masuk 
hutan sendiri. Kakek akan selalu bersamaku sesibuk 


apapun dia. Lalu kau..." 
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"Aku hanya tertarik dengan keindahannya. Tidak 
ada maksud membuat kau khawatir atau sejenisnya. Juga 
kakek tidak tahu kalau aku pergi jadi tidak ada yang perlu 


kau perbesar-besarkan." 
"Ini bukan tentang kakek, ini tentang..." 
"Tentang apa?" 


Edward mengalihkan pandangannya. Jelas dia 
hendak melontarkan kalimat tadi tapi dia terhenti di 
tengah jalan ketika melihat wajah gadis itu yang 
menatapnya dengan penasaran. "Tentang ibumu kalau 
kau kenapa-kenapa. Dia akan sedih jadi cobalah 


memikirkan dia." 
Adelia menghela nafasnya. "Ya, aku tahu." 


Edward berdehem dengan salah tingkah. Dia 
melihat pada ransel Adelia yang kempes. Padahal dia 
melihat gadis itu memenuhi ranselnya dengan sesuatu tadi 
pagi. Ransel itu tampak sangat penuh. "Ke mana isi 
ranselmu? Aku melihat sekilas tadi pagi sangat penuh 


sampai membuatmu sedikit sulit melangkah." 
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Adelia menatap ranselnya dengan ekor mata. "Itu 
tidak penting. Sebaiknya kita pulang sekarang. Ibuku 
akan segera pulang jadi dia harus menemukan aku di 


rumah. Dia bisa histeris kalau aku tidak ada di sana." 


Segera gadis itu melangkah pergi bahkan tidak dia 
pedulikan walau Edward masih ingin mengonfrontasi 
ranselnya. Dia cepat-cepat menghindar sebelum Adelia 
ketahuan berbohong. Dia harus menyembunyikan J 
dengan rapat-rapat. Dia tidak akan rela pria itu ditemukan 
oleh orang-orang itu dan berakhir dengan memisahkan 


mereka. 


Dia tidak bisa berpisah dengan J. 


KKK 
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Chapter 12 


Setelah menyelesaikan makan malamnya, Adelia 
bergegas meninggalkan ibunya ke kamar. Ibunya berpikir 
kalau Adelia sengaja segera masuk ke kamarnya karena 
besok libur musim panas telah berakhir. Tapi tidak sama 
sekali, dia bahkan tidak peduli lagi dengan kampusnya. 
Dia hanya ingin melamunkan segala hal yang 
bersangkutan dengan si pria hutan. Juga menelaah seperti 


apa sebenarnya hatinya. 


Adelia berakhir berbaring di ranjangnya dengan 
memeluk guling dan membiarkan lampunya menyala 


terang. Dia mencoba memejamkan mata dan wajah J 
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menjadi bayangan mata tertutupnya. Itu tidak 


mengganggunya tapi hatinyalah yang mengganggu dia. 


Rasa rindunya yang mengebu dan pertemuan yang 
dia inginkan terjadi secepatnya. Dia membuat dirinya 
sendiri frustasi. Jadi dia membuka matanya dan lebih 
memilih menatap dinding tepat di bawah jendelanya. 
Merasakan degup jantungnya yang beraturan sembari 
menekan kepalanya ke bantal. Dia harus bertanya pada 
dirinya apa yang harus dia lakukan sebelum mengambil 


langkah lain di keputusannya. 


J mencintainya dan kini dia sangat tahu kalau 
semua itu adalah kejujuran. Pria itu memberikan dia 
seluruh hatinya dengan mudah tapi dia tahu kalau J tidak 
mempermainkannya. Lantas latar belakang pria itu seperti 
apa? Siapa ibunya dan ayahnya? Di mana asalnya? Apa J 
akan kembali dengan ibunya dan pergi ke mana saja 
ibunya pergi, lalu dia akan ditinggalkan tanpa bisa dia 
mencegahnya? Itu akan menjadi perpisahan yang 


menyakitkan. Dia sangat sadar dengan hal itu. 


Tapi itu tidak membuat perasaannya pada pria itu 


surut atau bahkan sedikit saja berkurang. Dia jadi 
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mengingat apa yang dikatakan J tentang cintanya. Adelia 
adalah orang yang memulai semuanya. Jika Adelia tidak 
mencintainya maka J juga tidak akan jatuh cinta pada 
Adelia. Segalanya memang tidak masuk akal tapi kalau 
dipikirkan lagi, saat Adelia menekan dada J, dia seakan 
memohon agar pria itu jatuh cinta padanya. Hati kecilnya 


merintih untuk hal itu. 


Tahu kalau percuma dia berbaring, Adelia 
akhirnya menendang selimutnya dan bangun dari ranjang. 
Dia berdiri di jendela dengan rambut kusutnya. Mencoba 
menahan kesal karena rasanya kepalanya akan pecah 
hanya karena satu pria yang mencintainya. Untung saja 


hanya satu. 


Adelia melingkarkan tangan di seputaran 
tubuhnya dan menatap melewati jendelanya. Dia 
mengerut saat melihat satu bayangan yang berada di 
bawah pohon. Sosok jangkung itu. Mata Adelia melebar 
dan mencoba mengucek matanya untuk mencari tahu 


kalau matanya tidak menipunya. 


"Del, Mom bisa minta..." 


Robotic Obsession - 98 


Adelia segera berbalik dengan wajah pucat pada 
ibunya yang baru saja membuka pintu. Jantunganya 
berkejaran dan Adelia bersumpah kalau dia berkeringat 


dingin sekarang. 
"Del, kamu tidak apa-apa?" 


Adelia segera mencari bayangan yang tadi 
dilihatnya. Tidak ada. Benar-benar tidak ada. Satu 
tangannya sampai menempel di dinding kaca hanya untuk 
memastikan penglihatannya yang mana yang benar. Tapi 
tidak ada. Tidak ada tanda-tanda keberadaan J di mana- 


mana. Apa dia salah? 


Satu sentuhan di bahunya menyentaknya. Dia lupa 


kalau ibunya ada di kamar. 


"Kenapa sayang? Apa yang kau lihat?" Christian 
ikut menatap ke luar. Mencari tahu apa yang membuat 
putrinya begitu terkejut. "Tidak ada apa-apa," gumam 


wanita itu. 


Adelia menggeleng. Sepertinya dia 
memang salah melihat bayangan sebagai sosok J. Apa 


mungkin penglihatannya menipu dia hanya karena 
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hatinya yang begitu merindukan pria itu? Sangat hebat 
jika benar begitu. Pria itu akan membuat dia jatuh gila. 
Perpisahan yang sebentar saja sanggup mengais rasa 


rindu Adelia. 


"Kupikir aku melihat sesuatu diluar, tapi rupanya 


hanya bayangan ranting pohon," elak Adelia. 


Christina menatap putrinya dan tersenyum dengan 


lembut. "Kau pikir hantu?" 


"Mom!" seruan gadis itu cukup keras. "Jangan 
menyebutnya malam-malam begini, Mom tidak pernah 
dengar orang bilang kalau dia disebut malam-malam 


maka akan datang. Mom mau anakmu ini jantungan." 


Christian hanya mengibaskan tangannya dengan 
lelucon di sana, yang tentu saja tidak akan membuat 
Adelia merasa lucu dengan lelucon itu. Segala hal tentang 
hantu tidak pernah terdengar lucu bagi Adelia. Dia benci 
bahkan sekedar mendengarnya saja. Tapi tentu saja 


ibunya tidak akan pernah mengerti berada di posisinya. 


"Apa yang ingin Mom katakan tadi?" 
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Adelia menutup kaca jendelanya dan mulai 
memandang ibunya dengan menunggu. Jelas ibunya tadi 
akan berkata sesuatu tapi keterkejutan Adelia 


menahannya. 


"Mom hanya mau minta pinjam salah satu 
majalahmu. Mom ingin membaca sesuatu di kamar dan 


kau tahu, di kamar tidak ada apa-apa." 


Adelia mengerut. "Bukannya mommy tidak suka 
majalah. Bahkan Mommy selalu berkata kalau majalah 


hanya bacaan yang membosankan." 


"Berikan saja pada Mom dan jangan banyak 


tanya." 


Gadis itu hanya mencibir. Lalu dia menyebarangi 
kamarnya untuk mengambilkan majalah yang dia punya. 
Kira-kira banyaknya ada sepuluh. Dia memberikan 
semuanya pada ibunya dan tidak mendengar protes pada 
wanita itu. Tampaknya ibunya memang menginginkan 
semuanya dan dengan senang hati dia bersyukur sebab 


Adelia mengerti dirinya. 


Enniyy - 101 


Setelah mendapatkan apa yang dia inginkan, 
Christian berjalan keluar kamar Adelia. Menutup 
pintunya saat dia telah mengucapkan selamat tidur untuk 


Adelia. 


Setelah kepergian ibunya, Adelia segera kembali 
ke jendela dan menyingkap tirai jendela yang tadi 
ditariknya menutup kaca. kembali melihat di bawah 
pohon untuk memastikan dia tidak salah dengan apa yang 
dia lihat. Dia masih sangat yakin kalau apa yang 


dilihatnya pertama itu adalah yang paling benar. 


Tapi keyakinannya terpatahkan saat dia kembali 
tidak menemukan apapun di sana. Tidak ada tanda dan 
jejak apapun yang mengindikasikan kalau pernah ada 


seseorang di sana. Nihil. 


Kini gadis itu sadar kalau rasa rindunya yang 
membuat sosok J ada di sana. Dia benar-benar jatuh cinta 
pada sosok itu rupanya. Apa yang harus dia lakukan 


sekarang? 


Kaka 
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Chapter 13 


Adelia tidak segera mengganti bajunya dan lebih 
memilih berjalan ke hutan setelah meyakinkan Edward 
kalau dia akan ada di kamar. Kali ini dia tidak 
memberikan celah untuk Edward melihatnya. Dia tidak 
mau Edward curiga dan mencari tahu lalu menemukan J 
dan semua orang malah akan bertemu dengan J. J hanya 
boleh dilihat olehnya, oleh matanya. Entah sejak kapan 
dia menjadi pribadi yang posesif begini. Adelia juga tidak 


mengerti. 


"J, kau di dalam?" Adelia telah mencapai pintu 


gua. Dia mencari J tapi tidak bertemu dengannya dan dia 
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melihat ranjang kapsul itu tertutup, jadi dia yakin J di 


sana. 


Kapsul itu bergerak terbuka. Sosok J keluar dari 
sana dengan senyuman lebar yang bahkan membuat 
Adelia percaya kalau dirinya adalah satu-satunya yang 


bisa membuat senyum itu dengan lebar terangkai. 


"Hai, apa yang kau lakukan setelah aku pergi?" 


tanya Adelia. 


Gadis itu masuk ke gua dan mengambil tempat 
duduk di dekat kapsul tidur pria itu. Pasti sangat nyaman 
rasanya bisa masuk ke kapsul itu di tengah cuaca dingin 
hutan. Adelia bahkan sedikit memberanikan diri 
memasukkan satu tangannya ke dalam kapsul dan 


merasakan hangat menjalar di lengannya. 
"Kau ingin mencoba masuk?" 


Adelia menatap J yang sudah mengambil tempat 
duduk di dekatnya. Tepat di depan Adelia dan mulai 
menatap gadis itu dengan tatapan seperti biasa. Pemujaan. 
Adelia tidak akan sanggup rasanya jika J akan 


menatapnya dengan cara yang berbeda. Dia tidak akan 
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bisa diberikan tatapan lain. Dia terlalu terbiasa dengan 


tatapan seperti saat ini. 


"Kau akan ketagihan," tawar J dengan nada yang 
terkesan menggoda. Atau hanya Adelia saja yang sedang 


dalam mode patuh dalam godaan. 


Adelia tersenyum. Tidak bergerak dari tempatnya. 
"Hari ini aku masuk kampus dan aku sudah mengubah 


jadwal kuliahku. Aku akan bisa datang siang ke sini." 


"Aku tidak suka kau datang sendiri, Delia. Itu 


mengkhawatirkan aku. Aku tidak bisa tenang di sini." 


Suara pria itu penuh dengan perhatian dan 
kelembutan itu membuat Adelia terdiam, lalu tekanannya 
semakin membuat dada gadis itu sesak. Tangan J 
terangkat dan menyingkirkan anak rambut Adelia. Dia 
membuat tangannya menyentuh pipi gadis itu, entah itu di 
sengaja atau tidak, Adelia tidak bisa memastikan. Dia 
terlalu terpaku dengan sentuhan ringan yang mampu 


membuat jantungnya bertalu. 


"Mulai sekarang aku akan mengantarmu sampai 


keluar hutan dan akan menunggumu juga di sana. Ya?" 
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Adelia mengangguk. Seolah mata biru itu 
menghipnotisnya. Mata yang indah dan warna yang 
sangat cantik. Mata J mirip seperti samudera. Begitu 
menggoda dan juga menariknya mendekat. Rasanya 
warna mata itu memang untuk memerangkap. Adelia 


sudah merasa terperangkap. 


Segera Adelia mengerjap dan menyingkirkan 
tangan J dari wajahnya. Dia harus sadar atau saat nanti 
pria itu meminta banyak hal padanya, dia hanya akan 
menjadi boneka penurut. Bukan hal mustahil saat nanti J 
meminta dia untuk tinggal di sini. Adelia menggeleng 
dengan berlebihan. Dia tidak waras. Dia gila. Dia penuh 


dengan keasingan pada dirinya. 
"Tidak, J. Kau tidak bisa mengantarku." 
"Kenapa?" 


"Pertama, kau bisa saja dilihat oleh orang lain dan 
itu gawat sekali. Kedua, aku tidak mau kau menunggu aku 
seperti waktu itu di depan hutan. Aku tidak mungkin bisa 


tidur dengan nyenyak di rumah sementara kau di hutan 
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sendiri, dengan suhu lebih dingin di malam hari. Jadi 


jawabannya tidak." 


Pria itu tersenyum dengan lebar. Sama lebarnya 
dengan saat pertama mata birunya menemukan Adelia 
datang. Hebat sekali, lama-lama Adelia akan menderlta 


diabetes. 
"Kenapa kau tersenyum seperti itu?" 


"Apa yang kau katakan membuat aku senang. Kau 
perhatian padaku dan khawatir untukku. Kau mulai 


terbuka dengan perasaanmu." 


Adelia hanya berdecih. Dia sudah tidak tahu cara 
menyangkal perasaannya sendiri. Juga dia tidak mau 
menyangkalnya dan malah berakhir akan membuatnya 
menyesal nanti. Jika J meninggalkannya, itu adalah 
keputusannya. Tapi bersikap seperti orang yang jatuh 
cinta, dialah yang memutuskan. Dia akan membuat J 
merasa dicintai agar pria itu tetap ada di sisinya, walau 


ibu pria itu datang nantinya. 


"Kau sungguh tidak ingin mencoba tempat 


tidurku?" tawar J lagi. Kali ini tidak ada nada menggoda 
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dan Adelia sadar kalau memang suara J yang 
menggodanya tadi. Bukan karena dirinya yang sedang 


dalam mode godaan. 


Mata Adelia berlari ke ranjang kapsul itu. Dia 
memang penasaran tapi dia takut pada dirinya sendiri saat 
masuk ke sana. Dia takut membayangkan banyak hal dan 
itu termasuk pada J yang akan ada di atasnya. Dia sedang 


tidak waras jadi otaknya juga gila. 
Adelia mengegeleng menolak. 


J hanya memberikan dua kali anggukan dengan 
mengerti. "Mungkin lain kali." Pria itu mengedipkan mata 


birunya pada Adelia. 


Adelia segera memberikan pukulan di dada 


berotot J. "Hentikan menggodaku." 
"Menggoda? Kapan kulakukan itu?" 
"Oh kau sangat menyebalkan." 


Pria itu tertawa dengan keras. Membuat Adelia 
merasakan getaran pelan di ulu hatinya. Menusuk dengan 


tepat ke jantungnya. Dia akan sangat betah di dekat J. 
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Tadinya Adelia berpikir tentang menanyakan soal 
apa yang dia lihat malam itu di luar jendelanya. Soal 
bayangan hitam yang dia pikir adalah J, tapi Adelia yakin 
kalau sosok itu bukan J. Pria ini tidak mungkin berdiri di 
luar rumahnya dan tidak cerita padanya. Juga kenapa juga 
J akan berdiri di sana. Melihat Adelia? Itu sangat mustahil. 
Tidak ada kesenangan dalam melihat jendela di mana 


pemilik kamar belum tentu ada di sana. 


Jadi Adelia memutuskan untuk melupakan apa 


yang dilihatnya. Tidak penting untuk dibahas. 


KKK 
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Chapter 14 


Tidak terasa beberapa minggu telah berlalu. 
Kebersamaannya dan J membuat Adelia tidak mampu 
mendeskripsikan dengan kata-kata. Dia penuh dengan 
perasaan bahagia dan juga tawa yang selalu mampu 
dibuat keluar oleh kelakuan pria itu. Hidup Adelia 
menjadi lebih berwarna dan dia sadar kalau poros 
bahagianya adalah J. Pria itu memberikan kebahagiaan 
yang tidak pernah diberikan oleh orang lain. Termasuk 


ibunya sendiri apalagi ayahnya. 


J menjadi orang yang selalu ada. Juga J akan 


melakukan apapun yang dia inginkan dan lebih hebat lagi 
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pria itu selalu tahu apa yang dia inginkan. Jadi Adelia 


tidak perlu meminta karena J akan selalu memberikan. 
Poros hidup gadis itu sungguh menakjubkan. 


Adelia mengangkat kepalanya saat dia merasakan 
ada seseorang yang datang mendekat ke arahnya. Dia 
melihat Edward di sana. Berdiri di depannya dengan 
wajah keras yang tidak bisa diartikan oleh Adelia. Edward 
memang aneh, dia seperti memiliki kepribadian ganda 
saja. Kadang teriak seolah penuh perhatian. Tapi tiba-tiba 
saja bisa menjadi cuek tanpa alasan yang bahkan saat 
mereka berpapasan saja seakan dia tidak mengenal 


Adelia. 


Adelia sangat benci tipe pria seperti Edward. 
Merasa dirinya adalah matahari yang harus selalu 
dikelilingi oleh semua planet dan dia berharap kalau 
planet-planet itu tetap siap menjadikan dia porosnya, 
walau dia kadang tidak peduli dengan sang planet. Adelia 


tidak ingin menjadi salah satu planet untuk Edward. 


"Aku tidak ingin mengatakan ini, Del..." 
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"Maka jangan katakan," sela gadis itu pada 


Edward. 
"Apa? " 


Adelia menghela nafasnya dengan coba 
menyabarkan diri. Gadis itu masih sangat ingat kalau 
kemarin dia dan Edward berpapasan dan pria itu hampir 
menabraknya andai Adelia tidak memiliki sigap yang 
cukup baik. Tapi bahkan tidak ada permintaan maaf untuk 
dirinya. Edward hanya menatap dia sejenak dan berlalu 


meninggalkannya. 


Tidakkah dia begitu hebat? Membuat Adelia 
seperti teman cadangannya dan beruntung karena dia 
tidak satu mobil lagi dengan Edward. Ibunya 
mendapatkan mobil dari tempatnya bekerja yang entah 
bagaimana ceritanya bisa seperti itu. Jadi ibunya 
mengantar dia ke kampus dan akan menjemputnya tepat 
saat makan siang. Jadi dia tidak lagi memerlukan 


Edward. 


"Kau tidak bisa datang kepadaku sesuka hatimu, 


Ed. Kau tahu apa yang sangat lucu darimu?" 
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Pria itu diam menunggu dengan tebakan yang 
tampaknya tidak akan jauh dari kenyataanya. Adelia siap 
tidak betegur sapa lagi dengan Edward. Dia tidak 


memerlukan kenalan seperti Edward. 


"Hidupmu memang menyedihkan dan kau 
semakin membuatnya menyedihkan dengan sikapmu. 


Membuat kakekmu sendiri tidak mengenalmu." 
"Apa? Berani sekali kau..." 


"Jadi kau tahu sekarang rasanya orang lain turut 
campur dengan masalahmu. Jadi berhenti mengatakan 
apapun tentang aku. Apapun yang aku lakukan, biarkan. 
Aku tidak memerlukanmu untuk mengingatkan aku. Atau 
mengurusi hal yang di mana tidak ada sangkut pautnya 


denganmu." 


"Aku menyesal peduli padamu." Edward 
menunjuk ke arah Adelia dengan tatapan marah yang 
tidak dia tahan-tahan dan gadis itu hanya menatap dengan 


kekesalan yang coba ditahannya. 


"Bagus, karena aku juga tidak membutuhkannya." 
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Segera Adelia bangkit dari atas rumput dan 
berjalan meninggalkan Edward yang terlihat tidak puas 
dengan apa yang akan dia katakan. Tapi Adelia telah 
selesai dengan segalanya. Dia tetap berjalan tanpa mau 


peduli dengan wajah Edward di belakang sana. 


Jika kakek Steven marah padanya nanti, dia akan 
menjelaskannya. Walau tampaknya tidak mungkin karena 
laki-laki seperti Edward bukan orang yang akan dengan 
mudah menceritakan perihal apa yang terjadi pada 
dirinya. Apalagi pertengkaran dengan Adelia. Tapi tetap 
saja Adelia harus siap-siap. Dia sadar kalau dia tidak 
mengenal baik dengan Edward dan apa yang bisa dia 


lakukan. 


Tiba-tiba saja ada yang melingkarkan lengannya 
di bahunya. Betapa terkejutnya Adelia dan tentu saja 
sangat kesal saat dia sangka orang itu adalah Edward. 
Adelia segera memukul rusuk pria itu dengan sekeras 
yang dia bisa. Tapi dia malah berteriak kesakitan saat dia 


seakan memukul besi di sana. 
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Dia segera menggeser tubuhnya untuk mencari 
tahu siapa yang sudah dengan kurang ajar menyentuhnya 


tanpa izinnya. 
"Tanganmu baik-baik saja?" 


Sosok itu meraih tangannya dan mengelusnya 
dengan perlahan. Adelia hanya ternganga dan menatap 
sosok di hadapannya yang memakai jaket hitam. 


Kacamata hitam. Juga masker hitam. 


"Kau harusnya hati-hati dengan pukulanmu. 


Jangan sembarang melayangkan pukulanmu." 


Kalau saja dia tidak memakai masker maka 
sekarang sudah pasti bibirnya yang akan dia pakai untuk 


mengelus tangan itu. 


"J, apa yang kau lakukan di sini?" tanya 


Adelia. Gadis itu sedikit berbisik. 


Gadis itu menatap sekitar. Mencari tahu siapa saja 
yang melihat mereka. Hanya Edward yang menatap ke 
arahnya dengan masih berdiri di tempat semula. Dia tidak 


beranjak dari tempatnya dan matanya lurus menatap ke J. 
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Segera Adelia meraih lengan J dan membawanya 
pergi dari sana. Dia membawa pria itu keluar dari area 
kampusnya. Mereka berdiri di halte dengan pandangan 
gadis itu yang masih mencari orang-orang yang mungkin 
penasaran dengan mereka. Tidak ada. Tidak ada orang 


lain di sana selain mobil yang tidak banyak berlalu-lalang. 


"Apa yang kau lakukan di kampusku, J? 
Bagaimana kalau ada orang yang mengenalmu? Lalu 


membawamu pergi dariku?" 


Kalimat tanya terakhirnya sungguh tidak 


direncanakan. 


"Tidak apa-apa, Delia. Kau lihat aku sekarang, 


siapa yang akan mengenalku?" 


"Tapi tetap saja." Adelia menekan wajahnya 


dengan frustasi. 


Dia benar-benar khawatir kalau ada yang bisa 
mengenal J dan membawanya pergi. Dia tidak ingin 
berpisah dari pria ini. Dia sangat tidak bisa. Dan J malah 
berlagak biasa saja. Itu semakin membuat Delia ingin 


mencekik J. 
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Chapter 15 


"Aku hanya khawatir, Delia. Ibumu tidak akan 
datang menjemput dan kau akan di minta pulang sendiri 
jadi aku kemari hanya ingin menjemputmu untuk pulang 


bersama. Maaf kalau keputusanku salah." 


J mengangkat kedua tangannya dan menyatukan 
telapaknya. Menatap Adelia dengan permintaan maaf 
yang membuat Adelia malah merasa bersalah. J hanya 
peduli, tapi ketakutan bodohnya membuat dia tidak 
senang dengan pria itu. Apa-apaan dia, kenapa bisa jadi 


sepenakut ini. Di antara mereka yang harusnya paling 
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takut adalah J. Pria itulah yang terancam hidupnya. Tapi 
kenapa malah Adelia yang berlebihan? 


Tapi tunggu... "bagaimana kau tahu kalau ibuku 


tidak akan datang menjemput." 
"Dia akan menelpon..." 
Getaran di saku Adelia terasa. 


Adelia merogoh ponsel yang ada di saku jaketnya 
dan melihat pada layar ponsel. Ibunya. Dia menatap J 
sebentar dengan mata bingungnya tapi setelahnya dia 


segera menggeser layar hijau di ponselnya. 
"Mom..." 


Gadis itu terdiam dengan tatapan matanya yang 
terus tertuju pada J. Penuh dengan tanda tanya dan juga 
keanehan dalam detik yang sama. Sosok yang ditatap 
hanya memberikan tatapan balasan dengan menunggu. 
Jels J sangat tahu kalau apa yang dia katakan adalah 
sebuah kebenaran. Pria itu menyampaikan semuanya 


tanpa kurang atau lebih. 
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"Ya, Mom. Jangan khawatir, aku akan pulang 
dengan seorang teman. Mom tidak mengenalnya dan aku 


akan baik-baik saja. Dia dapat dipercaya." 


Setelah meyakinkan ibunya dengan sepenuh hati 
dan merasa ibunya telah tenang di seberang sana. Adelia 
menutup panggilannya. Dia mengembalikan ponselnya 
ke saku dan kini matanya penuh menatap pada sosok yang 
tidak merasa aneh dengan tatapan yang diberikan Adelia 


padanya. 
"Jadi kita pulang bersama?" 


Benar kan? Sosok itu begitu saja meminta. Dia 
harusnya menjelaskan dulu bagaimana segala tentang 
yang dia katakan sungguh terjadi. Bagaimana J bisa tahu? 
Akan sangat mudah jika jawabannya adalah dia berada di 
kantor ibunya dan mendengar semua percakapan ibunya 


di dalam sana. 


Tapi Adelia tahu kalau tidak sembarang orang 
bisa masuk ke kantor ibunya. Dan J adalah orang yang 


sangat sembarangan. 


"Jelaskan dulu bagaimana kau tahu." 
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J terdiam. Dia menatap Adelia sejenak. "Kau 


percaya padaku kan, Delia?" 


Adelia mengangguk. Tidak ada detik di mana 


Adelia meragukan sosok J. 


"Kalau begitu kau akan percaya jika kukatakan 
kalau apa yang aku katakan tadi adalah tebakan. Murni 
sebuah tebakan. Jika segalanya benar maka aku sedang 


beruntung." J mengedip pada gadis itu. 


Adelia hanya menganga tidak percaya kalau J 
akan memilih jawaban seperti itu. Sangat tidak terduga. 
Apalagi dengan kedipan yang diberikan sosok itu 
padanya. J semakin pandai saja membuat dia kehilangan 
suaranya. Pria itu sangat hebat membuat dia bungkam 
seperti saat ini. Dia belajar terlalu banyak menjadi dewasa. 
Atau memang Adelia saja yang tidak menangkap betapa 


mudah J membalik suasana yang ada. 


Lalu segalanya menjadi lebih membungkamnya 
saat pria itu meraih bahunya dan meletakkan lengannya 


di sana untuk membawanya berjalan bersama dengan 
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merangkulnya. J tidak harus melakukan ini karena Adelia 


merasa jantungnya bertalu saat J melakukannya. 


"Kita akan langsung ke gua?" tanya Adelia 


berusaha mengabaikan degup pada jantungnya. 


"Jika kau mau pulang dulu, aku akan 


mengantarmu." 


Gadis itu menatap pada J dan berusaha mencari 
tahu apa pria itu bercanda? Tapi tidak ada tanda-tanda 
sebuah lelucon di sana. Walau J memakai masker dan 
kacamata tapi Adelia tahu seperti apa J saat tidak serius 
dengan apa yang dia katakan. Dan kali ini dia tahu kalau 


J serius. 


"Kau mau mengantar aku pulang dan membuat 
orang-orang melihatmu. Lalu mereka akan berkata pada 
ibuku tentang aku yang pulang bersama pria misterius 
lalu ibu akan mulai memojokkan aku untuk bercerita. 
Atau bisa jadi ibuku sangat melarang aku untuk bertemu 
lagi denganmu. Ibu akan histeris dan orang-orang akan 


mulai mencari tentang dirimu. Mereka menemukanmu 
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dan mereka akan membuat Omar tahu keberadaanmu. 


Lalu kau dan aku tidak akan bertemu lagi." 
"Kalau begitu kita ke hutan." 


J tersenyum dibalik maskernya. Mencium 
punggung tangan Adelia dengan lembut sembari matanya 
menatap Adelia penuh damba dibalik lensa gelap 
pekatnya. Adelia hanya mengatakan tidak saja, itu telah 
cukup. Tapi suara gadis itu yang panjang lebar membuat 
J gemas sendiri. Rasanya dia ingin memasukkan Adelia 
ke cangkang hatinya dan tidak mengeluarkannya lagi. 


Akan dia buat Adelia hanya untuk dirinya saja. 


Adelia hanya manyun saja dan mereka benar- 
benar berjalan ke area hutan. Dengan tangan saling 
menggenggam dan rangkulan J yang penuh kehangatan. 


Rasanya berjalan ke ujung dunia pun Adelia akan 


sanggup. 
"Delia, apa aku boleh bertanya?" 
"Apa?" 


"Apa bisa seorang ibu mencintai anaknya?" 
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Adelia menatap pria itu yang bertanya aneh. 
"Tentu saja. Harusnya begitu. Ibu adalah cinta pertama 
untuk anak-anaknya. Mereka para ibu akan mencintai 
anaknya. Menyayanginya. Juga mencurahkan seluruh 


perhatiannya untuk anaknya. Itu adalah hal lumrah." 


"Bukan seperti itu, Delia. Maksduku adalah cinta 


seperti cinta seorang wanita kepada pria." 


Adelia berhenti berjalan tepat saat mereka akan 
mulai berbelok ke selatan. Dia menatap J dengan mata 
menyipit. "Tentu saja tidak. Kalau ada ibu yang seperti itu 


hanya ada dua alasan. Dia gila dan dia bukan ibu." 


J mengangguk dengan khidmat seakan dia 
mendengar sebuah pencerahan. Pikirannya melayang ke 
arah wanita yang adalah ibunya. Lalu yang mana Leana 
sebenarnya? Sikopat gila atau bukan seorang ibu. Tapi 
apa yang di deskripsikan Adelia tentang ibu, Leana 
memiliki semuanya. Jadi harusnya wanita itu adalah 
ibunya. Tapi radar J tentang sebuah cinta tidak salah, 
Leana mencintainya seperti wanita mencintai pria. Lalu 


kemungkinkan terbesarnya adalah Leana memang gila. 
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Adelia menyjentikkan jarinya di depan wajah J. 


"Apa yang kau pikirkan?" 


J menggeleng. Dia kembali membawa Adelia 
berjalan bersamanya. Dia akan meninggalkan 
pembahasan tentang Leana dan kegilaannya. Ada Adelia 


sekarang dan dia tidak butuh seorang ibu seperti Leana. 


Adelia hanya menatap J dengan bingung tapi dia 
tidak berkata dan menurut saja saat J membawanya 
kembali berjalan. Mereka akan sampai ke hutan dengan 


mudah. 


KKK 
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Chapter 16 


Adelia ternganga dengan tidak percaya. Dia 
menatap sekitar dan menemukan kalau mereka berada di 
tempat yang memang sangat dihapalnya. Jalanan yang 
dihapalnya pula. Lalu mata gadis itu kembali ke arah J 
yang masih berdiri di tempat Adelia meninggalkannya 
tadi karena ingin menganggumi segala hal yang terjadi 


atau segala yang mereka lewati. 


Gadis itu berjalan ke arah J dan berdiri di depan 


pria itu. 


"Bagaimana bisa kita sampai secepat ini? Dari 


mana kau tahu jalan tercepat ke sini?" 


Enniyy - 125 


"Tidak sulit. Aku menelusuri hutan tadi malam 
dan mencari jalan menuju kampusmu lalu aku memindai 
semua jalan dan berakhir dengan menemukan jalan ini 
adalah jalan termudah. Hanya membutuhkan beberapa 
menit perjalanan dan kita sampai. Seperti yang kau lihat 


saat ini." 


Adelia ternganga tidak percaya. "Kau melakukan 


itu semalaman?" 
J mengangguk. 
"Kenapa?" 


Pria itu mengerut. Dia menggerakkan tangannya 
dan mengelus pipi Adelia dengan lembut. "Jangan tanya 


kenapa, Delia. Kau tahu jawabannya." 


Adelia menggeleng dengan hipnotis si mata biru 
yang ada di balik lensa pekat itu. "Ya, aku tahu. Tidak, 
maksudku berikan aku jawaban. Kenapa kau harus 
melakukan semua ini, J? Apa alasan dari segala sikap dan 


segalanya ini?" 
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Kali ini J memakai kedua tangannya untuk 
membingkai wajah Adelia. "Karena aku mencintaimu. 
Jawabannya hanya itu. Aku tidak memiliki alasan lainnya, 


segalanya hanya karena aku mencintaimu." 


Gadis itu tertegun. Kenapa ada manusia yang bisa 
mencintainya dengan begini baiknya. Kenapa ada 
manusia yang bahkan tidak akan sungkan menghadang 
kematian untuknya? J telihat akan dengan sukarela 
menerima peluru yang terarah pada Adelia. Jika J 
sanggup mengorbankan tubuhnya sendiri hanya demi 
menelusuri hutan untuk jalannya, apa lagi yang tidak bisa 
dilakukan J untuknya? Pria ini akan melakukan apapun 


untuknya. 


Adelia melepaskan masker pria itu. Juga 
membuka penutup hoddie di kepalanya. Warna silver 
rambut itu segera menyambut pandangan Adelia. Lalu 
tangannya bergerak untuk membuka kacamata J. Dia tahu 
apa yang akan menyambutnya dibalik lensa pekat itu tapi 
Adelia tidak bisa menahan diri untuk melihat mata indah 


sosok jangkung tersebut. Saat Adelia telah berhasil 
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membuka kacamatanya, dia kembali mengalami 


ketertegunan. 


Jelas pikirannya kalau dia akan mulai terbiasa 
dengan mata indah itu salah besar. Mata seorang J selalu 
mampu menghipnotisnya dengan cara yang tepat. 
Memberikan kekaguman luar biasa saat mata itu seakan 
dirancang oleh tangan ahli untuk membuat hawa terjatuh 
gila pada pandangannya. Bagaimana Tuhan begitu tepat 


menyelaraskan keindahan di mata pria itu? 


"Aku mencintaimu," bisik Adelia mendekatkan 
wajahnya ke wajah J. Dia harus berjinjit untuk 


mensejajarkan wajah mereka. 


J tersenyum dengan sumringah. Dia sudah sangat 
lama rasanya menunggu pengakuan gadis ini. Sekarang 
Adelia telah menyatakannya dan J tidak bisa menahan 
segala kebahagiaannya yang memuncak. Adelia harusnya 


tahu kalau kalimat itulah yang selalu dia nantikan. 


"Aku mencintaimu, J. Aku sangat mencintaimu 
hingga kurasa bisa mengeluarkan jantungku dan 


kuberikan itu untukmu." 
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Tangan J segera bergerak memegang pinggang 
Adelia. Dia mengangkat tubuh Adelia dengan mudah 
hingga gadis itu tidak perlu berjinjit lagi untuk menyamai 
tinggi mereka. Bahkan J membuat kaki gadis itu 
melingkar di pinggangnya. Deru nafas mereka 


saling bersahutan. 


J merasakan ketersiksaan di suara Adelia pada 
pengakuannya. Cinta gadis itu terlalu menyesakkan 


dirinya. 


Adelia melingkarkan lengannya di leher J. 
Mencoba mencari pembenaran atas apa yang ingin dia 
lakukan, pria itu tidak bergerak jadi harus dirinya yang 
bergerak. Itulah wpembenarannya. Segera Adelia 
membubuhkan ciuman di atas bibir J. Mencium pria itu 
dengan hati-hati yang malah membuatnya seperti 


tersengat aliran listrik yang membingungkan. 


Tekanan tangan J meningkat di pinggangnya. 
Membuat Adelia terasa begitu aman di dalam rengkuhan 


pria itu. 
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J berjalan dengan bibir mereka yang menyatu. 
Pria itu bahkan tidak peduli ke mana kakinya melangkah 
saat dia terlalu sibuk melumat bibir yang menciumnya. 
Mereka berciuman sepanjang jalan dan dipenuhi dengan 


desahan-desahan kecil dari diri Adelia. 


Gadis itu merasakan panas di sekujur tubuhnya. 
Memberikan tekanan kuat di dadanya di mana J cukup 
dekat dengan bagian tubuhnya yang satu itu. Dia 
menginginkan J melakukan lebih padanya tapi rasanya 
akan sulit saat pria itu sibuk memegang tubuhnya agar 
tidak jatuh. Adelia ingin ada di suatu tempat di mana dia 
bisa bercumbu mesra dengan J tanpa ada ketakutan untuk 
jatuh dan segala macamnya. Dia ingin merasakan tangan 
J ada di tubuhnya. Mengelus. Menyentuh. Meraba, 


seluruh bagian tubuhnya. 


Keinginan itu tampak nyata. Tidak tampak lagi, 
memang nyata. J memang selalu tahu apa yang dia 
inginkan dan pria itu akan dengan senang hati 
mewujudkan keinginnya tersebut. Karena sekarang 
mereka telah ada di gua. Entah bagaimana J bisa berjalan 


tanpa menabrak pepohonan. 
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Suara pintu kapsul terdengar terbuka tapi J tidak 
juga melepaskan pagutan bibirnya. Dan Adelia terlalu 
terbuai untuk menanyakan apa yang sedang direncaakan 
oleh J. Jadi saat tubuh Adelia terbaring di dalam ranjang 
kapsul itu, gadis itu cukup terkejut dan dia tidak percaya 
kalau pada akhirnya dia akan berada di dalam benda itu. 
J sering meminta dia mencobanya dan sekarang dia 
benar-benar melakukannya dengan bayangan yang 


terbentuk nyata di kepalanya. Pria itu ada di atasnya. 


Yang mengejutkan adalah kapsul itu ternyata 
menyesuaikan dengan berapa orang yang berada di 
dalamnya. Mereka muat di dalam sana dan J membuat diri 
Adelia tidak berdaya. Mereka akan melakukannya. 
Adelia tidak kuasa menolak karena dia tanpa disadari 
telah lama mendambakan hal itu terjadi. Lalu J terlalu 
sibuk dalam meneruskan permainan bibir mereka di mana 
tangannya juga turut serta menjelajah seluruh senti kulit 


Adelia. 


Kapsul itu tertutup dan Adelia bersumpah kalau 


dia benar-benar menyukai benda ini. Tidak hanya bisa 


Enniyy - 131 


menyesuaikan tempatnya, benda itu juga bisa melebarkan 


dirinya. Kini Adelia merasa seperti di atas ranjang biasa. 


Suara desahan lebih keras terdengar dikala tangan 
J telah masuk ke baju gadis itu dan meremas buah 
dadanya. Adelia akan menerima apapun yang dilakukan J 


pada tubuhnya. Dia pasrah. 
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chapter 17 


Adelia berbaring dengan setengah tubuh 
telanjangnya ada di atas dada J. Memberikan tumpuan 
pada dadanya di atas dada berotot pria itu. Tangan lentik 
gadis itu menelusuri dada J dan melihat tato pria itu di 
sana. Dia tidak pernah memperhatikan sebelumnya tato J, 
karena itu tampak hanya jadi pelengkap saja tapi dia baru 
sadar, kalau dilihat dari dekat seperti ini tato itu menjadi 


semacam kode. Ada angka-angka di sana. 
"Apa arti tato ini, J?" 


J membiarkan lengannya menjadi bantal gadis itu. 


Dia tidak punya bantal di kapsulnya karena dia tidak 
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membutuhkannya. Dia tahu tato yang ditanyakan Adelia, 


dia sering melihat tato itu di cermin. Tato yang menarik. 


"Omar berkata kalau tato itu ada saat pertama dia 
menemukan tubuhku. Jadi dia tidak memiliki jawaban 
untuk arti gambar itu. Dia sudah mencoba menyingkirkan 
tato itu tapi tidak bisa. Tato itu seolah melingkar di sana 


tanpa mau tersingkirkan." 


"Ini seperti kepakan sayap dari jauh, tapi di dekat 


sini seperti kode. Kau lupa ingatan ya?" 
"Omar melakukannya." 


Adelia terkejut. Dia menatap J dengan tidak 


percaya. "Omar melakukannya?" 
J mengangguk. 
"Dia menghilangkan ingatanmu?" 
Kembali pria itu memberikan anggukan. 


"Kenapa dia melakukannya? Kenapa dia 
melakukan hal yang mengerikan itu padamu? Apa 
salahmu?" 
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"Omar berkata kalau ingatan semacam itu tidak 
diperlukan olehku. Dia bilang walau aku memilikinya, 
aku tidak akan pernah bisa meraihnya. Jadi demi 
menyempurnakan aku, dia menghilangkan ingatan yang 
tidak penting. Aku sendiri tidak terlalu peduli dengan 
masalaluku, itu semua hanya terasa seperti omong kosong 


belaka. Aku mati rasa pada apapun." 


Adelia harus setengah membangunkan tubuhnya 
agar dia bisa dengan leluasa menatap pada pria itu. Dia 
tidak percaya begitu mudahnya bagi J melupakan 
masalalunya. Bagaimana dengan ibunya? Bagaimana 
dengan ayahnya? Keluarganya? Jika masalalu seperti itu 
saja mudah bagi J menghapusnya lalu bagaimana dengan 


dirinya? 


"Apa kau juga akan melupakan aku suatu hari 
nanti?" tiba-tiba saja Adelia sangat ingin tahu jawaban 
seperti itu. Apa J akan dengan semudah itu juga 


melupakannya? 


J meraih tangan gadis itu dan mengecupnya. 


"Tidak akan. Aku tidak bisa dirangkai ulang." 
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"Dirangkai ulang?" 


"Mungkin aku bisa melupakanmu dan 
membuatmu mati di jantungku tapi itu juga harus 
mematikan aku. Jadi garis besarnya adalah, jika aku ingin 
menghapusmu dari ingatanku maka kau harus membunuh 


aku terlebih dahulu. Kita terikat, Delia." 


Entah dia akan senang atau sedih dengan kalimat 
itu. Dia tidak mungkin menyingkirkan rasa bahagianya 
dengan fakta kalau J seolah memberikan hidupnya untuk 
Adelia. Pria itu akan mati jika tidak bersamanya, itu garis 


besarnya. 


Tapi apa yang akan terjadi jika suatu saat nanti 
keadaan memisahkan mereka berdua. Di mana dia dan J 
tidak bisa bersama. Apa yang akan terjadi pada J? Jadi 
tentu saja kalimat itu tidak sepenuhnya menyenangkan 


dia. 
"Jadi jika suatu saat nanti kita terpisah..." 


"Tidak ada perpisahan Delia. Sudah kukatakan 
kalau kita terikat. Sekali kau jatuh cinta padaku maka itu 


berlaku untuk selamanya. Kau tidak akan bisa jatuh cinta 
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dengan orang lain, walau kau menginginkannya. Dan aku 
juga begitu, jika aku dipisahkan darimu maka aku akan 


mati. Jadi mengerti, jangan sebut kata perpisahan." 


J menarik tubuh Adelia agar kemballi berbaring di 
atasnya. Dia bahkan mencium kepala gadis itu dengan 


mata terpejam. 


"Aku tidak suka membahas tentang perpisahan, 
Delia. Jadi bisakah kita lewatkan ini?" 


Adelia hanya mengangguk. Dia juga tidak suka 
membahasnya. Itu hanya akan membangkitkan ketakukan 
di dalam dirinya. Dia tidak menginginkan perpisahan itu 
terjadi. Rasanya gadis itu ingin sekali mengatakan kalau 
dia akan melawan takdir, jika takdir ingin memisahkan 
mereka. Tapi itu akan menjadi sebuah kebohongan belaka. 
Karena pada dasarnya tidak akan ada manusia yang bisa 


melawan takdir. 


"Jadi apa yang ingin kau bahas?" tanya J. 
Tampaknya dia tidak memiliki pembahasan untuk dirinya. 
Dia mengikuti alur dan Adelia adalah orang yang menulis 


alur itu. 
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"Bagaimana dengan Omar dan ibumu? Aku ingin 
tahu lebih banyak tentang mereka, apa kau memiliki 


sesuatu yang belum kau ceritakan tentang mereka?" 


J bergumam dengan kepala mendongak. Dia 
memiliki banyak sekali cerita tentang dua orang itu tapi 
ada hal yang tidak bisa dibahasnya dengan Adelia. Karena 
gadis itu tidak menanyakannya dengan lebih detail berarti 


memang dia tidak perlu membahasnya. 


"Omar mencintai Leana, dia akan melakukan 


apapun untuk wanita itu." 


"Dia ibumu, J. Jangan menyebutnya wanita itu. Itu 


sangat tidak sopan." 


J tersenyum dengan rasa bersalah. Dia suka 
Adelia mengomel padannya. Pada dasarnya dia suka 


segala hal tentang Adelia. "Maaf, ya ibuku." 


"Apa ibumu memiliki perasaan yang sama pada 
Omar?" Adelia melotot dengan pemahaman yang masuk 
ke otaknya. "Jangan katakan kalau Omar dan ibumu 


menikah lalu Omar yang adalah ayah tirimu ingin 
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menjualmu. Ibumu tidak bisa berbuat apa-apa selain 


membawamu pergi. Itu mengerikan." 


J berdecih. "Kau terlalu banyak menonton drama, 


Sugar." 
"Sugar?" 
"Kau menyukainya?" 


Adelia cekikikan dengan suara yang harusnya 
terdengar membosankan. Tapi dia J dan dia akan 
menyukai segala hal dalam diri Adelia. Walau itu 


kekurangan gadis itu sekalipun. 
Adelia mengangguk dengan semangat. 
"Ya, sangat menyukainya." 


"Kalau begitu akan aku panggil kau sugar mulai 


sekarang." 


Ah dia sangat menyukainya. Sugar, berarti gula 
dan manis. Rasanya ini terlalu berlebihan tapi 


kesenangan ini dia tidak pernah menginginkannya pudar. 
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"Ya, panggil aku seperti itu." 


"Jadi kembali ke cerita Omar dan ibuku, cinta 
Omar betepuk sebelah tangan. Ibuku mencintai orang 


lain." 
"Orang lain? Siapa? Cinta segitiga?" 


Pria itu terdiam sejenak. Dia melihat 
ketidaksabaran dalam diri Adelia dan harusnya dia 
memang mengatakannya. Cepat atau lambat Adelia akan 
tahu, jadi buat apa disembunyikan lebih lama. "Dia 


mencintai..." 
"Tunggu, itu suara ponselku." 


Sebelum J sempat membenarkan tebakannya, 
gadis itu sudah keluar lebih dulu dari ranjang kapsul itu. 
Meninggalkan J yang masih berbaring tenang di sana, 
belum saatnya sepertinya. Dia belum saatnya mengatakan 


kebenarannya tentang ibunya yang mencintainya. 


Entah apa yang akan dilakukan J nanti saat Leana 
muncul dihadapannya. Dia hanya berharap semoga itu 


tidak terjadi. 
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Jika Leana muncul maka Adelia akan sakit hati, 
luka Adelia adalah lukanya, yang artinya jika Leana 
muncul maka itu hanya akan menjadi musibah untuk 


hubungan mereka. 


KKK 
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Chapter 18 


Adelia berlari meninggalkan J di tepi hutan. Dia 
bahkan tidak perlu repot-repot memastikan apa pria itu 
kembali ke guanya. Karena dia benar-benar sedang buru- 
buru. Bagaimana bisa malam malah telah menjelang saat 
dia merasa baru beberapa jam di gua itu bersama dengan 
J. Juga beberapa panggilan dari ibunya. Dia tidak 
menjawabnya, dia tidak bisa berpikir jernih dan tidak 


memiliki alasan yang bisa membuat ibunya baik-baik saja. 


Jadi dia memutuskan untuk segera pulang dan 
bertemu ibunya. Akan lebih mudah mencari alasan saat 


mereka telah bertemu. 
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Adelia menghentikan langkahnya saat sudah 
dekat dengan rumah. Dia terdiam dan memiringkan 
kepalanya melihat sesuatu di depan sana. Banyak sekali 
orang yang berkumpul di antara rumahnya dan rumah 
Steven. Apa yang membuat mereka berkumpul di sana? 


Apa yang sedang mereka lihat di sana? 


Langkahnya mendekat dengan ragu. Tanpa bisa 
terjelaskan jantungnya berdegup dengan aneh. Dia tidak 
tahu kenapa, tapi ada perasaan takut menyusup ke 
dadanya. Adelia mencoba menyelipkan tubuhnya di 
antara orang-orang yang memagari apapun itu. Dia bisa 
lewat setelah orang-orang melihat dirinya dan 


mengenalnya. 


Mereka semua menatap Adelia dengan aneh dan 
itu semakin membuat gadis itu bingung. Lalu dia sampai 
pada posisi terdepan. Dia terhenyak melihat kain putih 
yang terbentang di depannya. Jelas bukan kain itu yang 
membuatnya kehilangan setengah dari darahnya tapi ada 
sesuatu dibalik kain itu. Itu seonggok tubuh yang tertutup 
sepenuhnya. Mayat? Mayat siapa? 


"Del, kau tidak apa-apa, Nak?" 
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Adelia mengangkat kepalanya dengan segera. Dia 
tidak bisa menahan desah leganya saat dia menemukan 
ibunya di sana. Dia memeluk ibunya yang datang 
mendekat. Mengucap syukur seribu kali karena ibunya 


bukan tubuh itu. Ibunya baik-baik saja. 
"Mom, kupikir... kupikir..." 


Pelukan mereka terlerai saat Adelia baru sadar ada 
suara tangis yang sedikit familier di telinganya. Bukan 
karena dia pernah mendengarnya menangis, tapi karena 
dia cukup kenal dengan suara itu hingga dia tahu kalau 


orang itulah yang menangis. 
"Kakek Steven..." 


Kain itu tiba-tiba terbuka oleh angin, seakan angin 
ingin memberitahunya siapa yang ada di balik kain putih 
itu. Dan Adelia merasa darah di tubuhnya terkuras habis. 
Wajahnya pasti telah sepucat kertas sekarang. Dia melihat 
pria yang tadi siang bertengkar dengannya telah tebujur 
kaku di sana. Dia sangat pucat dan ada luka di kepalanya 


yang tampaknya telah mengeluarkan banyak darah. 


"Ed, bangun... ini kakek... bangun..." 
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Adelia menekan dadanya dengan kuat. Apa yang 
sudah dia katakan pada Edward tadi siang? Dia menyakiti 
pria itu dengan kata-katanya. Kini kenapa lelaki itu tidur 


di sana. Dia tidak harusnya ada di sana. 


Adelia hendak terjatuh tapi ibunya sudah 
menahan tubuhnya dengan kuat. Tanpa suara airmata 
Adelia keluar dengan derasnya, perasaan bersalah 
menyusup di jantungnya. Dia tidak bisa menahan sesak di 


dadanya melihat mayat terbujur kaku di depannya. 


"Tolong tutup mayatanya," Christina memohon. 
Dia tahu kalau Adelia cukup trauma dengan mayat dan itu 
dibenarkan dengan tubuh gadis itu yang menggigil. 
Chistina memeluk putrinya dengan lebih erat. "Tidak apa- 
apa sayang. Ibu di sini. Tidak apa-apa." 


Dikejauhan tepat di bawah pohon besar berdiri 
sosok tegap dengan postur tinggi dan rambut silver yang 
tersembunyi dibalik pekatnya sang malam dan pohon 
yang mendukungnya. Dia hanya bersedekap di sana 
dengan mata menatap lurus ke arah gadis yang menangis 


dalam diamnya. Gadis itu tampak sangat terpukul dengan 


Enniyy - 145 


apa yang dilihatnya. Pria itu tidak bisa ada di sana 


bersama dengan gadis itu. 


Mata birunya menatap mayat terbujur kaku itu. 
Luka di kepala dan tubuh kaku seperti kayu. Bukan hal 
yang asing bagi pria itu. Pembunuh yang sama. Dia sangat 
tahu kalau kematian seperti itu hanya orang-orang Omar 
yang bisa melakukannya. Tidak ada yang bisa membuat 


tubuh seseorang seperti itu. 


Yang jadi pertanyaannya adalah kenapa Omar 
tidak segera mendatanginya dan malah harus membunuh 
lelaki tidak berguna seperti itu. Bukan gaya Omar sama 
sekali. Apa Omar hanya menduga-duga tentang tempat 
Leana meninggalkannya dan tidak tahu pasti tempatnya? 
Itu adalah jawaban yang masuk akal. Lantas kenapa 


membunuh pemuda itu. 


Tatapan pria itu terus tertuju pada tubuh kaku 
Edward. Harusnya akan ada pesan di sana, Omar tua itu 
suka sekali membuat keadaan dramatis dengan 
meninggalkan catatan. Jadi dia harus mendapatkannya 


agar dia tahu langkah apa yang akan dirinya ambil. Dia 
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harus tahu keputusan apa yang akan dia buat untuk 


melindungi gadis itu. 


Mata biru itu bergulir ke arah gadisnya. Dia 
terdiam. Tatapan mereka bertemu. Gadis itu juga tengah 
menatapnya dan tentu saja hal ini tidak direncanakan oleh 
J. Ketahuan seperti ini dan saling menatap, dia harus pergi. 
Kendali Adelia sedang tidak pada tempatnya dan 
kehadirannya hanya akan memperburuk keadaan. Dia 
akan kembali nanti. Nanti saat mereka semua sudah tidak 


fokus pada mayatnya. 


J menyelinap pergi. Segera berlari untuk bisa 
sampai dengan cepat ke hutan. Dia masuk ke dalam hutan 
bagai bayangan. Meninggalkan segala hal di belakangnya. 
Dia harus siaga karena Omar mulai bergerak dengan cara 


yang buruk. 


Adelia berlari ke arah pohon dan mencari J. Kali 
ini pandangannya tidak menipunya. Pria itu di sana dan 
hanya memperhatikan lewat jauh. Ada apa dengannya? 
Kenapa dia harus muncul di bawah pohon ini? Apa 
kematian Edward ada sangkut pautnya dengan dia. 


Rasanya Adelia bergidik kalau memang itu benar adanya. 
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"Del, ada apa?" 


Adelia menggeleng dan menatap ibunya. "Tidak, 


aku rasa salah lihat." 


Kalau tidak menimbulkan tanda tanya di wajah 
ibunya dan kekhawatirannya maka dia pasti sudah lari ke 
hutan untuk mencari J. Dia sangat yakin kalau pria itu 
kembali ke sana. Tapi dia menahan dirinya, dia tidak bisa 


membuat kecurigaan yang tidak perlu. 
"Selamat malam." 


Dua orang dengan jaket hitam berdiri di depan 


Adelia dan ibunya. 
" Ya? " 
"Kami detektif." 


Mereka memperlihatkan bukti kepada Adelia. 
Gadis itu hanya menatap ibunya dengan heran. Mereka 
akan bertanya padanya tentang Edward. Adelia menghela 


nafasnya. 


KKK 
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Chapter 19 


Tepat dini hari J keluar dari hutan dan berjalan 
menyusuri tempat mayat Edward di simpan. J bisa 
menyadap semua CCTV jadi sangat mudah baginya untuk 
tahu apa saja yang terjadi di manapun. Kecuali tempat 
Omar, dia tidak bisa masuk ke sana karena jika dia 
mengaktifkan pengintainnya maka Omar akan tahu 
keberadaannya. Jadi satu-satunya cara adalah membuat 
dirinya tidak pernah ada. Itulah yang membuat Omar 


tidak bisa menemukannya sampai sekarang. 


Mata birunya menemukan sebuah sedan tua di 


pinggir jalan tepat diluar kedai. Segera J menyabotase 
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mesin mobil itu. Membuka pintunya lalu menjalankan 
mobilnya dengan sengaja membuat CCTV di area itu 
tidak berfungsi. Hebatnya di tempat ini adalah, walau 
hanya perkampungan kecil dan hampir semua orang 


saling mengenal tetangganya, tapi segalanya telah ada. 


CCTV dan yang lainnya ada dan itu memudahkan 
J untuk melakukan apapun yang harus dia lakukan. Pria 
itu sudah melajukan kendaraannya ke tempat kamar 
mayat yang berada satu kilometer dari rumah Adelia. J 
berharap gadis itu menemukan lelapnya malam ini karena 
apa yang dilihatnya pasti membayang di kepalanya. J 


tidak bisa berada di sisinya saat ini. 


Dari pada berada di sisi Adelia, lebih baik mencari 
cara untuk melindungi gadis itu dari siapapun yang 
berniat mencelakakan dia dan juga memisahkan mereka. 
Mungkin besok Adelia akan segera datang ke gua untuk 
mempertanyakan kenapa dia ada di sana dan apa 


hubungan J dengan pelaku tersebut. 


J tidak akan menyembunyikan apapun dari Adelia. 
Dia akan mengatakan segalanya, karena kejujurannya 


akan menyelamatkan Adelia. 
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Mobil berhenti tepat sebelum dia sampai ke rumah 
sakit. Dia menepikan mobilnya di semak-semak. Hanya 
sedikit terlihat di jalanan tapi tidak masalah. Mata birunya 
memindai jalanan di mana dia mulai mengubah gambar 
pada CCTV. Jejaknya tidak boleh terlihat manusia lain. 
Mata asing yang melihatnya sama saja dengan 


mengatakan pada Omar di mana dia berada. 


Setelah berhasil membereskan seluruh CCTV 
yang ada di rumah sakit dengan sengaja menampilkan 
layar tanpa dirinya, pria itu akhirnya melenggang dengan 
leluasa ke arah kamar mayat yang tentu saja sangat 


dihapalnya. 


Tidak ada yang melihatnya. Dia bagai berjalan di 
antara pekatnya malam hingga pintu kamar mayat 
berhasil diraihnya dan dibukanya. Dimasukkannya 
tubuhnya ke dalam dan menutup pintu. Dia mendongak 
saat menemukan cahaya lampu ruangan itu menyala dan 
lebih terkejut lagi saat menemukan siapa yang ada di 


dalam ruangan. 


J bergerak dengan cepat menghampiri gadis itu. 


Berdiri di depannya dan dia hendak menyentuh pundak 
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Adelia tapi gadis itu menghindari sentuhannya. Matanya 
masih sembab dan tatapannya pada J tampak tidak baik- 
baik saja. Banyak prasangka di mata itu yang harusnya 


menyakiti J andai saja pria itu adalah manusia. 


Tapi dia adalah J. Dia robot dan dia tidak bisa 
terluka atau sakit hati dengan Adelia. Pria itu menerima 
segala hal dalam diri Adelia termasuk marahnya. Sakit 
hatinya. Kecewanya. Segalanya. Sekarang juga sama, 
mata menuduh gadis itu hanya bisa dia tanggapi dengan 


datar. 


"Kau yang melakukannya?" tanya gadis itu 


dengan nada penuh dengan tuduhan. 
"Apa?" 
"Kau kan yang membunuh, Ed? Jawab!" 


J merasa kering pada bibirnya. Dia menjilat 
bagian bawah bibirnya dengan tatapan penuh dengan rasa 
bersalah karena tingkah lakunya lah yang membuat dia 


mendapat tuduhan semacam itu. "Bukan. Bukan aku." 


"Jangan berbohong padaku, J. Jangan..." 


Robotic Obsession - 152 


"Sungguh bukan aku, aku tidak pernah 
membunuh orang lain. Aku dirancang untuk mencintai 
dan melindungi orang yang aku cintai. Jika dia bukan 
ancaman bagimu maka dia tidak akan pernah terluka 
olehku. Jadi bukan aku. Pemuda itu hanya membuatmu 
kesal tapi dia tidak membuatmu ketakutan, jadi aku tidak 
memiliki alasan untuk membunuhnya. Juga selama 


kejadian aku bersamamu kan?" 


Adelia berdecih dengan tidak percaya. "Dirancang? 


Pikirmu kau robot!?" 


J bungkam. Tebakan yang tidak melesat. Dia 
memang robot. Harusnya kalau Adelia pintar, kalimat itu 
tidak akan menjadi pertanyaan melainkan pernyataan. 


Tapi otak pintar gadis itu telah tertelan oleh amarahnya. 


"Kalau bukan kamu maka kenapa kau berdiri di 
bawah pohon itu dengan menyeramkan, J? Kenapa kau di 


sana dan kenapa kau di sini?" 


J menyugar rambut silvernya. "Itu karena aku 
merasakan kesedihanmu jadi aku datang ke tempat itu 


untuk melihat keadaanmu. Lalu tentang kenapa aku di sini 
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adalah salah satu cara melindungimu, bahaya datang 


mendekat padamu." 
"Apa? " 


"Aku sepertinya tahu siapa yang membunuh 


tetanggamu." 
"Apa? " 


"Aku harus memeriksanya dulu untuk tahu apa 
dugaanku benar. Jika itu benar maka kau yang akan dalam 
bahaya jadi aku datang kemari dengan niat memastikan. 


Tidak sangka malah bertemu denganmu di sini." 


Adelia bergerak dengan tidak tenang. Dia 
mondar-mandir di ruangan itu. Tidak tahu lagi mana yang 
harus dia percayai dan mana yang harus dia yakini. 
Segalanya terasa buram dengan mayat Edward yang terus 
membayang di pelupuk matanya. Hadirnya di kamar 
mayat ini juga harus dibarengi dengan keberanian yang 


tidak sedikit. 


"Percaya padaku, Sugar. Hal terakhir yang akan 


aku lakukan di dunia ini adalah membahayakanmu dan 
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membuatmu bersedih. Aku mencintaimu dan airmatamu 


lebih menyakitkan aku lebih dari yang kau dugakan." 


Kelembutan itu. Adelia benar-benar telah kalah 
telak. Dia tidak tahu kapan pria di depannya memegang 
kendali yang sungguh besar dalam dirinya. Dia tidak 


dapat memastikannya dengan baik. 


Akhirnya Adelia mengangguk. "Baik, kau bisa 


memeriksanya," putusnya dengan suara lesu. 


"Kau bisa tunggu diluar, Delia. Hanya sebentar 


dan aku tahu kau tidak akan sanggup..." 


"Aku akan di sini bersamamu," tegas tanpa 


bantahan. 


J tidak mendebat. Dia akan melakukan apapun 


yang diinginkan gadis itu. 
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Chapter 20 


Mereka berdua sudah berdiri di kedua sisi meja 
persegi panjang di mana mayat Edward ada di atas sana. 
Adelia meremas tangannya, rasanya dia akan mual. Dia 
tidak sekuat apa yang terlihat. Dia benci mayat karena 
hantu berasal dari mayat. Apalagi kematian Edward juga 
tidak wajar jadi patut bagi Adelia lebih takut lagi. Tapi 
dia tidak bisa meninggalkan J di sini sendiri. Dia harus 
memastikan pria ini tidak berbohong walau setengah dari 
hatinya tentunya menyorakkan kepercayaannya pada J. 


Sungguh menyebalkan. 
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J sudah memegang ujung kain yang menutup 
tubuh Edward, matanya teralih pada perubahan tubuh 
Adelia. Mereka terikat jadi apa yang dirasakan Adelia, itu 
pula yang dirasakan J. Kini mereka satu. Mungkin Adelia 


tidak menyadarinya tapi suatu saat nanti dia akan sadar. 


"Kau tidak harus melihat ini, Sugar, tutup saja 


matamu. Atau alihkan ke arah lain." 
Adelia menggeleng dengan keras kepala. "Buka." 


Pria itu menghela nafasnya dengan berat. Dia 
benar-benar tidak suka ini, tapi jika dia tidak 
melakukannya maka dia tidak akan menemukan 
jawabannya. Jadi Adelia harus menahannya sedikit agar 


segalanya bisa segera terjawab. 


Tangan J sudah menyingkap kain itu sampai ke 
perut Edward. Menemukan wajah membiru di sana 
dengan mata tertutup tidak rela. Apapun yang membunuh 
Edward, telah membuat tubuh Edward melawan. J 
mengamatinya dan jelas dia tahu kalau serangan yang 


diberikan ke pemuda itu adalah serangan yang 
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diketahuinya. Mungkin dia sempat bertarung. Walau 


tentu saja dengan tidak seimbang. 


J mengambil tangan Edward dan melihat tangan 
itu seakan mencengkram sesuatu. Ya, dia diserang dengan 
membabi buta dan juga dianiaya bahkan setelah dia mati. 
Mata J teralih ke arah pinggang pemuda itu. Bekas luka 
ada di sana, walau sudah dibersihkan tapi jelas siapapun 
yang meninggalkan bekas luka itu tahu kalau J akan 
melihatnya. Hanya J yang akan sadar kalau bekas luka itu 


tidak biasa. 


Pria itu menelusuri tangannya di pinggang 
Edward dan tanpa peringatan pada gadis yang terus 
memperhatikannya, J dengan mudah memasukkan 
tangannya ke dalam pinggang Edward. Mencari sesuatu 
di sana dengan menelusuri bagian dalam tubuh pemuda 


itu. 


Adelia melotot dan tiba-tiba saja perutnya 
bergolak dan apa yang memang tidak harus dilihatnya 
telah dilihatnya. Kali ini tanpa terbantahkan dia merasa 


menyesal karena tidak menurut pada permintaan J. Sudah 
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terlambat untuk rasa menyesal tapi perutnya tidak 


mengatakan terlambat untuk mengeluarkan isinya. 


Tanpa berkata pada J, Adelia keluar dari tempat 
itu. Memegang mulutnya dan tangan satu lagi memegang 
perutnya. Darahnya terasa bergolak dan dia yakin kalau 
beberapa hari ke depan dia tidak akan bisa memasukkan 
apapun ke dalam mulutnya. Apa sebenarnya yang 
membuat pria itu dengan sangat mudah memasukkan 
tangannya ke dalam mayat? Jika dia masih mencintai J 
setelah melihat apa yang dilakukannya maka dia sudah 


gila. 


Kakinya membawanya sampai ke luar rumah sakit. 
Rumah sakit itu adalah rumah sakit kecil di mana tidak 
akan banyak yang menjaganya. Bahkan mayat seperti 
Edward saja tidak ada yang menjaganya. Mereka 
bukannya tidak takut kalau pelakunya akan 
menghilangkan jejak. Hanya saja memang tidak akan ada 
yang terlalu suka berjaga di depan kamar mayat. Apalagi 
ada dugaan kalau Edward diserang binatang buas. Jadi 


setengah dari mereka merasa tidak perlu menjaga mayat 
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itu, setengahnya lagi tidak memiliki pilihan selain 


mengabaikan mayat itu. 


Sangat tidak profesional memang. Tapi itulah 


konsekuensinya hidup di kota kecil seperti ini. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya J menyusul Adelia 
setelah menyelesaikan urusannya dengan mayat itu dan 
mengembalikan sang mayat ke tempat semula. Dia 
merasa harus menekankan pada Adelia saat dia meminta 
maka gadis itu harus menurut. Karena sekarang Adelia 


terlihat sangat pucat dan itu menyakiti J. 


Gadis itu mengangkat tangannya. "Jangan 


menyentuhku jika itu yang sedang kau niatkan." 


J mengepalkan tangannya. Bukankah dia sudah 
bilang kalau mereka terikat. Mereka terhubung. "Maaf, 


tidak akan aku lakukan." 


Adelia mengangkat kepalanya dan melihat 
langsung ke tangan J. Tangan itu bersih dan tidak ada 
tanda-tanda kalau tangan itu telah masuk ke tubuh mayat. 


Tidak ada bekas darah setetes pun. Jadi sepertinya J 
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membersihkan dulu tangannya dan menyusulnya. Bagus 


dia mengerti. 


Lalu matanya menatap mata biru yang juga 
menatap padanya, dengan mata khawatir. Dia bersumpah 
saat dia marah pada pria itu, dia tidak akan pernah 
menatap matanya lagi. Mata sialan itu tidak bisa berhenti 
membuatnya berdegup. Dia benci dengan fakta itu tapi 
juga tidak bisa menahan dirinya merasakan cinta 
berengseknya. J memang hutan makanya dia begitu 


mudah menghipnotis. 


"Jadi apa yang kau temukan?" tanya Adelia 
mengabaikan perasaannya sendiri. Mencoba meredam 


hati kecilnya yang terus meneriakkan nama J. 
"Ini. " 


Adelia menatap benda itu. "Cincin? Maksudmu 


ada yang memasukkan cincin itu ke pinggang Edward?" 
J mengangguk. 


"Itu gila, J. Apa Omar sikopat gila? Apa itu yang 
membuat dia dengan seenaknya mau menjualmu?" 
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J membingkai wajahnya dengan senyum yang 
membuat hati gersang Adelia teraliri air. Tidak akan 
mudah marah pada J. Pria itu membuat dia tidak berdiri 
pada tempatnya. "Jadi sekarang kau percaya padaku, 


Sugar?" 


Adelia berdehem. Dia tidak ingin mengakuinya, 
lantas apa memangnya yang bisa dia lakukan. Dia percaya 
pada J dan dia tidak akan menyangkal itu. "Ya, jadi 


katakan, pria itu sikopat?" 
J menggeleng. "Dia seorang ilumawan." 


Adelia mendengus. "Orang yang terlalu pintar 


kadang bisa bodoh juga gila. Tampaknya Omar begitu." 
"Kau menyebut namanya seperti mengenalnya," 


Adelia menatap tidak percaya. "Kau tidak bisa 


merasakan kebencian di suaraku untuk Omar itu." 
"Aku tahu." 


Entah kenapa Adelia ingin tersenyum melihat 
senyum pria itu. Senyum J mengundang orang lain ikut 


tersenyum bersamanya. Sangat menggelikan. 
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Chapter 21 


Adelia kembali memberikan pukulan pada bahu J. 
Dia menatap pria itu dengan kesal, hanya itu yang bisa dia 
lakukan. Dia tidak mungkin melaporkan pria itu pada 
polisi untuk pencurian mobil yang dia lakukan walau 
sebenci apapun Adelia karena mereka harus berjalan 
untuk pulang. Ya, harusnya sekarang dia mendapatkan 
penjelasan dari J tentang kelakuan Omar yang membunuh 
Edward. Tapi suara ribut-ribut didekat mereka membuat 


pria itu menariknya untuk bersembunyi. 


Lalu di sinilah mereka. Jalanan sepi. Berjalan 


berdua saja tanpa ada orang lain karena siapa yang akan 
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berjalan di waktu yang hampir menerbitkan matahari 
seperti ini. Hanya mereka dan orang yang cukup gila yang 
akan melakukannya. Dan mereka ada pada tahap sangat- 


sangat gila. 


Mobil yang dicuri pria itu berhasil ditemukan 
pemiliknya dan dengan santainya J mengakui 
perbuatannya pada Adelia. Mengatakan pada gadis itu 
kalau dia tidak mungkin berjalan sampai ke rumah sakit 
dan menggunakan mobil adalah cara tercepat. Lalu kini 
malah mereka yang akhirnya berjalan. Beruntung saja 
tidak ada yang melihat mereka dan menyambungkan 
mereka dengan pencurian mobil. Terlalu banyak yang 


harus dipikirkan Adelia saat ini. 


Terutama adalah Omar yang membunuh Edward. 


Apa salah tetangganya itu? 


"Kau lelah?" tanya J dengan maksud memberikan 


perhatiannya karena tampaknya Adelia membutuhkan itu. 


Tatapan gadis itu tertuju pada J dengan tajam. 
"Pikirmu tidak? Setelah apa yang kau lakukan dengan 


membuat kita berjalan seperti ini?" 
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J berdehem dengan canggung. 


"Aku datang ke kamar mayat dengan perasaan 
kacau. Menyelinap keluar rumah dan menyelinap kembali 
di rumah sakit, itu tidak mudah, kini malah aku kembali 
dengan berjalan kaki. Rasanya seperti aku berbuat dosa 


dan tengah mendapatkan hukuman. Menyebalkan." 
"Aku akan memikul dosa itu untukmu." 


Gadis itu mengerjap dengan bingung. 
Kebingungan itu terjawab dengan pria itu yang 
menghadang jalannya dan berjongkok di depannya. 
Memberikan pertanda kalau dia ingin Adelia naik ke 


punggungnya. Dia akan menggedong gadis itu. 


Adelia menggeleng. "Tidak, tidak. Kau tidak 


harus melakukan ini. Aku tidak bisa..." 


"Naik, Sugar. Atau kau ingin kita terus sepert ini 
sampai pagi. Aku tidak keberatan tapi apa kau bisa 
menjelaskan pada orang lain yang melihat kita nanti. 
Belum lagi kalau orang-orang akan mengenalmu dan 


mengatakannya pada ibumu." 
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Adelia terdiam dengan perasaan tidak menentu. 
Dia hanya tidak ingin J kelelahan karena 
menggendongnya. Mereka bisa berjalan saja bersama 
dengan berpegang tangan misalnya. Tidak perlu 


menggendongnya segala. 


"Sugar, kau ingin kebenaran tentang kematian 
pemuda itu kan? Maka segera naik agar aku bisa 


menjelaskannya padamu." 


Itu terdengar setengahnya seperti ancaman tapi 
setengahnya lagi tampak seperti perhatian. Seolah J 
mengatakan padanya kalau dia tidak memiliki pilihan lain. 
Dia harus naik dan mereka bisa membicarakan segalanya 
dengan Adelia berada di atas punggung pria itu. Bukan 
hal yang buruk. 


Pada akhirnya Adelia memutuskan untuk naik ke 
sana. Melingkarkan lengannya di leher J dan kedua 
tangan pria itu ada di pahanya. Adelia tidak kuasa 
menahan senyumnya dengan posisi mereka saat ini. 
Harusnya dia menghentikan jual mahalnya, jual mahal 


pada J tidak akan membantu banyak. Karena jelas pria itu 
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dengan sukarela membayar dengan harga berapapun yang 


diinginkan Adelia. 


Setelah Adelia naik ke punggungnya pria itu 
bangun dan dengan mudah berjalan membawa gadisnya 
menyusuri jalanan sepi tepi hutan. Matanya menatap ke 
depan dengan mata biru yang memancar indah sekali. 
Tidak banyak yang bisa dia jelaskan pada Adelia hanya 
fakta kalau tampaknya Omar bermain dengan cara yang 


berbeda. Dia meninggalkan cincin, apa maksudnya? 


J tidak memiliki ingatan tentang cincin itu. 
Sedikitpun tidak. Lantas kenapa ada cincin di dalam 
tubuh Edward? Apa yang membuat cincin itu 


tersembunyi rapat di dalam sana? 


"Sekarang katakan," pinta Adelia yang pasti 
sangat tertebak. 


"Jika ingin tahu pastinya, aku harus bertemu 


dengan Omar. Bagaimana menurutmu?" 


Adelia menjauhkan tubuhnya. Tangan J harus 
sigap memegang tubuh gadis itu agar tidak mundur dan 


membuat dirinya berada dalam bahaya. 
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"Hati-hati, Sugar." 


"Kau yang harus hati-hati dengan ucapanmu. Kau 
ingin meninggalkan aku? Kau sengaja mengatakan itu 
agar kau bisa pergi dariku?" tuduh gadis itu dengan 
sesuatu yang terasa aneh di tenggorokannya. Seperti ada 
benda mengganjal di sana tapi jelas itu adalah desak sakit 


hatinya atas keinginan J untuk pergi. 


"Aku tidak akan pergi, Sugar. Kau tidak ingin aku 
pergi, maka aku tidak akan pergi. Aku akan tinggal." 


"Bagus. Kau harus tetap ada di sisiku. Aku tidak 


akan bisa kehilanganmu." 


Gadis itu memeluk leher J dengan erat, 
memberikan tekanan pada sentuhannya kalau dia tidak 
main-main dengan mengatakan keinginannya agar J 
tinggal. Dia tidak bisa berpisah, kini fakta akan kematian 
Edward dan siapa yang ada dibaliknya tidak lagi penting. 
Dia hanya ingin J bersamanya dan tidak pernah 


meninggalkannya. Itu cukup. 


"Tenanglah Sugar. Aku ada hanya untuk berada di 


sisimu," J coba menenangkan. 
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Kini dia harus mencari cara lain untuk mengetahui 
siapa yang ada dibalik kematian pemuda itu. Keselamatan 
Adelia terancam dan J tidak akan bisa lepas tangan begitu 
saja. Apalagi yang harus dia lindungi tidak hanya Adelia, 


melainkan orang-orang yang disayangi gadis itu. 


Juga kalau dia tidak pergi maka Omar yang akan 
datang. Tapi kapan, J juga tidak tahu dan dia hanya bisa 
menunggu. Karena pastinya kematian yang dialami 
Edward akan menarik minat pria tua itu. Tapi jelas J tidak 
akan mengatakan itu pada Adelia, dia tidak mau Adelia 
ketakutan. Dia hanya akan menyimpan itu untuk dirinya 
sendiri. Belum saatnya Adelia tahu dan tidak akan ada 


saat yang tepat. 


Pria itu terus berjalan dengan peluk hangat dari 


gadis yang dicintainya. 


“Kakek Steven sangat sedih untuk kematian, 


Edward. Dia sangat terpukul.” 


“Karena pemuda itu satu-satunya keluarga yang 
dia miliki. Walau bersikap jahat tapi pemuda itu 
menyayangi kakeknya juga. Dia hanya kesal karena 


Enniyy - 169 


orangtuanya meninggalkan dia dan itu dia lampiaskan 
kepada kakeknya. Harusnya mereka bisa bicara lebih 
banyak untuk satu sama lain. Tapi kematian sudah lebih 


dulu menjemput pemuda itu.” 


Adelia hanya mengangguk saja. Jelas ekpekstasi 
gadis itu tentang J sangat jauh dari kenyataannya. Pria ini 
sanggup membuat dia merasa bangga padanya. J begitu 


mudah tahu perasaan seseorang dan dia begitu mengerti. 


KKK 
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Chapter 22 


Adelia membuka matanya dan menyingkap 
selimutnya. Dia menatap tubuhnya dan dia belum 
mengganti bajunya. Setelah J membantu dia masuk lewat 
jendela dengan menggunakan tangga darurat, Adelia 
segera berbaring di ranjang dengan kelelahan dan 


berakhir dengan terlelap tanpa bisa berpikir lain lagi. 


Dia terlalu lega karena J bukan pelakunya dan dia 
juga senang dengan janji J yang tidak akan 
meninggalkannya. Itulah yang membuat mimpi 
menjemputnya dengan segera. Kini yang harus dia 


pikirkan hanyalah bagaimana membuat ibunya tetap baik- 


Enniyy - 171 


baik saja dan tanpa mengganggu hubungannya dengan J. 
Suatu hari nanti dia harus mengenalkan J pada ibunya. Itu 
mungkin tidak akan terjadi dalam waktu dekat, tapi akan 


jadi pasti nantinya. 


Hubungannya dan J telah pada tahap serius dan 
dia benci harus menyembunyikan semua ini dari ibunya. 
Biasanya ibunya akan menjadi tempat pertama ia 
bercerita, segala hal dalam hidupnya tapi kini jelas gadis 
itu telah banyak membohongi ibunya. Jadi dia tidak lagi 


ingin melakukannya. 


Tapi untuk mengatakan semua itu pada ibunya, 
dia harus tahu dulu seperti apa ayah dan ibu J. Juga ibunya 
pasti akan menanyakan banyal hal pada J. Itu akan 


merepotkan tapi begitulah ibunya. 


Adelia turun dari ranjang dengan bertelanjang 
kaki. Mengikat rambutnya dengan seadanya. Dia bangun 
dan berjalan ke arah jendelanya. Menatap sang mentari 
yang telah keluar dengan seluruh tubuhnya. Tidurnya 
pasti nyaman sekali hingga dia bahkan tidak sadar hari 
telah beranjak siang. Tapi anehnya kenapa ibunya tidak 


membangunkan dia? 
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Bagaimana pun tragedinya, dia tetap harus ke 
kampus. Walau dia sendiri malas untuk melakukannya 
karena dia juga ingin bertemu dengan J. Pria itu telah 
membuatnya didamba rindu saat bahkan mereka baru 


berpisah beberapa jam yang lalu. 


Adelia memutuskan untuk keluar kamar dan 
bertanya pada ibunya perihal dia tidak dibangunkan. 
Gadis itu memakai mantelnya karena cuaca tampaknya 
sedang mendingin. Untung saja ranjang kapsul milik J 


hangat jadi gadis itu bisa tenang. 


Langkahnya telah menginjak anak tangga paling 
tengah, lalu dia berhenti. Sadar kalau ada aroma aneh di 
rumahnya. Seperti aroma cerutu dengan wewangian yang 
tidak dia suka aromanya. Ibunya mengganti pewangi 
rumah? Tapi mana mungkin, mereka tidak biasanya 
memakai wangi seperti yang dicium Adelia saat ini. 


Ibunya juga tidak suka aroma menyengat. 
Apa mereka ada tamu? 


Ayahnya? 
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Segera gadis itu memacu langkahnya ke bawah 
dan mencari wajah ayahnya di sana. Dia terkejut saat dia 
tidak menemukan bajingan itu di manapun, melainkan dia 
menemukan seorang pria tua yang tengah menghisap 
cerutunya dan duduk santai di atas sofa. Dua orang berdiri 
di belakang pria tua itu. Mereka tampak seperti dua 
pengawal. Pakaian hitam mendukung dugaan Adelia. Dia 


tidak salah lagi pastinya. 


"Adelia, senang bertemu denganmu," sapa si pria 


tua dengan kacamata bening yang bertengger di wajahnya. 
Adelia menelan ludahnya. "Siapa kau?" 
"Kupikir kau mengenalku." 


Adelia menyipitkan matanya dan memperhatikan 
lebih seksama apa benar dia mengenalnya. "Tidak, aku 


tidak mengenalmu. Kau kenalan ibuku?" 


Pria tua itu tersenyum dengan sumringah. Tampak 
tidak senang tapi. Dia berdiri dan berjalan lebih dekat 
pada Adelia. Tentu saja Adelia mundur. Dia tidak nyaman 
dengan pria tua ini dan dia entah bagaimana 


menjelaskannya malah benci pada pria tua itu. Seolah ada 
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yang telah dilakukan pria itu padanya yang mengusik 
ketenangannya. Dia tidak suka dengan segala hal dalam 


diri pria tua itu. 
"Bukan, aku tidak mengenal ibumu gadis manis." 


Adelia mengerut. "Lalu..." Bayangan janggal 


terbentuk di kepala Adelia. 


"Yang aku tahu adalah milikku ada padamu. Aku 
kemari untuk mengambilnya, tentu saja dengan baik-baik. 
Tapi akan jadi tidak baik jika kau tidak mengatakan di 
mana dia. Apalagi tidak memberikan aku secara sukarela. 


Kuharap sampai di sini kau paham." 


Adelia kini sadar siapa sosok di depannya. Tidak 
perlu memastikan lebih jauh untuk tahu kebenarannya. 
Segalanya telah ada di depan matanya dan itu benar-benar 
memuakkan untuk didengar. Segala hal dalam diri Omar 
tentu saja mengeselkannya, begitu pula dengan kehadiran 
pria itu di depannya. Bagaimana Omar bisa tahu 


rumahnya? 
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"Kau adalah Omar, kau penjual manusia itu!" 
Adelia mengangkat telunjuknya dan terarah pada Omar. 


Adelia tidak gentar sama sekali pada pria tua di depannya. 
"Apa? Menjual manusia?" 
Adelia mendengus. Dia berpura-pura sekarang? 


Yang mengejutkan gadis itu adalah Omar yang 
tertawa dengan mudahnya. Membuat dia kesal sendiri. 
Apalagi dua pengawal pria tua itu juga tertawa untuknya. 


Mereka sama-sama penjahat. 


"Apa dia tidak bercerita padamu tentang siapa dia 


sebenarnya?" 
"A an 
pa? 


"Ah, sepertinya hubungan yang kalian miliki tidak 
sejauh yang diduga anak buahku. Berikan padanya tablet 


itu!" 


Omar memutar tubuhnya dan kembali duduk di 
sofa. Adelia hanya bisa kesal melihat apa yang dilakukan 
oleh Omar. Ini bukan rumahnya tapi dia berlaku seolah 


rumah Adelia adalah rumahnya. Bajingan tua terkutuk. 
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Satu pengawal maju dan memberikan Adelia 
tablet. Tadinya Adelia tidak ingin mengambilnya,untuk 
membuktikan pada Omar kalau dia bukan gadis penurut 
yang mungkin didugakan pria tua itu. Tapi gambar J yang 
ada di tablet itu menggugah rasa penasarannya dengan 


gamblang. Jadi dia mengambil benda itu dan melihatnya. 


"Namanya adalah J 1388ID, dia mesin pertama 
yang aku ciptakan dan sempurnakan. Dia bisa menjadi 
seorang teman dan bahkan kekasih. Aku merancangnya 
dengan sebaik mungkin dan juga tidak pernah kutemukan 
satupun milikku yang sehebat dirinya. Mata birunya 
sangat cocok untuk memindai segala hal. Dia bisa 
menyabotase satu negara hanya dengan mata biru itu. Aku 
sengaja memberikan dia warna rambut silver karena itu 
akan membuat dia bisa bertahan di cuaca apapun. Garis 
besarnya adalah, robotku dibawa kabur oleh asistenku 
dan kudengar dia ada di sini bersamamu. Di mana 


tepatnya kau sembunyikan dia, itu yang ingin aku tahu." 


Tablet itu jatuh begitu saja dari tangan Adelia. Dia 
tidak menyangka kalau dalam detik yang sangat cepat ini, 


dia akan merasakan sebuah kereta yang seakan 
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menghantam tubuhnya dengan kekuatan penuh. Tablet itu 


retak dan itu bukan masalah. 


Omar sendiri merasa prihatin untuk apa yang 
dialami Adelia. J memang tidak akan secara gamblang 
menceritakan siapa dia sebenarnya jika tidak diminta dan 


Adelia tampaknya tertipu cukup lama dengan robotnya itu. 
"Robot..." Mata Adelia berkaca-kaca. 


"Di mana dia Adelia? Kau harus katakan pada 
kami karena jika tidak, akan ada korban lain berjatuhan. 
Kau tidak mungkin mau melihat ibumu bernasib sama 


seperti Edward kan?" 
"Apa? " 


Omar hanya mengangguk padanya dan gadis itu 


terhenyak. 
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Chapter 23 


Pria itu berdiri di tengah hutan belantara tepat di 
depan guanya berada. Dia mendongak dan menatap langit 
mendung di atas sana. Matanya yang sewarna dengan 
samudera memindai sekitar dan senyum membingkai 
wajahnya. Bukan senyum penuh dengan kebahagiaan tapi 


senyum mengerikan yang tampaknya begitu mematikan. 


Satu persatu mereka berkumpul mengelilinginya. 
Dia tidak tampak terkejut dan malah hanya diam di tengah 
kumpulan untuk menunggu tamu utamanya. Matanya 
mencari tapi pria tua itu tidak juga muncul. Dia 


membosankan. 
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J membuka pakaiannya dan dengan dada 
telanjang di mana tato di tubuhnya tampak lebih nyata. 
Dia sengaja mengundang mereka di sini tapi pria tua itu 


malah datang terlambat. 
"J, senang bisa melihatmu lagi." 


Tubuhnya memutar dan di sana dia. Memberikan 
J tatapan yang membuat pria itu mendengus melihatnya. 
Sudah lama tidak melihatnya, tampaknya Omar tumbuh 
menua dengan baik. Sangat disayangkan karena dia 


belum mati juga. 


"Kau tidak ingin memberikan aku pelukan 
hangat?" Omar merentangkan tangannya dengan lagak 


mereka dekat. Dulu ya, sekarang tidak lagi. 


"Kau menipu Adelia demi agar dia 


memberitahumu di mana aku berada?" 


Omar mengibaskan tangannya dengan enteng. 
"Aku tidak mengatakan kau membunuh pemuda itu. Aku 
hanya mengatakan hal yang penting, seperti yang sering 


aku lakukan. Kau tahulah." 
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"Di mana, Leana?" tanya J. 


Jika dia bersama dengan Leana harusnya Omar 
tidak membutuhkan Adelia untuk mencari keberadaannya. 
Tapi melihat Omar sampai harus berpura-pura seperti itu, 
maka jelas Leana tidak menceritakan segalanya. Omar 
harusnya bisa memindai otak Leana untuk mencari tahu 
tapi dia juga tidak melakukannya. Maka satu-satunya 
jawaban yang ada adalah tidak bersama dengan Omar. 


Lalu di mana Leana? 


"Kau ingin bertemu dengannya? Kalau begitu ikut 


aku." Omar mengulurkan tangannya. 
J hanya menatap tangan itu dengan meremehkan. 


Omar menarik kembali uluran tangannya. Dia 
tahu tidak akan semudah ini, entah apa saja yang 
dimasukkan Leana ke otak J. Tapi jelas itu tidak mudah 
mengembalikannya ke tempat semula. Jadi dia harus hati- 


hati karena kalau tidak dia akan kehilangan cukup banyak. 


"Aku tidak ingin bertemu dengannya, Omar. Aku 


hanya penasaran." 
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"Kau tidak takut kalau aku akan melukainya?" 


J hanya menghirup udara dengan santai. "Kau 


tidak akan melukainya." 
"Apa? Bagaimana kau tahu?" 


"Kau mencintainya bodoh. Pikirmu aku tidak tahu? 
Aku selama ini mengetahuinya dan kau mau tahu apa 


yang paling hebat dari itu semua?" 


Omar hanya menatap dalam diam. Dia tidak 
pernah tahu sejauh apa deteksi cinta yang dimiliki J pada 
perasaan orang lain. Dia tidak meninjau itu lebih jauh 
dulu, tapi sekarang dia menyesalinya. Harusnya dia 
mematikan mode itu agar J tidak pernah tahu perasaan 


Omar yang ingin dia tutup rapat-rapat. 


Tapi sekarang anak buahnya telah tahu. Sepuluh 
orang yang mengitari J telah tahu kebenarannya dan 
Omar tidak bisa menyembunyikan semuanya. Mereka 


tahu J jujur. 
"Wanita yang kau cintai malah mencintaiku." 


"Kau bercanda? Tidak mungkin!" 
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"Itu benar, Omar. Aku tidak suka berbohong, kau 
tahu bagaimana merancang aku kan? Leana sengaja 
membawa aku ke sini untuk mengaktifkan jantungku dan 
membuat aku jatuh cinta padanya. Dia akan memegang 
dadaku dan memohon dicintai. Itulah rencananya. Jika 
kau tidak percaya maka ada rekamannya. Aku bisa 


memperlihatkanmu." 


Omar menatap dengan gusar. Dia tidak bisa 
percaya Leana akan jadi sepicik ini. Tidak hanya 
mengkhianatinya tapi wanita itu juga ingin menyabotase 
J untuk kepentingan dirinya sendiri. Siapa sangka, kalau 
Leana juga akan luluh dengan robot tampan itu. Semua 
wanita sama saja, mereka hanya memandang fisik. Andai 
saja Leana ada di depannya saat ini, maka sudah pasti dia 


akan sangat kecewa dengan wanita itu. 


"Lalu kenapa dia tidak melakukannya. Kenapa dia 


malah meninggalkanmu di sini sendiri?" 


"Dia ingin ke kota untuk membuatkan aku paspor 
palsu dan sejenisnya. Dia bilang kami akan ke Hawaii dan 


hidup bahagia di sana." 
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Omar mengepalkan tangannya dengan kemarahan 
yang tidak ditahannya. Kenapa dia bisa tertipu dengan 
begini mudahnya? Tentu saja kebersamaan antara Leana 
dan J bisa saja menumbuhkan benih cinta di antara 
mereka. Tunggu dulu, J adalah robot jadi dia tidak bisa 
jatuh cinta dengan Leana saat Leana sendiri belum 


berhasil menggerakkan hati pria itu. 


"Melihat dari wajahmu tampaknya kau tidak tahu 


apa-apa, Omar. Jadi di mana dia?" 


"Apa dia mengaktifkan jantungmu saat 
meninggalkanmu di sini?" bukannya menjawab 
pertanyaan robot itu, Omar malah balik bertanya. Dia 
gelap mata, terlalu ingin tahu dengan apa saja yang tidak 


diketahuinya. 
J menyeringai. Senang melihat pria tua itu frustasi. 
"Jawab aku! Apa dia mengaktifkanmu?" 


"Senang rasanya bisa melihatmu sepenasaran ini 


padaku?" 


"J | " 
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Suara teriakan itu tidak membuat J bergerak. Dia 
hanya menatap Omar dengan penuh kebahagiaan. 
Balasan atas pengkhianatan Omar padanya yang dengan 


seenaknya mau menjualnya. 
"Kumohon, jawab aku?" 


"Kau sangat jatuh cinta padanya ya? Sampai apa 
yang dia lakukan padaku sangat penting untukmu. Kau 
harusnya tahu, Omar. Dari pada menjadikan dia 


kekasihmu, lebih bagus kau jadikan dia anakmu." 


Omar menatap J dengan mata memerah dipenuhi 
amarah. "Aku tidak peduli apa yang kau katakan J, hanya 


beritahu aku, apa dia mengaktifkannya?" 


J menunduk dengan kekehan yang membuat 
semua mata memandang padanya. Dia tidak terlihat baik- 
baik saja dan semua orang siaga di sana. Semua yang 
telah mempelajari diri seorang J tahu apa yang akan 
terjadi saat J sudah mulai bertingkah dengan aneh seperti 


itu. 


"Dia mengaktifkanmu," ujar Omar dengan suara 


lesu. 
Enniyy - 185 


"Tidak," bantah J datar. "Orang lain yang 
melakukannya dan aku sangat mencintainya. Keberadaan 
kalian di sini hanya akan membuat kami terpisah jadi aku 


lebih baik memisahkan kalian dengan nyawa kalian." 


Kepala itu terangkat dan warna biru itu telah 
lenyap digantikan dengan warna pekat yang tampak 
bergerak. Mata gelap itu memandang semua orang di sana 
dengan nafsu untuk membunuh mereka semua. Tidak 
akan ada yang dia sisakan satupun. Mereka semua harus 
mati hari ini juga. J bergerak maju dan siap dengan mode 


perlawanannya. 


Omar mundur membiarkan anak buahnya 
menghadapi J. Dia berpikir siapa yang mengaktifkannya 
kalau bukan Leana? Lalu bayangan Adelia muncul di 
kepalanya. Sial, dia kecolongan. Kini segalanya akan 


memburuk. 
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Chapter 24. 


Adelia mengangkat kepalanya dan melihat ke arah 
pintu, setengah tubuhnya bergerak maju dan pada 
akhirnya dia duduk kembali di sofa dengan terhenyak. 
Apa yang dia pikirkan? Dia tidak mungkin sudah gila kan? 
Otaknya masih waras tapi kenapa kelakuannya bagai 


menggila seperti ini? 


Keinginan untuk berlari keluar dari rumah sangat 
besar. Mencari J dan memastikan dia baik-baik saja dari 
Omar. Memastikan Omar tidak berhasil membawanya. 
Tapi pria itu robot, segalanya terbukti dan lebih dari itu J 
adalah orang yang membunuh Edward. Dia tidak 
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mengerti, setelah seperti ini kenapa hatinya masih saja 
condong dengan perasaannya pada pria itu. Dia benar- 


benar mencintai seorang robot? 


Ibunya masuk dengan pakaian setengah basah. 
Dia memakai payung tapi cuaca memang sedang sangat 


ekstrim diluar sana jadi tetap saja Christina basah. 


Adelia tidak beranjak menyambut ibunya, dia 
hanya terlalu kecewa karena bukan wajah J yang 
ditemukannya membuka pintu. Dia anak durhaka, 
harusnya dia bersyukur karena ibunya baik-baik saja dan 
wanita itu sedang tidak ada di rumah jadi Omar tidak 
bertemu dengannya dan membuat ibunya berada dalam 
bahaya. Tapi dia hanya terlalu merindukan J hingga tidak 


ada tempat lain untuk bersyukur. 
"Del, kau sudah tidak apa-apa sayang?" 


Adelia mengangguk. "Ya, Mom. Aku baik-baik 


saja sekarang." 


Adelia memang berbohong pada ibunya kemarin 
dengan mengatakan kalau dia kurang sehat dan akan tidur 


dengan cepat. Pada akhirnya ia malah berada di kamar 
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mayat di mana di sana ia malah bertemu dengan J dan dia 
percaya pada pria itu. Kepercayaan yang hanya sebuah 
kebohongan belaka. Mengingatnya saja membuat Adelia 
merasa kesal. Kenapa mudah sekali baginya percaya pada 


pria itu. 


Gadis itu memperhatikan ibunya dengan pakaian 
rapi berwarna hitam. Mereka memang tengah berkabung 
dan Adelia pikir ibunya ada di rumah kakek Steven. Tapi 
tampaknya tidak karena ibunya memakai sandal yang 


biasa dia pakai bepergian. 
"Mom, kau dari mana?" 


"Ah itu, ke rumah sakit. Kakek Steven tidak punya 
siapa-siapa lagi dan Mom menemani dia untuk 
mengatakan pada dokter kalau adopsi tidak lagi 


diperlukan." 


"Tidak diperlukan? Kenapa? Bukankah 


kematiannya masih harus dicari tahu?" 


Christina menggeleng. "Tidak lagi. Pembunuhnya 


sudah ditemukan dan penyelidikan penyebab kematian 
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Edward benar. Pelaku mengatakan kalau dia memang 


membunuh, Edward." 


Adelia segera berdiri dengan tegak. Menatap pada 
ibunya dengan tidak percaya. Wajah J berkelebat di 
kepalanya dan rasa takutnya menjadi-jadi semakin detik 
berlalu. Dia tidak akan menerimanya jika J menjadi 
pelakunya. Pria sialan itu tidak bisa begitu saja 
mengatakan pada polisi kalau dia pelakunya. Jika itu cara 
J agar Omar tidak menangkapnya maka Adelia tidak akan 


membiarkannya. 


Yang mencengangkan adalah, Adelia dengan 
sukarela membela pria itu walau apapun yang dia lakukan. 


Adelia sepertinya jatuh gila pada pria itu. 
"Siapa pelakunya Mom?" 
"Kau sepertinya mengenalnya." 


Jantung Adelia berdegup. Tubuhnya bergetar dan 
dia bisa merasakan matanya memanas. Tidak, dia 
bersalah. Jangan katakan seperti itu. Dia tidak bisa 
kehilangan pria itu. Terserah siapapun dia. Terserah 


apapun dia. Juga dia tidak peduli walau J adalah alien 
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sekalipun. Dia hanya ingin bersama dengan pria sialan 
yang telah membuatnya jatuh cinta itu. Dia belum siap 


dengan perpisahan, dia tidak akan pernah siap. 


"Namanya Marcus dan katanya kalian di kampus 
yang sama. Marcus berkata kalau Edward menggoda 
pacarnya dan dia sangat marah, mereka melakukan 
perkelahian dan tanpa sengaja Marcus menumpahkan 
cairan kimia yang di bawanya ke arah Edward. Lalu 
Edward terjatuh ke jurang makanya dia ditemukan di 
pinggir hutan. Mom tidak tega melihat kakek Steven. Dia 
sangat terpukul dengan segalanya. Hanya karena cinta 


kekanakan, cucunya berakhir terbunuh." 


Adelia memutar tubuhnya membelakangi ibunya. 
Dia mengusap airmata ketakutannya yang dipenuhi 
dengan kelukaannya, ketakutannya sungguh mengerikan 
dan dia tidak bisa merasakannya lagi. Dunianya seakan 
runtuh dengan hanya mengetahui hal tidak pasti tentang J 


yang bisa saja masuk penjara. 


Lalu apa yang akan terjadi jika Omar berhasil 


menangkap J dan membawanya pergi? Dia akan hancur 
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berantakan. Jelas patah hatinya telah ada di depan 


matanya. 


Tidak! Dia tidak akan pernah membiarkan hal itu 


terjadi. Sampai kapanpun tidak akan. 


Adelia mengusap airmata dan bergegas 
mengambil jaketnya yang ada di gantungan belakang 


pintu. "Mom, aku harus pergi." 


Ibunya menahannya dengan memegang 
lengannya. "Ke mana? Cuaca di luar sana tidak bagus dan 


juga Mom akan khawatir." 


"Ada sesuatu yang harus aku lakukan, Mom. Aku 
tidak akan apa-apa. Aku akan baik-baik saja. Dia akan 


melindungi aku. Aku tahu itu." 
"Apa? Dia? Siapa dia?" 


Adelia melepaskan tangan ibunya dan tidak 
mengatakan apa-apa. Tapi ibunya tidak mencegahnya 
atau mengejarnya. Tampaknya mata penuh tekad milik 
Adelia melemahkan perasaan ibunya jadi Adelia segera 


pergi sebelum ibunya berubah pikiran. Bahkan Adelia 
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lupa kalau ada payung di sana yang bisa dia pakai. Dia 
tidak memedulikan apapun di sekitarnya. Dia hanya terus 
berlari dan berlari menyongsong hatinya yang terasa 


kosong. 


Entah apa yang yang akan dia katakan pada Omar 
nanti, dia tidak bisa memikirkannya sekarang. Atau apa 
yang akan dia katakan pada J karena dia memberitahu 
Omar keberadaannya. Otaknya saat ini dipenuhi dengan 
pria itu yang akan meninggalkan dia, J tidak bisa pergi. 
Dia sudah mengatakan kalau mereka akan tetap bersama. 
Dia bilang tidak akan pernah ada perpisahan. J harus 


menepati janjinya. 


Adelia terus menerobos hujan dan masuk ke hutan. 


Dia beberapa kali terjatuh tapi tidak lagi dia peduli. 


Kak 
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Chapter 25 


J menatap sekitarnya dan melihat orang-orang 
telah berada di tanah. Mereka semua mengerang 
kesakitan dan andai perubahan hati Adelia tidak terjadi 
pastinya sekarang J akan membuat mereka terbunuh. Tapi 
Adelia sedang ada di mode sedih jadi itu terbawa sampai 
ke dirinya. Dia segera ingin menyusul Adelia untuk 
mencari tahu apa yang terjadi, tapi orang-orang ini terus 


menghalanginya. Membuat J merasa kesal. 


Hujan deras itu tidak menghentikan J membuat 
semua orang yang menyerangnya menang darinya. Salah 


Omar sendiri karena dia membuat J sampai ke tahap 
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sangat sempurna. Bahkan walau dia di dalam air 


sekalipun. 


Kini segalanya telah usai. Bahkan Omar sekalipun 
hanya bisa duduk di atas tanah berlumpur dengan tangan 
memegang dada. J merasa harus mengakhirinya dengan 
Omar dan mereka bisa bicara baik-baik. Setidaknya itu 
yang pastinya diinginkan Adelia darinya. Itulah yang 
dirasakannya pada hati Adelia. 


Jadi kakinya melangkah ke arah Omar. Berdiri di 
depan pria tua itu yang segera bergeser mundur ketakutan. 
Mata hitam itu masih di sana jadi patut saja Omar 
ketakutan. J tidak memiliki cara mengubahnya, hanya 


Adelia yang mampu. 


J berdecak. "Aku benci kebaikan hati sugarku, 
harusnya dia biarkan saja aku membunuh kalian semua. 


Terutama kau Omar. Aku sangat benci padamu." 


Omar membulatkan matanya mendengar 
penuturan pria di depannya. Dia dibenci dengan sangat 
nyata oleh sosok yang harusnya sangat berterimakasih 


padanya. Karena dirinya J ada, karena dirinya J hidup dan 
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sekarang bahkan dia menemukan wanita untuknya. Tapi 


lihatlah apa yang dia katakan. 


"Benci? setelah apa yang aku lakukan?" Omar 


meludah ke sampingnya. Darah di sana. 


"Bukan aku yang mengawalinya. Kau, Omar. 
Kaulah yang mengawalinya. Kau ingin menjualku hanya 
karena uang dan kepentinganmu. Leana yang bahkan 
tidak pernah mengenalku sejak awal juga cukup peduli 
dengan aku. Dia memiliki setitik ketidakrelaan di hatinya 
untuk tidak menyerahkan aku untuk dihancurkan. Tapi 


kau?" 


Omar terdiam dengan pemahaman yang masuk ke 
otaknya. Dia masih ingat dulu betapa Leana memohon 
padanya agar tidak menjual J ke Dubai karena orang- 
orang itu akan menghancurkannya dan menjadikan setiap 
bagian tubuhnya terpisah-pisah untuk dipelajari. Jadi saat 
Omar menyatakan kesetujuannya untuk menjual J ke 


pihak Dubai, pria tua itu telah tahu apa yang akan terjadi. 


Robotic Obsession - 196 


Tapi demi uang dia tidak lagi peduli dengan apa 
yang akan terjadi ke depannya. Dia bahkan tidak 


mendengarkan Leana. 


J menatap ke arah Omar dengan mencemooh. 
Lalu tiba-tiba saja matanya menatap ke arah yang berbeda, 
Omar juga mengalihkan pandangannya karena jelas ada 
yang menjadi objek mata J yang lebih menariknya dari 


Omar. 


Adelia mencari ke segala arah. Dia hanya berhasil 
menemukan tubuh yang terjatuh ke tanah dan erangan 
kesakitan dari mereka semua. Erangan-erangan itu 
mengalahkan suara rintik hujan. Di mana sosok yang dia 
cari? Adelia berjalan dengan cepat ke arah orang-orang 
yang terjatuh itu. Nafasnya tidak beraturan, dadanya naik- 
turun. Juga bibirnya yang terbuka dengan doa yang entah 
apa, dia sendiri tidak mengerti apalagi doa yang harus dia 


panjatkan. 


Lalu dia menemukannya. Di depan matanya 
Adelia menemukannya, pria itu di sana dengan dada 
telanjang dan rambut silvernya yang jatuh sampai 


menutup dahinya. Lebih hebatnya lagi adalah Adelia bisa 
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menemukan kalau pria itu juga tengah menatapnya. 
Hujan tidak memudarkan perasaan lega Adelia bertemu 


dengan pria itu. 


Tidak menunggu waktu berlalu dengan hati yang 
ingin terobati rindu. Adelia berlari ke arah J, langsung 
memeluk tubuh pria itu dengan erat. Menubruk tubuh pria 


itu dengan hangat dan tangisannya terdengar kencang. 


"Maafkan aku. Maafkan aku memberitahu Omar. 
Maafkan aku mengatakannya dengan sangat kejam. 
Maafkan aku sempat merelakanmu. Maafkan aku 
membuat kita berpisah. Maafkan aku atas sikap relaku 
sesaat tadi, J. Aku tidak bisa kehilanganmu. Bawa aku. 


Jangan pergi tanpa aku." 


Tangan J mendekap tubuh itu, merasakan tubuh 
gadis itu menggigil di sentuhannya. J mencoba 
menghangatkan tubuh Adelia dengan menyalurkan panas 
tubuhnya pada gadis itu. Jadi inilah yang membuat dia 


merasakan kesedihan gadis ini, karena rasa bersalahnya. 


"Jangan pergi, J." Adelia melapaskan pelukannya. 


Dia mendongak dengan membiarkan air hujan menetes di 
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wajahnya. Beberapa kedipan matanya tidak membantu, 
tapi gadis itu tetap keras kepala untuk bisa menatap pada 
sosok di depannya. Dia hanya ingin meyakinkan dirinya 
kalau J nyata. Kalau sosok yang dipeluknya benar-benar 
pria itu. "Aku mencintaimu, J. Aku tidak peduli apapun 
dirimu. Aku lebih takut kehilangan dirimu dari pada yang 


lainnya. Jadi kumohon..." 


"Tenanglah, Sugar. Aku tidak akan pergi. Aku 


akan di sini bersamamu. Aku ada untuk selalu di sisimu." 


Adelia menghela nafasnya dengan tenang. Dia 
lalu begitu saja melemah dan jatuh ke pelukan pria itu. 
Tidak ada lagi beban di hatinya. Pria itu akan tinggal 
bersamanya. J tidak akan pergi meninggalkannya. 


Mereka akan terus bersama-sama. 


J mengelus punggung Adelia dengan sayang. 
Merengkuh gadis itu dengan lembut dan mata itu menatap 
pada Omar yang menonton adegan drama itu. Pria tua itu 


bahkan tidak bisa berkata-kata. 


Omar hanya bisa melepaskan karya hebatnya. 


Bagaimana dengan mudahnya cinta bersemi di robotnya 
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dan gadisnya. Omar tidak pernah meragukan J dengan 
sebuah cinta. Dia dulu harusnya membuat robot yang bisa 
bertarung tapi dia malah membuat J. Di mana J hanya 
akan bertarung kalau orang yang mencintainya terancam. 
Kini bahkan mata gelap itu telah berubah kembali ke 


warna biru samudera. 


Hanya butuh pelukan dari Adelia, J kembali 


seperti semula. 


KKK 
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Chapter 26 


Adelia terbangun dan menatap sekitarnya. Dia ada 
di ranjang kapsul J. Hangat tubuhnya membuat dia lupa 
bagaimana dingin itu mendekapnya. Dia ingat kalau J dan 
dirinya telah berbaikan. Bahkan pria itu tampaknya tidak 
marah sama sekali padanya. Dia menerima Adelia seolah 
Adelia tidak berbuat salah sama sekali padanya dan itu 
menyenangkan Adelia. Sangat hebat memiliki seseorang 
yang sangat mengerti dirimu dan tidak akan marah 


padamu. J adalah hal yang harus disyukuri oleh Adelia. 


Gadis itu membuka ranjang kapsul dan melihat 


keluar gua, dia tidak menemukan keberadaan J. Ke mana 
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dia pergi? Tidak ingin berlama-lama menebak, juga 
inginnya untuk segera bertemu kembali dengan sosok itu 
membuat Adelia segera beranjak dari kapsul itu. Dia 
menurunkan kakinya di atas tanah dan melihat 


pakaiannya. 


Hanya t-shirt kebesaran dengan tanpa pakaian 
dalam. Rasanya sangat terlambat untuk merasa malu tapi 
itulah yang dia rasakan. J mengganti pakaiannya dan 
menelanjangi dirinya saat dia terlelap? Sangat hebat 
sekali bagaimana pipinya terasa seperti kepiting rebus. 
Adelia menggeleng demi mengenyahkan rasa malunya. 


Dia melangkah ke luar gua. 


Langkah gadis itu terhenti tepat di pintu gua. 
Matanya menatap ke depan sana dan melihat Omar dan J 
berdiri berhadapan. Hanya mereka berdua, entah ke mana 
tubuh-tubuh kesakitan yang dilihat Adelia pas hujan. 
Hutan itu menjadi senyap. Apalagi hujan juga telah 


mereda. 


Mata gadis itu nanar saat dia melihat Omar 
mengulurkan tangannya. Dia mau bawa J ke mana? 


Bukankah dia tadi ada saat J berjanji pada Adelia kalau J 
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tidak akan meninggalkan Adelia, tapi kenapa dia masih 


saja... 


Tubuh Adelia beku dan begitu saja dia lari 
memisahkan dua tangan itu. Menarik tangan J agar lepas 
dari tangan Omar. Membentengi J dari Omar yang 


membuat Adelia melihat Omar mengerut. 


"Kau tidak bisa membawanya, tidak kuizinkan!" 
seru gadis itu dengan kencang. Bisa-bisanya J meraih 
uluran tangan itu. Dia akan membuat perhitungan dengan 
J. Nanti, nanti setelah Omar pergi. Bisa saja J marah 


padanya, tapi tidak begini caranya. 


Omar menggaruk alisnya. Menatap Adelia dengan 
decakan kecil. "Aku sudah mengirim tagihannya ke 
ponselmu, Ms. Clark. Kubiarkan kau mencicilnya hanya 
karena dia sudah tidak akan laku lagi di pasaran dunia. 
Jadi kumohon bayar cicilannya tepat waktu. Aku 
menunggumu." Omar mengedipkan matanya dan berlalu 


bergitu saja. Pria tua itu hilang di rerimbunan hutan. 


Adelia segera berbalik dan melihat pada J. "Apa 


maksudnya?" 
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"Aku milikmu sekarang, Sugar. Dia menjualku 


padamu." 
"Apa?" 
J mengangguk dengan khidmat. 
"Berapa? 
"Lima juta dollar." 


Mata gadis itu membulat dengan apa yang 
dikatakan J. Pria ini bercanda kan? Dia hanya mahasiswa. 
Di mana dia akan mendapatkan uang sebanyak itu? 


Kepalanya tiba-tiba saja sakit. 
"Itu cicilan perbulannya." 
"Apa!?" 


"Kau mengejutkan aku, Sugar." J memegang 


dadanya dengan berlebihan. 


Tanpa bisa menahan dirinya, gadis itu memukul 
dada J. Lagian pria itu tidak akan kesakitan jadi biarkan 


saja dia melampiaskan amarahnya ke tubuh robotnya. 
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Adelia tidak pernah berpikir kalau dia akan memiliki 
hutang sebanyak itu di usianya yang masih sangat muda. 


Cinta harus dibeli dengan semahal itu. Itu menggelikan. 


Tapi bukannya protes dengan apa yang dilakukan 
Adelia. J hanya menarik gadis itu untuk masuk ke dalam 
dekapannya. Mereka berpelukan dan Adelia merasa luluh 
dengan apa yang dilakukan J. Tidak apa-apa, dia memiliki 
pria ini jadi dia bisa melawan apapun walau hutangnya 
segunung. Dia tidak peduli. J tidak bisa dihargai jadi dia 
akan melunasi hutang itu bagaimana pun caranya. Walau 


lebih banyak mustahil dari pada yang lainnya. 


Adelia telah melempar mawar putihnya dan dia 
kembali ke ibunya yang tengah menangis dalam diamnya. 
Kakek Steven hanya menatap peti mati cucunya dengan 
mata yang terlihat mengecil karena terlalu banyak 
bersedih. Dia memeluk foto Edward dengan erat. 
Membuat Adelia hanya bisa menghela nafasnya melihat 
segalanya. Dia turut berduka atas kepergian Edward. 
Apalagi pertemuan terakhir mereka diwarnai dengan 


pertengkaran, Adelia menyesali hal itu. 
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Sentuhan di bahunya membuat gadis itu 
mendongak dan melihat ibunya di sana dengan anggukan 
padanya. Pemakaman telah selesai dan mereka harus 
pulang namun kakek Steven memiliki lebih banyak waktu 
lagi untuk berpisah dari cucunya. Yang mengherankan 
adalah, orangtua Edward bahkan tidak muncul walau 


mereka tahu putra mereka telah tiada. Keterlaluan sekali. 


Adelia berjalan ke arah jalan bersama dengan 
ibunya tapi langkahnya berhenti saat dia melihat J ada di 
kejauhan sana. Pria itu dengan mempesona memakai topi 
hitam dan kacamata hitam. Dia menyembunyikan segala 
apa yang mencolok di dirinya. Tapi itu tidak membuat dia 
kehilangan pesonanya. Hebat sekali, jantungnya berdetak 
kencang. Kemeja hitam yang dia kenakan juga terlihat 
amat rapi, dia telah sempurna dengan tampilan orang 


berkabung. 
"Dia orangnya?" 


Adelia terkejut dan menatap ibunya. "Apa, 


Mom?" 
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"Pria yang membuatmu lari-lari di tengah badai, 


apakah dia?" 


Adelia tersenyum dengan canggung. Dia tidak 
pernah bercerita pada ibunya dan malah kini dia 


tertangkap basah. 
"Terlihat tampan, juga sangat tinggi, hai..." 


Adelia segera memutar kepalanya dan melihat J di 
depan mereka. Mata gadis itu melebar karena J datang 
mengahampirinya, bukankah pria itu harusnya 
mempersiapkan dirinya dulu? Dia robot, dia tidak perlu 


mempersiapkan diri. Adelia selalu lupa akan hal itu. 


"Halo, Mrs. Clark. Putri anda banyak bercerita 
tentang anda. Juga betapa cantiknya anda, itu tidak 


dilebihkan." 


J melepaskan kacamatanya dan Christina sempat 
tertegun sejenak. Membuat Adelia ingat dengan dirinya 
yang dulu pertama bertemu dengan J. Seperti itu juga raut 
wajahnya. Adelia segera menyenggol ibunya agar dia 


sadar karena J sudah mengulurkan tangannya. 
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"Ah, maaf... matamu sangat indah," puji Christina 


tanpa melebihkan. 
"Mom!" seru Adelia dengan sedikit protes. 


Christina menatap putrinya dan hanya bisa 
tersenyum. Wanita itu menjabat tangan J dengan 
kekaguman yang tidak hilang. Sosok di depannya sangat 
tampan dan membuat wanita manapun akan 
menghentikan langkahnya hanya sekedar untuk bisa 


menikmati ketampanan itu. 


Adelia harus mulai menamengi J. Dia tidak bisa 
membuat mata lain menikmati ketampanan robotnya 


tersayang. 


KKK 
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Epilog 


Adelia meraih tangan J dan menggenggamnya 
dengan erat. Mereka melangkah dengan J yang mengikuti 
langkahnya. Pulang dari pemakaman, harusnya Adelia 
bersama dengan ibunya. Tapi ibunya yang maha mengerti 
itu malah berpura-pura berkata kalau dia harus menemani 
kakek Steven di makam. Dasar, ibunya tidak perlu 
melakukan itu tapi jelas Adelia juga tidak keberatan 


dengan kepekaan ibunya. 


Apalagi setelah berpisah kemarin dari J dengan 
pertemuan yang hanya membahas masalah uang, dia tidak 
lagi bisa bertemu dengannya. Jadi hari ini gadis itu bisa 


memuaskan rasa rindunya. Itulah yang membuat Adelia 
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memegang tangan J dengan erat dan di balas pria itu 
dengan hangat. Mata birunya menatap Adelia dengan 
tatapan penuh cinta. Topi masih ada di sana dan Adelia 
meminta J tidak melepaskannya, mereka ada di tempat 
umum dan Adelia tidak mau ada mata-mata nakal yang 


akan menatap pada J dengan penuh minat. 


J adalah robot dan tidak akan ada pelakor yang 
bisa mengambil dia dari Adelia, tapi tetap saja Adelia 
tidak akan bahagia kalau ada yang menatap J dengan air 
liur menetes. Jadi dia lebih suka J menyembunyikan 


dirinya. 


“Ibumu bisa saja jatuh cinta padaku,” cetus J tiba- 


tiba. 
“Apa?” 


“Siapapun wanita yang hatinya tidak terikat 
dengan hati orang lain, akan mudah jatuh cinta padaku. 
Mataku ini menarik orang lain untuk jatuh cinta. Itu 


menjadi sebuah paksaan dan harus mereka terima.” 


Mata gadis itu melotot. Segera saja Adelia 


berhenti dan mengambil kacamata hitam pria itu. 
Robotic Obsession - 210 


Memasang kembali ke mata J agar mata biru itu 


tersembunyi. 


“Mulai detik ini, kau dilarang melepaskan 


kacamatamu di tempat umum,” perintah Adelia. 


J hanya tersenyum dengan anggukan. “Apapun 


yang kau inginkan, Sugar.” 


Mereka kembali berjalan tapi Adelia ingat 
kembali perkataan J barusan. “Apa maksudmu dengan 


ibuku bisa saja jatuh cinta padamu?” 


“Hatinya telah terikat dengan orang lain. Jadi dia 


tidak akan bisa jatuh cinta padaku.” 
“Apa? Siapa? Apa kau tahu orangnya?” 


J berpikir dan dia menggeleng. “Tidak, aku harus 
melihat pria yang dekat dengannya untuk tahu. Aku bisa 
mendeteksi hati orang lain dan mencari tahu bagaimana 


perasaan orang itu.” 


Adelia terdiam. Apa ibunya masih mencintai 
ayahnya? Tidak mungkin ibunya sebodoh itu dengan 


masih mencintai pria yang kerap menyakitinya tersebut. 
Enniyy - 211 


Tidak, pasti bukan ayahnya. Lalu siapa? Apa ibunya juga 


menyembunyikan seseorang di hatinya seperti Adelia? 


“Jangan terlalu dipikirkan, Sugar. Sebentar lagi 


kau juga akan tahu. Dia akan mengenalkannya padamu.” 


“Woah... hebat sekali aku memilikimu.” Adelia 
mendekap lengan J dengan kebahagiaan yang tidak dia 


tahan-tahan. 
J mentoel hidung gadis itu. 
“Aku lebih beruntung memilikimu.” 


J merangkul Adelia dan membawanya berjalan 
bersamanya. Mereka tersenyum dengan sama lebarnya. 
Pria itu menatap ke depan dengan perasaan bahagia dan 
juga khawatir. Segalanya belum berakhir. Ini hanya 
awalnya, karena pada dasarnya ada ancaman di depan 
mata mereka yang siap merobohkan dinding hubungan 


mereka. 


J tidak bisa mengatakan pada Adelia apa yang ada 
di depan mereka. Dia hanya ingin Adelia bahagia dulu 


saat ini. Karena saat nanti Adelia harus tahu, itu juga 
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harus dengan pilihan terakhir. Kebahagiaan Adelia adalah 


segalanya. 


Tamat-Vol #1 
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-Terimakasih untuk kalian yang rela membayar 
untuk cerita tidak seberapa ini. Jangan bosan 
dengan ceritaku yang lain ya dan tunggu juga Vol #2 


kisah robot dan manusia ini. ~ 
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